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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu alaikum wr. wh.

Al-hamdu li Allah, segala puji dan syukur hanya milik Allah SWT.
semata, yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga kami berdua sebagai
tim peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini dengan kategori Penelitian
Pustaka/Unggulan Interdisipliner dengan judul “Harmonisasi Ayat-Ayat
Naskh dalam Kompilasi al-Suyiithi dan Implikasinya Terhadap Istinbath
Hukum.” Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan, mulai tanggal 26 Mei s/d
25 Oktober 2016, sebagai bagian dari tugas dan kewajiban fungsional dosen
yang dillayai oleh DIPA STAIN Pamekasan tahun anggaran 2016.

Karya ini bermaksus mendalami diskursus kajian al-Qur’an yang
berkaitan dengan ta’'arudh al-adillah (pertentangan dalil), baik dari
perspektif ‘wlin@al-qur’an maupun ushil al-figh. Adanya ta’arudh al-
adillah antara ayat-ayat al-Qur’an yang tidak dapat dikompromikan
mengharuskan penggunaan teori naskh (pembdffilan ketentuan hukum).
Kajian masalah ini memaff§ menuai kontorversi dan menjadi isu yang tak
kunjung berakhir, karena posisi al-Qur’an dipastikan tidak akan tersentuh
oleh “kebatilan™: la ya tthih al-bathil min bayni yadgh wa la min khalfih,
dan juga tidak akan dijumpai ikhtilaf sebagaimana tantangan Allah, Afald
vatadabbariin al-Qur'an walaw kana min ‘indi ghayr Allah lawajadii frhi
iktilafan katsiran.

Tentu karya ini tidak akan memuaskan kedua belah pihak, baik yang
pro naskh ataupun kontra naskh. Tetapi setidaknya hasil penelitian ini
kembali membuka ruang untuk terus mendiskusikan kemungkinan-
kemungkinan memperkecil jumlah ayat naskh. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan memiliki makna dan manfaat untuk
pengembangan keilmuan dan keimanan, baik bagi peneliti sendiri maupun
semua kalangan, amin.

Dengan selesainya karya ini, Kami menyampaikan ucapan terima
kasih yang setinggi-tingginya kepada:

1. Ketua STAIN Pamekasan yang telah menugaskan kepada Kami untuk
melakukan penelitian ini.

2. Kepala P3M STAIN Pamekasan dan seluruh staf yang telah
memfasilitasi dan memberikan kesempatan kepada Kami untuk meneliti
dan menyelesaikan penelitian ini.
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3. Kepada kawan dan sejawat yang secara sukarela atau “terpaksa”
meminjami koleksi pustakanya atau telah memberi masukan dalam
diskusi serius dan atau santai sehingga sangat membantu penyelesaian
penelitian ini.

4. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penelitian ini.

Semoga keikhlasan, bantuan, do’a dan semua kebaikan yang telah
diberikan kepada Kami, mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT.

Saran dan kritik ke arah yang lebih baik, tentu sangat Kami harapkan.

Wassalamu alaikum wr. wh.

Pamekasan, Oktober 2016
Ketua Tim Peneliti,

Dr. H. Moh. Zahid, M.Ag.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakaflz Masalah

Dalam kajian al-Qur’an, ke@®radaan ta ‘@rudh  al-adillah
(pertentangan dalil),’ dalam ‘ulim al-qur’an dan ushiil al-figh, menjadi
persoalan serius, terlebih ketika pembahasan dalil yang bertentangan itu
tidak dapat di]-mmpromi]-(an,2 sehingga mengharuskan penggunaan teori
naskh (pembatalan ketentuan hukum). Kajian tentang masalah ini terus
ficnuai kontorversi dan menjadi isu yang tak kunjung berakhir. Sementara
posisi al-Qur’an tidak akan tersentuh oleh “kebatilan™: la va 'tihih al-bathil
min bayni yadayh wa la min khatﬁh,3 dan juga tidak akan dfumpai ikhtilaf
sebagaimana tantangan Allah, Afala yatadabbarin al-Qur’an walaw kana
min ‘indi ghayr Allah lawajadu fihi iktilafan katsiran A

Dalam pandangan jumhur ulama, naskh itu “ja’iz ‘aglan wa wagqi-
sam'‘an” (boleh secara algg} dan terjadi secara pf::ndf::ngaran).S Pandangan ini
sejalan dengan riwayat dari Ibnu ‘Abbas, ketika ia menafsirkan kata al-
hikmah dalam firman Allah: (“Yu 't al-hikmah man yasya’' wa man yu'ta al-
hikmah fagad iitiva khayran katsiran”) dengan “ma ‘rifat nasikh al-Qur’an
wa mansitkhiht” (mengetahui nasikh dan mansitkh dalam a':ll-f:)l.lr’an).6

Di antara tokoh ulama yang mendukung naskh dalam al-Qur’an
adalah ‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyutht (849 — 911 H./1445 — 1505
M.). la mengartikannya dengan berbagai makna. Pertanffl} naskh bermakna
al-izalah (menghapus/menghilangkan), seperti dalam firman Allah:
fayansakhu Allahu ma yulgiy al-syaithanu tsumma yuhkimu Allahu ayatihi.
” (Q.S. al-Hajj [22]: 52). Kedua, naskh bermakna al-tabdil (perubahan,
pemindahan, dan pertukaran), seperti dalam firman Allah: “Wa idza
baddalna ayatan makana ayatin...” (Dan apabila Kami letakkan suatu ayat

'Para ulama mendefinisikan istilah ta ‘@rudh al-adillah dalam pengertian yang hampir sama,
vaitu adanya suatu dalil yang menentukan hukum tertentu terhadap suatu persoalan,
sedangkan dalil lain menentukan hukum yang berbeda, dan kedua dalil tersebut berada
dalam satu derajat. Baca Muhammad bin "AlT al-Syawkani, Irsyad al-Fuhil ila Tahqiq al-
Hagg min “Ilm al-Ushiil, Juz. 1 (Riyadl, Dar al-Fadlilah, 2000), hlm. 242 Baca juga Abdul
Wahhab Khallat, fmu Ushial al-Figh (Syabab al-Azhar: Maktabah al-Da’wah al-
Islamiyyah, tt.), him. 229. Baca juga Rachmad Syafe’i, Ilmu Ushul Figh (Bandung:
Pustaka Setia, 1999), hlm. 225.

*Baca Sa'd al-Din Mas'@id bin *Umar al-Taftazani, Syarh al-Talwth "ald al- Tawd(th, juz 1,
(Bayrut; Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, t.t.), hlm. 84.

"Q.S. Fushshilat [41]: 42.

*Q.S. al-Nisa’ [4]: 82.

*Lihat Muhammad bin "Alf al-Syawkant, lrsyvad al-Fuhiil ila Tahgiq al-Hagq min "Ilm al-
Ushitl, Juz. 2, (Riyadl, Dar al-Fadlilah, 2000), hlm. 791.

®Abii Ja'far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Khalid al-Thabari, Jami’ al -Bayan an ta'wil
Ayi al-Qur'an, juz 5, (al-Qahirah: Dar Hijr, 2001), him. 9.

Harmonisasi Ayat-Ayat Naskh | 1




1
z tempat yang lain...) (Q.S. al-Nahl [16]: 101). Ketiga, naskh bermakna al-
tahwil (pemindahan), seperti “fandsukh al-mawarits”, yang bermakna
pemindahan harta warisan dari satu orang kepada orang lain. Keempat,
naskh bermakna al-nagl (pemindahan, penyalinan): dari satu tempat ke
tempat yang lain, semisal nasakhta al-kitaba idza nagalta ma fihi:
mengikuti atau meniru lafaz dan tulisannya.’

Menurut al-Suyuthi, dalam al-Qur’an terdapat 21 ayat-ayat naskh
Qur’an, yang termasuk kelompok mda nusiha hukmuh dina tilawatih (ayat
yang dibatalkan hukumnya, tidak bacaannya). Ada sejumlah ayat yang
dinyatakan tidak berlaku (mansitkhah) dan sejumlah ayat sebagai hukum
pengganti (ndsikhah).® Rincian ke-21 ayat-ayat naskh tersebut adalah
sebagai berikut:
Q.S. al-Baqarah [2
Q.S. al-Bagarah [2
Q.S. al-Baqarah |2
Q.S. al-Baqarah |2

180, yang dinaskh dengan ayat-ayat waris.
184, dinaskh dengan Q.S. al-Bagarah [2]: 185.
183, dinaskh dengan Q.S. al-Baqarah [2]: 187.
217, dinaskh dengan Q.S. al-Tawbah [9]: 36.
Q.S. al-Baqarah [2]: 240, dinaskh dengan Q.S. al-Baqgarah [2]: 234.
Q.S. al-Baqarah [2]: 284, dinaskh dengan Q.S. al-Baqgarah [2]: 286.
Q.S. Ali 'Imran [3]: 102, dinaskh denf@@n Q.S. al-Taghabun [64 |: 16.
Q.S. al-Nisa’ [4]: 33, dinaskh dengan Q.S. al-Anfal [8]: 75.
Q.S. al-Nisa’ [4]: 8, tanpa menyebut ayat yang menaskhnya secara
EAzas.
10. €.S. al-Nisa@’ [4]: 15, dinaskh dengan Q.S. al-Nur [24]: 2.
11. Q.S.al-Ma’idah [5]): 2, dinaskh dengan ayat-ayat gital (peperangan).
12. Q.S.al-Ma’idah [5]): 42, dinaskh dengan Q.S. al-Ma’idah [5]: 49.
13. @.S. al-Ma’idah [5]: 106, dinaskh dengan Q.S. al-Thalaq [65]: 2.
14. Q.S.al-Anfal [7]: 65, dinaskh dengan Q.S. al-Anfal [7]: 66.
15. Q.S. al-Bara’ah [9]: 41, dinaskh dengan Q.S. al-Nir [24]: 61, Q.S. al-
Bara’ah |9]: 91-92,dan Q.S. al-Bara’ah [9]: 122.
16. Q.S. al-Nur [24]: 3, dinaskh dengan Q.S. al-Nur [24]: 32.
17. Q.S.al-Nir [24]: 58 tanpa menyebut ayat yang menaskhnya.
18. Q.S.al-Ahzab [33]: 52, dinaskh dengan Q.S. al-Ahzab [33]: 50.
19. Q.S. al-Mujadalah [58]: 12, dinaskh dengan Q.S. al-Mujadalah [58]: 13.
20. Q.S. al-Mumtahanah [60]: 11, tanpa menyebutkan ketentuan
penggantinya.
21. Q.S. al-Muzzammil [73]: 2, dinaskh dengan ayat 20 pada surah yang
sama.
Sementara para ulama yang menolak adanya naskh dalam al-
Qur’an juga tidak terbilang sedikit. Semisal Abli Muslim al-Ashfahani,

"*Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyaithi, al-ftgan fi ‘Ulim al-Our'an, (Bayrit: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), him. 339.
“Lihat Ibid., him. 341 -343.
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1

meskipun ia :enyatakan “boleh”, namun tidak menjadi satu realita alias
tidak terjadi.” Abii Zahrah menegaskan bahwa tidak ada teks al-Qur’an yang
bertentangan. Jikapun ada, itupun hanya digermukaan, yang termasuk
[k rkara yang samar untuk dapat dipertemukan."’ Dengan nada “provokatif”,
pemikir muslim asal Mesir, Gamal al-Banna menyatakan bahwa “ide naskh
adalah “min akbar al-kawarits al-fikrivyah” (‘salah satu malapetaka
pemikiran terbesar’) apalagi sampai mengatakan bahwa itu merupakan
ijma "

Kritik-kritik tersebut perlu dipertimbangkan, bukan saja karena
rasionalitas yang diusungnya. Lebih dari itu, ternyata kajian mereka cukup
kritis dalam menyoroti ayat@EJat yang diklaim sebagai ayat-ayat nasikh-
mansukh oleh jumhur. Teori nasikh — mansiikh juga memberi “celah™ yang
berbahaya bagi para musuh Islam. Para peneliti Islam dari kalangan non-
Muslim memahaminya dalam arti penarikan keputusan yang dikeluarkan.
Atau, penemuan kebenaran yang tidak diketahui sebelumnya. Kedua makna
ini tidak sesuai dengan maksud lafazh yang benar. Dalam lapangan
pengetahuan teoritis (al-ma ‘rifah al-nazhariyah) “tidak™ dan “tidak akan
pernah™ ada ndasikh atau mansiikh di dalam ajaran-ajaran yang diturunkan
(al-ta‘alim a!-mumszah).lz Karena arti naskh di sini adalah “penemuan
atas ilmu baru”. Jika diterapkan kepada ilmu Allah SWT., maka hal itu
adalah bentuk dari kekafiran (‘ayn al-kufr) dan irrasional (al-larggjqil) LB

Menurut para ulama yang menolak teori naskh, bahwa naskh dalam
urusan manusia bisa diterima. Namun, jika dikaitkan dengan hukum Tuhan
(al-tasyrt* al-ilaht) yang diturunkan, ini secara mutlak tidak dapat diterima.
Karena Allah tidak menarik keputusan-Nya, dan tidak pernah menilik
kembali diri-Nya. Setiap kaidah yang dengannya Dia membatalkan

“Lihat Muhammad bin ‘Alf al-Syawkani, /rsvad al-Fuhiil ila Tahqig al-Hagg min “lim al-
Ushal, Juz. 2, (Riyadl, Dar al-Fadlilah, 2000), hlm. 788.

"“Baca Muhammad Abii Zahrah, Ushiil al-Figh (T.Tp: Dar al-Fikr al-' Arabf, t.t.), him. 309-
309.

""Gamal al-Banna, Taffe) Da ‘wa al-Naskh fi al-Qur’an al-Karim, (al-Qahirah: Dar al-Fikr
al-Islami, ttp.), him. 3. Muhammad Amin Suma juga mengiyakan bahwa di antara kajian
Islam tentang hukum (figh — wsil figh), yang sampai sekarang masih debatable dan
kontroversial adalah persoalan naskh, terutama jika dihubungkan dengan kemungkinan
adanya nastkh-mansikh antar ayat-ayat Al-Qur’an. Munnmzld Amin Suma, Nasikh -
Mansitlch dalam Tinjauan Historis, Fungsional, dan Shar i, dalam Jurnal Al-Insan, Vol. I,
No. I, Januari, 2005, hlm. 27. Baca juga ‘Abd al-Shabur Syahin, Tarikh al-Qur’an: Difa 'un
‘an Hajamat af-hnwﬁq, (al-Qahirah: Nahdhah Mishr, 2005), him. 32.

“Karena Al-Qur’an itu bukan lewat tulisan (rasm) melainkan lewat gira'ah. Dalam
masalah gira ‘ah ini, yang dianggap al-Qur’an adalah gird@ ‘ah mutawdatirah. Lihat ‘Abd al-
Fattah Qadhi, al-Qira ‘at al-Syvadzdzah wa Tawjthuha min Lughat al-'Arab, (Bairat: Dar al-
Kitab al-*Arabi, 1981), hlm. 7. Selain itu, syaratnya lainnya adalah kesesuaiannya dengan
Mushaf “Utsmani.

""Muhammad Abdullah Darraz, Madkhal ila al-Qur’an al-Karim, (Kuwait: Dar al-Qalam,
2003), hlm. 172.
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penerapannya, dan kaidah yang dibuat-Nya memiliki sakralitas. Dan

keduanya, jika diletakkan — diterapkan — di zamannya, berperan sebagai
hikmah tunggal yang mengharuskan dirinya untuk berlaku. Sama saja,
apakah hal itu berkaitan dengan preseden (al-tagaddum) atau pengunduran
(al-irtidad), lemah lembut (al-lin) atau tegas (al-syiddah), tidak mungkin
terdapat perubahan dalam pemikiran pembuat syariat (al-musvarri®).
Perubahan itu hanya terjadi dalam aneka peristiwa historis (al-ahdats al-
tarikhiyyah) dan berbagai kebutuhannya untuk memberikan berbagai bentuk
solusi. Terkadang perubahan tersebut dengan jelas dinyatakan dalam bentuk
hukum (al-ganiin) pertama, yang bersifat sementara (mu aqqat). Pada
umumnya, hal itu tersembunyi, tidak diketahui kecuali dari hukum yang
datang berikutnya: yang terkadang diwahyukan bahwa itu merupakan solusi
spontan. Padahal sejatinya, segala sesuatu akan terjadi dan sudah diatur
secara berurutan berdasarkan sejarah-sejarah tertentu.

Para ulama sepakat baik yang mendukung teori naskh atau yang
menolaknya, bahwa penggunaan teori naskh dalam al-Qur’an merupakan
alternatif kedua untuk menyelesaikan pertentangan ayat al-Qur’an setelah
upaya harmonisasi tidak berhasil dilakukan."” Keberhasilan dari upaya
harmonisasi itu, tentu akan berimplikasi pada istinbarh hukumnya, karena
ayat yang semula sudah dinyatakan tidak berlaku lagi (al-avar al-
mansitkhah), tetapi kemudian ayat tersebut dinilai tetap berlaku baik secara
keseluruhan maupun sebagian.

Dengan demikian, bahwa teori naskh yang dikembangkan oleh para
ulama klasik secara taken for granted telah melahirkan banyak kontroversi.
Hal ini mengindikasikan bahwa teori ini masih harus terus diteliti, dibahas
dan dikaji ulang. Sisi lain, bahwa para ulama kontemporer sudah
memberikan usaha yang sigflifikan dalam memecahkan kontroversi ini,
untuk mengokohkan al-Qur’an memang la ya’thihil bathilu min bayni
vadayhi wala min khalfihi. Oleh karena itu, laporan penelitian ini berupaya
memaparkan, apakah usaha harmoniasi pertentangan ayat dalam al-Qur’an
berhasil dengan mulus atau tidak, setidaknya pada ayat-ayat naskh yang
telah dihimpun oleh al-Suyiithi tersebut di atas, dengan judul: Harmonisasi

14n . maka mananfah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-

Nva...” (Q.S. al-Bagarah [2]: 109). “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan
perbuatan keji hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (vang menyaksikannya).
Kemudian apabila mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka (wanita-
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi
Jalan yang lain kepadanya. " (Q.S. al-Nisa’ [4]: 15). "...dan Kami tidak menetapkan kiblat
vang menjadi kiblatmu, melainkan agar Kami mengetahui (supava nyata) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot....” (Q.S. al-Bagarah [2]: 143). Lihat Darraz,
Madkhal ..., hlm. 173.

'SKhillalf, limu Ushil al-Figh, him. 229,

2
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Ayat-Ayat Naskh dalam Kompilasi al-Suyuthi dan Implikasinya Terhadap
Istinbath Hukum.

B. Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Apa argumentasi al-Suyutht bahwa terdapat 21 ayat-ayat naskh dalam
al-Qur’an?

2. Bagaimana pandangan para ulama dalam wupayanya untuk
mengharmonisasi 21 ayat-ayat naskh yang telah dikompilasi oleh al-
Suyiitht tersebut?

3. Apa implikasi dari upaya harmonisasi pertentangan 21 ayat-ayat naskh
yang dikompilasi al-Suyuthi terhadap istinbath hukumnya?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini berupaya mengungkap upaya para ulama untuk

menghilangkan pertentangan ayat melalui cara harmonisasi atau al-Jam™ wa

al-tawfig, dengan rincian sebagai berikut:

1. Memaparkan dan menelaah argumentasi al-Suytitht terhadap kompilasi
21 ayat-ayat naskh yang dinilainya sebagai ayat-ayat naskh.

2. Memaparkan dan menelaah argumentasi para ulama untuk upayanya
mengharmonisasi 21 ayat-ayat naskh yang dikompilasi al-Suyiithi.

3. Menganalisis implikasi dari upaya harmonisasi pertentangan ayat-ayat
naskh yang disebutkan dalam kompilasi al-Suyuthi terhadap istinbath
hukumnya.

D. Pembatasan Masalah
Permasalahan penelitian ini dibatasi pada:

1. Mencari tahu upaya para ulama yang menentang teori naskh dalam al-
Qur’an dalam mengharmonisasi 21 pertentangan ayat-ayat naskh yang
telah dihimpun oleh al-Suyiithi.

2. Sebagai penelitian pustaka, maka penelitian ini hanya mungkin
dilakukan sebatas pada pelbagai referensi yang tersedia dan dalam
jangka waktu tertentu sebagaimana rencana jadwal kegiatan penelitian
yang ada.

E. Signifikansi Penelitian

Sesungguhnya sudah banyak karya-karya penelitian terdahulu yang
berbicara masalah pertentangan ayat, khususnya yang berkaitan dengan teori
nasikh mansitkh. Karya-karya sebelumnya banyak berbicara masalah
perdebatan tentang relevansi teori nasikh-mansitkh dalam kaitannya dengan
al-Qur’an. Para ulama juga sudah berusaha untuk mengharmonisasi
pertentangan ayat-ayat al-Qur’an dalam berbagai karya tafsirnya.
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Dari pelbagai hasil kajian yang ada, dalam pembacaan peneliti,
belum ada satu kajian yang secara spesifik menjawab tantangan al-Suyiithi,
ketika ia menyodorkan 21 pertentangan ayat-ayat al-Qur’an yang dinilai
termasuk ayat nasikh-mansikh. Penelitian ini berupaya mencari tahu apakah
ke-21 ayat-ayat naskh itu dapat diharmonisasi atau tidak, beserta implikasi
hukumnya. Keberhasilan upaya harmonisasi ini juga akan mengakhiri
perdebatan tentang keabsahan teori nasikh mansitkh dalam memahami ayat-
ayat yang bertentangan dalam al-Qur’an. Secara teori, nasikh mansitkh ada,
tetapi tidak menjadi realitas dalam al-Qur’an.

F. Kajian Riset Sebelumnya

Telaah pustaka berikut untuk mendisplay karya terdahulu yang
terkait atau diduga memiliki kaitan dengan topik yang akan dibahas. Hal ini
diproyeksikan untuk memperoleh kepastian orisinilitas serta jaminan tidak
adanya duplikasi dengan penulisan atau penelitian terdahulu.

Diakui ada beberapa tulisan atau penelitian terdahulu yang
membahas tentang ndasikh dan mansitkh baik terkait dengan kontroversinya
maupun penerapannya dalam memahami al-Qur’an. Kajian-kajian tersebut
Ehpat dijumpai pada karya-karya ulama terdahulu baik dalam bingkai kajian
Uliim al-Qur’an, Ushiil al-Figh, maupun Tafsir al-Qur’an. Namun belum
dijumpai satu kajian yang secara khusus membahas: bagaimana upaya
kongkrit dari para penentang teori naskh mengharmonisasi ke-21 ayat-ayat
naskh yang dikompilasi oleh al-Suyiitht pada uraian di atas. Di samping itu,
juga belum ditemukan kajian khusus tentang implikasi upaya para ulama
dalam mengharmonisasi pertentangan tersebut terhadap hasil dari istinbath
hukum-nya. Peluang itu digunakan oleh peneliti untuk dikajinya melalui
penelitian ini.

Di @tara karya-karya terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Qaisi, Ab1t Muhammad Makki bin Abi Thalib al-, al-Idhah li Nasikh al-
Qur'an wa Mansiikhihi. Jeddah: Dar al-Manarah, 1987.

5
2. Nuhas, Abt Ja'far al-, al-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Qur’an al-Karim.
al-Azhar, al-Maktabah al-Alamiyyah, 1938.

3. Ibn al-Jawzi, Nasikh al-Qur’an wa Mansikhuh. Dimasq: Dar al-
Tsaqafah al-" Arabiyyah, 1433 H.

4. Abdullah, al-Ayat al-Mansakhah fi al-Qur’an al-Karim. al-Qahirah:
&aktabah Ibn Taymiyyah, t.t.

5. Qosim Nurseha Dzulhadi, “Kontroversi Nasikh-Mansitkh dalam Al-
Qur’an” dalam Jurnal Tsagafah (Vol. 5, No. 2, Dhulga’dah 1430). 32
hlm.
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6. Ah. Fawaid, “Polemik Nasakh dalam Kajian Ilmu Al-Qur’an™ dalam
Jurnal Suhuf (Vol. 4,No.2,2011: 247 —270), 24 hlm.

G. Kajian Teori dan Kajian Pustaka

1. Teori ta’arud al-adillah

Secara teoritis, kajian ini bertolak pada suatu prinsip yang tertuang
dalam kaidah ta arud al-adillah bahwa “Mengamalkan dua dalil yang
bertentangan itu lebih baik daripada meninggalkan keduanya“'® Dari kaidah
tersebut, kemudian dirumuskan tahapan-tahapannya dalam menyelesaikan
dalil-dalil yang bertentangan, sebagai berikut:

a. Mengharmonisasi dua dalil yang kontradiksi (al-Jam 'u wa al-tawfiq)

Uapaya ini dafjt ditempuh dengan cara: 1) tanfig

(pengkompromian), yaitu mempertemukan dan mendekatkan dalil-dalil

yang diperkirakan berbenturan atau menjelaskan kedudukan hukum yang

ditunjuk oleh kedua dalil terse@t, sehingga tidak terlihat lagi adanya
kontradiksi, ' atau 2) rakhshis, yaitu jika dua dalil yang secara zhahir

berbenturan dan tidak mungkin dilakukan usaha kompromi, namun satu di

antara dalil tersebut bersifat umum dan yang lain bersifat khusus, maka dalil

yang khusus itulah yang diamalkan untuk mengatur hal yang khusus.

Sedangkan dalil yang umum diamalkan menurut keumumannya di luar

ketentuan khususnya.

b. Mengamalkan satu dalil di antara dua dalil yang berbenturan

Bila dua dalil yang berbenturan tidak dapat dikompromikan atau
ditakhsis,maka kedua dalil tersebut tidak dapat diamalkan kedua-duanya.

Dengan demikian hanya satu dalil yang dapat diamalkan. Usaha

penyelesaian dalam bentuk ini dapat ditempuh dengan 3 cara:

1) Naskh, apabila dapat diketahui secara pasti bahwa satu di antara dua
dalil yang kontradiksi itu lebih dahulu turun atau lebih dahulu
berlakunya, sedangkan dalil yang satu lagi belakangan turunnya, maka
dalil yang datang belakangan itu dinyatakan berlaku untuk seterusnya,
sedangkan dalil yang lebih dulu dengan sendirinya dinyatakan tidak
berlaku lagi.“rg

2) Tarjih, apabila di antara dua dalil yang diduga berbenturan tidak
diketahui mana yang belakangan turun atau berlakunya, sehingga tidak
dapat diselesaikan dengan naskh, namun ditemukan banyak petunjuk
yang menyatakan bahwa salah satu di antaranya lebih kuat dari pada

“Firdaus, Ushul F igh (Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara
Komprehensif (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), hlm. 198-201.

"Baca Khalaf, llmu Ushiil al-Figh, hlm. 229-230.

"Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-1slami, (Bayrit: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 961-962.
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e
yang lain, maka diamalkanlah dalil yang disertai petunjuk yang

menguatkan itu, dan dalil yang lain ditinggalkan.

3) Takhyir, bila dua dalil yang berbenturan tidak dapat ditempuh secara
naskh dan tarjth, namun kedua dalil itu masih mungkin untuk
diamalkan, maka penyelesaiannya ditempuh dengan cara memilih salah
satu di antara dua dalil itu untuk diamalkan, sedangkan yang lain tidak
diamalkan.

c. Meninggalkan dua dalil yang berbenturan

Bila penyelesaian dua dalil yang dipandang berbenturan itu tidak
mampu diselesaikan dengfp dua cara di atas, maka ditempuh dengan cara
meninggalkan kedua dalil yang berbenturan itu dalam dua bentuk, yaitu:

1) Tawdaquf, menangguhkan pengamalan dalil tersebut sambil menunggu
kemungkinan adanya petunjuk lain untuk mengamalkan salah satu di
antara keduanya.

2) Tasaquth, saling berguguran dengan meninggalkan kedua dalil tersebut
dan mencari dalil yang lain untuk diamalkan."

2. Kajian Teori Naskh
a. Pengertian Naskh
Secara etimologi naskh berarti pembatalan, penghapusan,
pemindahan dari satu tempat ke tempat yang lain, pengubahan.*’ Ide pokok
pembahasan nasikh-mansitkh bersumber dari Q.S. al-A'raf [7]: 154, al-Hayjj
[22]: 52 dan al-Jatsiyah (45): 29, terutama Q.S. al-Bagarah [2]: 106 yang
berbunyi: R

2 oLn T 27 85 A BT ST T P AT o I HEPREE
R385 U U SRR e A Y e

Artinya:

“Ayat mana saja yang Kami naskhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang lebih
baik dengannya. Tiadalah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu’™

Adapun definisi naskh yang sejalan dengan Q.S. al-Bagarah [2]:
106 adalah mengubah dan membatalkan sesuatu yang lain sebagai gantinya.
Yang diartikan dengan mengubah sesuatu ketentuan/hukum, dengan cara
membatalkan ketentuan hukum yang ada, diganti dengan hukum baru yang
lain ]-tetf::ntuannya.21 Dengan demikian naskh adalah menghapuskan hukum

“Ibid.

M. Quraiys Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, t.t.), hlm. 143.

*'Abdul Djalal H.A, Ulumul Qur’an, 1, (Surabaya: 1990) hlm. 107. Wahbah al-Zuhayli

menjelaskan bahwa definisi yang populer ada dua: Perrama, Naskh adalah menjelaskan

tcntgg berakhirnya suatu aturan hukum syara’ diganti dengan aturan syara’ yang lain yang
p
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syara’ dengan memakai dalil syara’, dan adanya tenggang waktu, dengan
catatan kalau sekiranya tidak ada naskh tentulah hukum yang pertama akan
tetap berlaku.*?

Sedangkan nasikh secara etimologi adalah sesuatu yang
menghapuskan, menghilangkan, yang memindahkan, yang
mengutip/menyalin serta yang mengubah dan mengganti.” Sedangkan
nasikh menurut terminologi adalah hukum syara’ atau dalil syara’ yang
terdahulu dan menggantikan ketentuan hukum baru yang di bawahnya.
Pengertian ini hanya sebatas makna majazi, bukan makna hakiki. Makna
nasikh secara hakiki adalah Allah SWT., bahwa sebenarnya yang
menghapus/menggantikan hukum syara’ adalah Allah SWT.* Hal itu
menunjukkan bahwa hak penghapusan itu adalah preogatif Allah sebagai
Syari’.

Mansiikh secara etimologi adalah sesuatu yang dihapus,
dihilangkan, dipindah ataupun yang disalin/dinukil. Sedangkan secara
terminologi, mansitkh adalah hukum syara’ yang diambil dari dalil syara’
yang pertama, yang belum diubah dengan dibatalkan dan diganti dengan
EPkum dari dalil syara’ baru yang datang kemudian. Hal ini menegaskan
bahwa ayat yang turun kemudian telah membatalkan kandungan ayat
sebelumnya, akibat perubahan kondisi sosial. Adapun rekonsiliasi yang ada,
pada akhirnya disepakati bahwa tidak ada kontradiksi antara ayat satu
dengan ayat yang lain.”® Sebenarnya yang ada hanyalah antara ayat atau
surat yang satu dengan yang lain adalah saling “take and give”, saling
melengkapi dalam arti dan pemahamai§g)

Para ulama’ mutagaddimin beranggapan bahwa suatu ketetapan
hukum yang ditetapkan oleh suatu kondisi tertentu telah menjadi mansiikh,
apabila ada ketentuan lain yang berbeda akibat adanya kondisi lain, seperti
perintah untuk bersabar dan menahan diri pada periode Mekkah di saat
kaum muslimin lemah, dianggap telah dinaskh oleh perintah EEAu izin
berperang pada periode Madinah.”® Para ulama’ sepakdff§ahwa tidak ada
alasan yang menunjukkan kemustahilan adanya naskh, karena Dia adalah
menetapkan hukum sesuai dengan kehendak-Nya dan melakukan apa saja

datang kemudian. Kedua, naskh adalah terhapusnya hukum syara’ dengan dalil hukum
syara’ yang lain yang datang setelahnya. Lihat. Wahbah Zuhayli, Ushul al-Figh al-Islams,
vol. 2, (Bayrat: Dar al-Fikr al-Muashir, 1986), hlm. 933 —934.

*Khalid Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushul al-Tafsir wa Qawa iduh (Bayrit: Dar al-Naghais,
1986) him. 297. Lihat juga Abii Husayn Muhammad bin Ali bin al-Thayyib al-Basari al-
Mu'tazili, Kirab al-Mu tamad fi Ushiil al-Figh, vol. 2 (Damaskus: al-Ma had al-"Tlm al-
Eau‘zmsi, 1965) hlm. 1007.

Ibid, hlm. 120.

*Ibid, him. 121.

BM. Quraisy Shihab, Membumikan ..., hlm. 143,

2'E'fi’al-?_'.au'qﬂni, Manahil, hlm. 178
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yang diinginkan-Nya, sebab Dia Maha Mengetahui segala-galanya,
mengetahui apa hikmah dibalik suatu peristiwa. Ulama memberikan batasan
bahwa tidak ada naskh terhadap hukum syara® baik al-Qur’an atau Sunnah
setelah wafatnya Rasulullah saw. Naskh terjadi secara gradual dalam
pembinaan hukum syara’, untuk mewujudkan kemaslahatan baik
penghapusan sebagian maupun keseluruhan.*’

Khallaf membagi naskh menjadi dua kelompok. Pertama, naskh
kulli (penghapusan secara keseluruhan) yaitu membatalkan hukum yang
sebelumnya telah disyari atkan secara keseluruhan dengan melibatkan setiap
individu mukallaf seperti “iddah wafat bagi seorang isteri yang semula satu
tahun kemudian diubah menjadi empat bulan sepuluh hari. Kedua, naskh
juz't (penghapusan sebagian) yaitu hukum yang umum mencakup setiap
individu mukallaf kemudian hukum tersebut dibatalkan dengan melibatkan
sebagian individu itu, seperti orang menuduh wanita muhshanah berzina
bila tidak menghadirkan saksi empat orang, didera 80 kali. Tetapi ketentuan
ini tidak berlaku bagi suaminya. Jika suami yang melakukan hal itu maka
keduanya saling mengutuk (mula anah) 2

Ulama sepakat bahwa naskh hanya terjadi apabila memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

a. Hukum dalam nasikh dan mansitkh berlawanan/kontradiksi dan tidak
mungkin keduanya bisa dijalankan, maka salah satunya adalah
mansiikh >

b. Hukum yang dihapus telah efektif menjadi ketetapan hukum.

c. Hukum yang dinaskh disyari’atkan berdasarkan khithab :c,j-,rara’.30

d. Hukum yang menaskh juga berdasarkan syara’ sebagaimana mansiikh.
Jika disyari’atkan tidak dengan jalan nag/ maka tidak sah nasikh dengan
jalan mangil. Oleh karena itu jika hukum yang didasarkan mangiil
ditetapkan maka tidak diperkenankan menaskhnya dengan metode ijma’
maupun qiyas.

e. Metode yang ditetapkan untuk menasikh sebagaimana metode hukum
yang ditetapkan untuk metode mansitkh atau lebih kuat lagi. Jika tidak
demils(lan maka metode yang lemah tidak berhak menasikh yang lebih
kuat.

f.  Hukum yang terdahulu (mansiikh) terbatas waktunya.

*’Abd. Wahhab Khallaf, “lim Ushul al-Figh (al-Qahirah: Maktabah al-Da wah al-

*bid, hlm. 224-225

*Jamal al-Din al-Faraj, Nawasikh al-Qur’an, (Bayriit: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.) hlm.
23

'j“Al-Hazm, al-Nasikh, hlm. 7

"'Al-Fm‘aj, Nawasikh al-Qur’an, hlm. 24
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g. Yang dindsikh bukan merupakan pokok-pokok aganfl, seperti tauhid

Manna' al-Qaththan mempertegas persyaratan naskh hanya terjadi
pada perintah dan larangan, baik yang diungkapkan dengan tegas dan jelas
maupun yang diungkapkan dengan kalimat berita yang bermakna amr dan
nahi dalam permasalahan dengan syari’at, bukan dalam masalah agidah dan
akhlaq.

b. Pro Kontra Keberadaan Naskh dalam al-Qur’an

Para ulama berbedafendapat tentang keberadaan naskh dalam al-
Qur’an. Kelompok pertama, menyatakan bahwa naskh dalam al-Qur’an ada
dan bukan sesuatu yang mustahil, sedangkaf}elompok kedua, menolak
habis-habisan keberadaan naskh dalam al-Qur’an.

Pandangan Ulama yang setuju ada naskh dalam al-Qur’affBdiwakili
oleh Imam Syafi’t dan pengikutnya. Menurutnya naskh itu dilakukan
apabila:

- Terdapat dua ayat hukum yang saling bertolak belakang dan tidak dapat
dikompromikan.

- Harus diketahui secara yakin tentang urutan turunnya ayat-ayat tersebut
bahwa, sehingga yang turun terlebih dahulu disebut mansitkh, dan yang
turun kemudian disebut nasikh.™

Adanya naskh dikembalikan pada syar'i, “aqli (logika) dan fi*lt
(kenyataan). Secara syar’i telah disyari atkan dalam al-Qur’an. Secara ‘agqli,
naskh mengisyaratkan pembenaran risalah; kerasulan/ kenabian telah
menaskh syari’at umat terdahulu. Sedangkan secara fi'li, naskh jelas
keberadaannya dalam praktik di lapangan di mana ketetapan yang awal
sudah tidak relevan dengan dinamika sosial atau situasi dan kondisi yang
ada telah diubah dan diganti.

Sedangkan Ulama yang menolak naskh dimotori oleh Abii Muslim
al-Ashfahani, beralasan bahwa kata ayar dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 106
adalah mukjizat bukan merupakan ayat al-Qur’an. Di samping itu,
menurutnya, jika ada ayat yang dimansitkh maka berarti Allah membatalkan
sebagian isinya. Atau @Bngan kata lain, ketentuan-ketentuan hukum yang
terdapat dalam al-Qur’an, ada yang benar dan ada yang salah/dikoreksi.
Jelas hal itu bertolak belakang dengan firman Allah sendiri dalam Q.S.
Fushshilat: [41]: 42,

- ~ :_‘;:_ o Le _": . 1, . ‘7’ ,: 3 1: "Z-’ ;1
w155 5 Qg s e V5 456 0 e el 450

*“Muhammad bin Ali Muhammad al-Syaukani, Irsyad a- Fukhil il Tahgig al-Haqgqi min
.:"{m al-Ushil (Indonesia: Maktabah Ahmad bin Sa”ad bin Nabhan, t.t. ) hlm. 232,
*Manna al Qattan, Mabahits, 237
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Artinya:
“Tidak datang kepadanya (al-Qur’an), kebatilan baik dari depan maupun
belakang”.

Kandungan al-Qur’an merupakan syari'at yang abadi sampai akhir
nanti dan menjadi hujjah sepanjang zaman. Mayoritas hukum yang
terkandung dalam al-Qur’an bersifat kully dan “am, bukan juz'i dan khas.
Hukum yang ada di dalamnya diterangkan secara mujmal, sehingga tidak
pantas dalam al-Qur’an ada ayat naskh.” Dari itu, al-Ashfahani menjelaskan
bahwa yang dimaksud naskh adalah takhshis. Kelompok ini berarti
menghindari pendirian yang membatalkan sesuatu hukum Allah yang telah
diturunkan.

Sejalan dengan pandangan tersebut, M. Quraisy Shihab menilai
bahwa pendapat ulama yang menolak naskh dalam al-Qur’an karena
pembatalan hukum dari Allah mengakibatkan satu dari dua kemustahilan,
yaitu: 1) ketidaktahuan, sehingga Allah perlu mengganti atau membatalkan
suatu hukum dengan hukum yang lain, 2) kesia-siaan dan permainan
belaka.’® Usaha yang dapat dilakukan adalah mempertemukan ayat-ayat
yang bertentangan tersebut.

H. Definisi Istilah
Maskud dari istilah yang digunakan pada judul penelitian ini, secra
opreasional dirumuskan sebagai berikut:

1. Harmonisasi Ayat-Ayat Naskh adalah sebuah proses/usaha yang
dilakukan oleh para ulama untuk mempertemukan dan mendekatkan
ayat-ayat @-Qur’an yang semula dinilai bertentangan, sehingga
kemudian menjelaskan kedudukan hukum yang ditunjuk oleh kedua
dalil tersebut;

2. Kompilasi al-Suyttht adalah 21 ayat-ayat naskh yang terdiri dari ayat
nasikh- mansitkh yang telah dihimpun oleh al-Suyutht dalam kitabnya
al-Itqan fi "Ulum al-Qur’an.

3. Implikasi terhadap [Istinbath Hukum adalah perubahan ketentuan
hukum sebagai akibat dari keberhasilan upaya harmonisasi dari ayat-
ayat yang semula sudah dinyatakan dihapus ketentuan hukumnya.

* Al-Shabiini, hlm. 100
“Hasbi ash-Shiddiy, Sejarah dan Pengantar Imu al-Our’an, (Jakarta: Bulan Bintang,
1953), him. 124.
-‘f'smh.ab, Membumikan ..., him. 143,
2
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Naskh

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur, tidak diturunkan
seluruhnya sekaligus, sebagaimana yang dikehendaki oleh pembesar kafir
Quraisy dan Yahudi kala itu. Hikmah yang terkandung di dalamnya adalah
dimaksudkan supaya penetapan hukum suatu kasus atau soal terwujud
secara berjenjang sehingga tidak ** mengagetkan * sebab sebagian isinya
merupakan ayat nasikh (ayat yang menghapus) dan sebagian lagi ayat
mansitkh (ayat yang dihapus) e

Tema naskh (penghapusan) dalam al-Qur’an merupakan salah satu
tema urgen dan sekaligus tema yang krusial. Dikatakan urgen karena ndasikh
dan mansitkh memiliki fungsi dan manfaat besar bagi para ahli Ushul, agar
pengetahuan tentang hukum tidak menjadi kacau dan kabur.*® Urgensinya
tema ini dibuktikan oleh atsar yang diriwayatkan, bahwa Ibnu Abbas ra
menafsiri kata “hikmah” dalam firman Allah “Barangsiapa yang diberi
hikmah, maka ia diberi kebaikan yang banyak”. Maksud hikmah disini di
antaranya adalah pengetahuan tentang nasikh dan mansiikh >’

Juga diriwayatkan bahwa sahabat Ali pada suatu hari melewati
seorang hakim lalu bertanya: “Apakah kamu mengetahui tentang ndasikh-
mansitkh?” tidak”, jawab hakim itu. Maka Ali berkata: “Celakalah kamu dan
mencelakakan orang lain.”* Kedua pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa tema nasikh-mansitkh adalah tema yang sangat urgen bagi umat
Islam. Tema ini juga dikatakan krusial, karena dalam historis
pembahasannya sempat memicu dan memacu ketidaksamaan pandang
antara pihak yang setuju dan tidak, baik masa lalu maupun sekarang.

Secara etimologi naskh berarti pembatalan, penghapusan,
pemindahan dari satu tempat ke tempat yang lain, 1:u=:ngul::ahan.41 Kata naskh
digunakan dalam beberapa ayat, yaitu Q.S. al-A’raf [7]: 154, al-Hajj [22]:
52 dan al-Jatsiyah [45]: 29. Ide pokok pembahasan nasikh-mansikh
bersumber dari Q.S. al-Bagarah [2]: 106 yang berbunyi:

13

" M. Nasir Arsyad, Seputar al-Qur’an, Hadits dan Ilmu (T Tp: al-Bayan, 1994), hlm. 27.

* Manna Khalil al-Qaththan, Mabahits i "Uliami al-Qur’an (Riyadl: Mansyiirat Al-°Asr
Al-Hadits, 1973), hlm. 23.

¥ M. Abdul *Adhim al-Zarqani, Manahil al-*Irfan fi *Ulim al-Our'an (T Tp: Dar al-Fikr,
t.t), him. 147.

“ Ibid, 175; lihat juga Al-Qaththan, Mabadhits ..., 233, Ibn Hazm al-Andalusi, al-Nasikh wa
al-Mansikh (Bayrat: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t), hlm. 18.

ML Quraiys Shihab, Membumikan al-Qur an (Bandung: Mizan, t.t.), hlm. 143.
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(106 :3adl) V-7

Artinya:

“Ayat mana saja yang Kami naskhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang lebih
baik dengannya. Tiadalah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu’™

Adapun definisi naskh yang sejalan dengan Q.S. al-Bagarah [2]:
106, adalah mengubah dan membatalkan sesuatu yang lain sebagai gantinya.
Yang diartikan dengan mengubah sesuatu ketentuan/hukum, dengan cara
membatalkan ketentuan hukum yang ada, diganti dengan hukum baru yang
lain ]-t«:tf::ntuamlya.42 Dengan demikian naskh adalah menghapuskan hukum
syara’ dengan memakai dalil syara’, dan adanya tenggang waktu, dengan
catatan kalau sekiranya tidak ada naskh tentulah hukum yang pertama akan
tetap berlaku.*’

Sedangkan nasikh secara etimologi adalah sesuatu yang
menghapuskan, menghilangkan, yang memindahkan, yang
mengutip/menyalin serta yang mengubah dan mc-::ngganti.44 Sedangkan
nasikh menurut terminologi adalah hukum syara’ atau dalil syara’ yang
terdahulu dan menggantikan ketentuan hukum baru yang di bawahnya.
Sebagai contoh adalah Q.S. Mujadalah: 12 tentang kewajiban bersedekah
ketika akan menghadap (sowan) ke Rasulullah, telah diubah bebas
bershodagah oleh Q.S. Mujadalah: 13. Dengan demikian, Q.S. Mujadalah:
13 adalah nasikh, sedangkan Q.S. Mujadalah: 12 adalah mansitkh.

Pengertian nasikh yang telah penulis paparkan di atas adalah hanya
sebatas makna majazi, bukan makna hakiki. Makna nasikh secara hakiki
adalah Allah SWT. Dengan artian bahwa sebenarnya yang menghapus dan
yang menggantikan hukum syara’ adalah Allah SWT.*” Hal itu

** Abdul Djalal HA, Ulumul Qur’an, 1, (Surabaya: 1990), hlm. 107 Wahbah Zuhayli
menjelaskan bahwa definisi y:mﬂmpulcl ada dua: Pertama, Nasakh adalah menjelaskan
tentang berakhirnya suatu aturan hukum syara’ diganti § .gan aturan syara’ yang lain yang
datang kemudian. Kedua, naskh adalah terhapusnya hukum syara’ dengan dalil hukum
syara’ yang lain yang datang setelahnya. Lihat. Wahbah Zuhayli, Ushil al-Figh al-Islami,
vol. 2, (Bayriit: Dar al-Fikr al-Mu'ashir, 1986), hlm. 933 —934.
** Khalid Abd al-Rahman al-*Ak, Ushul al-Tafsir wa Qawa iduh (Bayrit: Dar al-Naghais,
1986), hlm. 297. Lihat juga Abu Husayn Muhammad bin Ali bin al-Thayyib al-Basari al-
Mu'tazili, Kitab al-Mu tamad fi Ushul al-Figh, vol. 2 (Damaskus: al-Ma had al-Tlm al-
Faransi, 1965), hlm. 1007.
“Ibid, him. 120.
. Ibid.,hlm. 121.
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menunjukkan bahwa sebenarnya yang berwenang untuk membatalkan suatu
ketentuan hukum-Nya merupakan hak preogatif Allah sebagai Syari’.

Mansiikh secara etimologi adalah sesuatu yang dihapus,
dihilangkan, dipindah ataupun yang disalin/dinukil. Sedangkan secara
terminologi, mansitkh adalah hukum syara’ yang diambil dari dalil syara’
yang pertama, yang belum diubah dengan dibatalkan dan diganti dengan
hukum dari dalil syara’ baru yanggjlatang kemudian.

Hal ini menegaskan bahwa ayat yang turun kemudian telah
membatalkan kandungan ayat sebelumnya, akibat perubahan kondisi sosial.
Adapun rekonsiliasi vang ada, pada akhirnya disepakati bahwa tidak ada
kontradiksi antara ayat satu dengan ayat yang lain. *® Sebenarnya yang ada
hanyalah antara ayat atau surat yang satu dengan yang lain adalah saling
“take and give”, saling melengkapi dalgBd arti dan pemahaman.

Para ulama’ mutagaddimin beranggapan bahwa suatu ketetapan
hukum yang ditetapkan oleh suatu kondisi tertentu telah menjadi mansiikh,
apabila ada ketentuan lain §Bhg berbeda akibat adanya kondisi lain. Contoh
ketentuan hukum tentang perintah untuk bersabar dan menahan diri pada
periode Mekkah di saat kaum muslimin lemah, dianggap telah dinaskh oleh
perintah atau izin b@pjrang pada periode Madinah. Demikian juga,
sebagian ulama juga beranggapan bahwa ketetapan hukum Islam yang
membatalkan hukum yang berlaku pada masa pra Islam merupakan bagian
dari naskh."’

Para ulama’ sepakaahwa tidak ada alasan yang menunjukkan
kemustahilan adanya naskh, karena Dia adalah menetapkan hukum sesuai
dengan kehendak-Nya dan melakukan apa saja yang diinginkan-Nya, sebab
Dia Maha Mengetahui segala-galanya, mengetahui apa hikmah dibalik suatu
peristiwa.

B. Persamaan dan Perbedaan antara Nasikh dengan Takhsis
Persamaan naskh dengan takhshish adalah:
1. Keduanya sama-sama membatasi suatu ketentuan hukum.
2. Keduanya sama-sama membatasi berlakunya suatu ketentuan hukum
syara’.
3. Keduanya menggunakan dalil syara’.*®
Adapun perbedaannya adalah sebagai berikut:
1. Lafal “am (umum) setelah ditakhshish/dibatasi, akan menjadi samar
jangkauannya, karena bentuknya masih tetap umum, tetapi
jangkauannya sudah terbatas sehingga sudah tidak bisa diketahui secara

6 Shi hab, Membumikan ..., hlm. 143
o Al-Zarqani, Manahil ..., hlm. 178
* Abdul Djalal H.A, Ulumul Qur’an, hlm. 122
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pasti lagi, apa saja yang masih dijangkau oleh lafal yang telah
ditakhshish itu.

2. Ketentuan hukum yang dikecualikan dengan takhshish sudah sejak
semula memang tidak dikehendaki sama sekali. Sedangkan ketentuan
hukum yang dihapuskan dengan naskh, mulanya dikehendaki dan
diberlakukan untuk beberapa saat lamanya. Tetapi setelah ada
perubahan situasi dan kondisi yang terjadi maka ketentuan hukum
tersebut dihapuskan dan tidak berlaku lagi.

3. Bahwa naskh itu membatalkan kehujjahan hukum yang dimansiikh,
sedangkan takhshish tidak membatalkan, melainkan hanya membatasi
jangkauannya saja, sedang ketentuan hukumnya tetap berlaku bagi yang
tidak dikecualikan dengan pembatasan.

4. Naskh tidak dapat terjadi, kecuali dalam al-Qur’an dan al-Sunnah,
sedangkan takhshish bisa saja terjadi dalam al-Qur’an dan al-Sunnah
ataupun dalam hukum lain di luar hukum al-Qur’an dan al-Sunnah
tersebut.

5. Dalam naskh, dalil mansitkhnya harus datang kemudian setelah
ketentuan dari dalil yang pertama. Sedangkan dalam takhshish, dalil
yang mentakhshish boleh datang bersama dalil yang ditakhshish.

C. Keberadaan Naskh

Pembicaraan seputar naskh, ulama memberikan batasan bahwa tidak
ada naskh terhadap hukum syara® baik yang ada dalam al-Qur’an atau al-
Sunnah setelah wafatnya Rasulullah saw. sedang pada masa hidupnya
terjadi naskah secara gradual dalam pembinaan hukum syara™. Tuntutan
kemaslahatanlah yang
menghendaki penghapusan hukum baik sebagian maupun keseluruhan.*’

Khallaf membagi naskh menjadi dua kelompok. Pertama, naskh
kulli (penghapusan secara keseluruhan) yaitu membatalkan hukum yang
sebelumnya telah disyari atkan secara keseluruhan dengan melibatkan setiap
individu mukallaf seperti iddah wafat bagi seorang isteri yang semula satu
tahun kemudian diubah menjadi empat bulan sepuluh hari.. Kedua, naskh
juz'iy (penghapusan sebagian) yaitu hukum yang umum mencakup setiap
individu mukallaf kemudian hukum tersebut dibatalkan dengan melibatkan
sebagian individu itu, seperti orang menuduh wanita muhshanah berzina
bila tidak menghadirkan saksi empat orang, didera 80 kali. Tetapi ketentuan
ini tidak berlaku bagi suaminya. Jika suami yang melakukan hal itu maka
keduanya saling mengutuk (mulaanah).™ Dari paparan di atas nampak
jelas  bahwa pertimbangan maslahahlah yang diutamakan dalam

* Abd. Wahhab Khallaf, “Ilm Ushul al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da wah al-Islamiyyah,

U Ibid, him. 224-225
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penggantian ketentuan hukum yang lama dengan ketentuan hukum yang
baru.

D. Syarat-syarat dan Macam-macam Naskh.

Ulama’ sepakat bahwa naskh hanya terjadi apabila memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

1. Hukum dalam nasikh dan mansukh berlawanan/kontradiksi dan tidak
mungkin keduanya bisa dijalankan, maka salah satunya adalah
mansiikh.”"

2. Hukum yang dihapus telah efektif menjadi ketetapan hukum.

Hukum yang dinaskh disyari’atkan berdasarkan khithab syara®.**

4. Hukum yang menaskh juga berdasarkan syara’ sebagaimana mansiikh.
Jika disyari’atkan tidak dengan jalan naql/ maka tidak sah nasikh dengan
jalan mangul. Oleh karena itu jika hukum yang didasarkan manqul
ditetapkan maka tidak diperkenankan menaskhnya dengan metode ijma’
maupun giyas.

5. Metode yang ditetapkan untuk menasikh sebagaimana metode hukum
yang ditetapkan untuk metode mansitkh atau lebih kuat lagi. Jika tidak
demil;}an maka metode yang lemah tidak berhak menasikh yang lebih
kuat.

6. Hukum yang terdahulu (mansiikh) terbatas waktunya.

7. Yang dinasikh bukan merupakan pokok-pokok agan, seperti tauhid >

Manna’ al-Qaththan mempertegas persyaratan naskh hanya terjadi
pada perintah dan larangan, baik yang diungkapkan dengan tegas dan jelas
maupun yang diungkapkan dengan kalimat berita yang bermakna amr dan
nahi dalam permasalahan dengan syari’at, bukan dalam masalah agidah dan
akhlaq.

Ulama’ yang mendukung adanya naskh dalam al-Qur’an mengete-
ngahkan beberapa macam naskh, yaitu:

1. Dari aspek penerapan hukumnya, ada tiga macam naskh yang terjadi
dalam al-Qur’an, antara lain:

a. Naskh Tilawah dan hukum.”
Artinya bacaan ayat dan tulisan lafal sudah tidak tersurat dalam al-
Qur’an, serta hukumnya juga sudah dihapus.

b. Naskh Tilawah, sedang hukumnya tetap.

had

! Jamal al-Din al-Faraj, Nawasikh al-Qur’an, (Bayrit: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.), hlm.
23,

** Al-Hazm, al-Nasikh ...,hlm. 7,

3 Al-Faraj, Nawdasikh al-Qur an, hlm. 24.

** Muhammad bin Ali Muhammad al-Syawkani, Irsyad a- Fukhul ila Tahqgig al-Haggi min
Iim al-Ushul (Indonesia: Maktabah Ahmad bin Sa’ad bin Nabhan, t.t. ), hlm. 232,

3 Al-Qaththan, Mabahits ..., hlm. 233
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Artinya tulisan ayat sudah dihapus, tidak dibaca, tetapi hukumnya
tetap berlaku, Seperti:

RO AR Y P T
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Aginya:

"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang
menyaksikannya. Kemudian apabila mereka telah memberi
kesaksian maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan yang lain kepadanya ”.(al-Nisa’ [4]: 15)

Ayat tersebut dinaskh oleh ayat lain yang telah dihapus bacaannya
—sebagaimana penjelasan hadits shahih yang berbunyi:

el Lyl Lty 13 gty Aot

“Wanita dan laki-laki (tua/janda-duda) bila berbuat zina maka
rajamlah keduanya secara pasti”.

Kedua macam naskh di atas sedikit sekali dalam al-Qur’an dan
jarang ditemukan, karena al-Qur’an diturunkan Allah untuk dibaca
sebagai amalan ibadah dan untuk menyusun hukum-hukumnya.56

¢. Naskh hukum sedang Tilawah-nya tetap.

Artinya tulisan dan bacaan tetap tersurat dan masih dibaca, tetapi

hukumnya sudah dihapus dan tidak diamalkan. Naskh ketiga ini

banyak terdapat dalam al-Qur’an seperti ayat wasiat, ayat iddah,
menyampaikan sedekah ketika menghadap Nabi.
Hikmah penghapusan hukum tanpa penghapusan bacaan

(tilawah) disampaikan oleh Manna’ al-Qaththan yaitu:

1) Di samping dibaca untuk diketahui dan diamalkan hukumnya,
juga dibaca karena al-Qur’an adalah kalamullah yang
berpahala bagi yang membacanya.

2) Pada umumnya naskh itu untuk meringankan maka ditetapkan
tilawahnya untuk mengingatkan nikmat dihapuskannya
kesulitan.

2. Dari aspek derajat [§enaskhannya ada empat, yaitu:

d.

Naskh al-Qur’an dengan al-Qur’an.
Mayoritas Ulama’ sepakat naskh al-Qur’an dengan al-Qur’an
sebagaimana contoh di atas.

* Tbid, him. 236
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Naskh al-Qur’an dengan al-sunnah.

Naskh yang kedua ini diperdebatkan oleh Ulama’.

1)

2)

3)

4)

Naskh al-Qur’an dengan hadits ahad.

Jumhur ulama’ berpendapat, al-Qur’an tidak boleh dinaskh
oleh hadits ahad, sebab al-Qur’an adalah mutawatir dan
menunjukkan yakin, sedang hadits Ahdd bersifat dzanni
(dugaan), di samping itu juga tidak sah menghapuskan sesuatu
yang jelas diketahui dengan sesuatu yang penuh dugaan.

Naskh al-Qur’an dengan hadits mutawatir.

Naskh demikian diperbolehkan oleh Imam Malik, Abu Hanifah
dan Ahmad dalam satu riwayat, sebab masing-masing
keduanya adalah wahyu, Allah berfirman dalam Q.S. al-Najm
[53]:3-4 dan Q.S. al-Nahl [16]: 44. Sementara Imam syafi’i,
Ahli Dzahir dan Ahmad dalam riwayat yang lain menolak
naskh seperti ini, berdasarkan firman Allah Q.S. al-Baqarah
[2]: 106, sedangkan posisi hadits di bawah al-Qur’an.

Naskh al-Sunnah dengan al-Qur’an

naskh yang ketiga ini dibolehkan oleh jumhur ulama, sebagai
contoh adalah naskh menghadap ke Baitul Magqdis yang
ditetapkan oleh al-Sunnah dan dalam al-Qur’an tidak terdapat
dalil yang menunjukkannya. Ketetapan itu dinaskh oleh al-
Qur’an dengan firman Allah Q.S. al-Bagarah [2]: 14477

Dalam satu riwayat Imam Syafi’t menolak versi ini,
menurutnya apa saja yang ditetapkan al-Sunnahf tentu
didukung oleh al-Qur’an. Demikian juga sebaliknya. Hal ini
karena antara al-Qur’an dengan al-Sunnah harus senantiasa
sejalan dan tidak l:)f:rtc::ntangan.58

Naskh al-Sunnah dengan al-Sunnah

Dalam al-Sunnah dengan al-Sunnah terdapat empat model
yaitu: a) Naskh sunnah mutawatir dengan sunnah mutawatir,
b) Naskh sunnah Ahad dengan sunnah ahad, c¢) Naskh sunnah
Ahad dengan sunnah mutawatir, d) Naskh sunnah mutawatir
dengan sunnah ahad.

Tiga model yang pertama diperbolehkan secara logika maupun
syara . Sedangkan model yang keempat, ulama sepakat
memper-bolehkannya, sedangkan secara syara” ulama saling
berselisih pendapat. Mayoritas Ulama menolaknya, sedangkan
ahli dahir mv:enetapkannya.5';r Sikap ini terjadi sebagaimana

3 Al-Zarqan, Manahil ..., hlm. 236
¥ Mamna™ al-Qaththan, Mabdahits ..., 236; lihat juga al-Zargani, Mandahil ..., hlm. 245.
M Al-Suyuthi, al-ftgan ..., hlm. 21
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naskh al-Qur’an dengan hadits Ahad ** Dengan demikian
semakin jelas bahwa hadits Ahad tidak dapat menaskh dalil
lebih kuat keabsahannya.

E. Pro dan Kontra adanya Naskh
Para ulama berbeda pendapat tentang keberadaan naskh dalam al-
Qur’an:
1. Pandangan Ulama yang setuju naskh dalam al-Qur’an.
Secara garis besar sikap ini diwakili oleh Imam Syafi’i dan
pengikutnya. Menurutnya naskh itu dilakukan apabila:

a. Terdapat dua ayat hukum yang saling bertolak belakang dan tidak dapat
dikompromikan.

b. Harus diketahui secara yakin tentang urutan turunnya ayat-ayat tersebut
bahwa, sehingga yang turun terlebih dahulu disebut mansiikh, dan yang
turun kemudian disebut ndsikh ' Sebagai contoh adalah naskh ayat
tentang pengharaman khamr, melalui empat jenjang.

1) Tahap awal hanya memberi peringatan perbedaan antara baik dan
jelek yang terdapat dalam khamr. (Q.S. al-Nahl [6]: 67)
2) Perbandingan secara praktis antara manfaat dan madlaratnya. (Q.S.
al-Baqarah [2]: 219)
3) Larangan kaum muslim untuk meminumnya di saat-saat tertentu
(pengharaman secara juz 7). (Q.S. al-Nisa’ [4]: 43)
4) Khamr secara kully haram. (Q.S. Al- Ma’idah [5]: 90-91).%
Adanya naskh dikembalikan pada syar’i, "aqgli (logika) dan fi*li
(kenyataan). Secara syar i telah disyari atkan dalam Q.S. al-Baqarah
[2]: 106, al-A'raf [7]: 154, al-Hajj [22]: 52 dan al-Jatsiyah [45]: 29.
Secara  “aqli, naskh  mengisyaratkan pembenaran  risalah;
kerasulan/kenabian telah menaskh syari’at umat terdahulu. Sedangkan
secara fi'li, naskh jelas keberadaannya dalam praktik di lapangan
dimana ketetapan yang awal sudah tidak relevan dengan dinamika
sosial atau siffflasi dan kondisi yang ada telah diubah dan diganti.
2. Pendapat ulama yang menolak adanya naskh dalam al-Qur’an
Ulama yang menolak naskh dimotori oleh Abu Muslim al-Asfahani,
yang beralasan bahwa pengertian terhadap Q.S. al-Bagarah [2]: 106 adalah
mukjizat bukan merupakan ayat al-Qur’an. Jika ada ayat yang dimansiikh
maka berarti membatalkan sebagian isinya. Dengan demikian berarti bahwa
al-Qur’an ada yang salah, dan hal ini bertolak belakang dengan Q.S. Fussilat

[41]: 42: “Tidak datang kepadanya (al-Qur’an), kebatilan baik dari depan

maupun belakang”.

o0 Al-Zarqan, Manahil ..., hlm. 247
1 Al-Qaththan, Mabdhits ..., hlm. 237
62 Al-Zarqan, Manahil ..., hlm. 208

20 | Dr. H. Moh. Zahid, M.Ag. & H. Mohammad Bashri Asyari, M.A.




Kandungan al-Qur’an merupakan syari‘at yang abadi sampai akhir
nanti dan menjadi hujjah sepanjang zaman. Mayoritas hukum yang
terkandung dalam al-Qur’an bersifat kully dan “am, bukan juz’i dan khas.
Hukum yang ada di dalamnya diterangkan secara mujmal, sehingga tidak
pantas dalam al-Qur’an ada ayat naskh.®* M. Quraisy Shihab dalam bukunya
“Membygflikan al-Qur’an” menjelaskan pendapat ulama yang menolak
naskh; pembatalan hukum dari Allah mengakibatkan satu dari dua
kemustahilan , yaitu: 1) Ketidaktahuan, sehingga Allah perlu mengganti
atau membatalkan suatu hukum dengan hukum yang lain, 2) Kesia-siaan
dan permainan belaka.

Al-Asfahani menjelaskan bahwa yang dimaksud naskh adalah
takhshish. Kelompok ini menghindari pendirian yang membatalkan sesuatu
hukum Allah yang telah diturunkan.** Usaha yang mungkin dilakukan
terhadap ayat-ayat yang nampaknya bertentangan adalah dengan
mempertemukan ayat-ayat yang bertentangan tersebut. Taufiqg Adnan Aman
dan Syamsul Rizal Panggabean dalam bukunya “Tafsir Kontekstual Al-
Qur’an”, mengungkapkan bahwa doktrin naskh sesungguhnya hanya ada
dalam figh bukan dalam al-Qur’an, bukan antara ayat yang satu dengan
yang lain. Ada kecenderungan ulama klasik untuk menekankan jumlah ayat
mansitkh hingga mencapai bilangan yang mengerikan. Sedangan Syah
Waliyullah, menguranginya menjadi lima ayat,6 bahkan syaikh Ahmad
Khan langsung memproklamirkan bahwa dalam al-Qur’an tidak ada nasikh
dan mansiikh.

F. Hikmah Naskh dalam Al-Qur’an

Hikmah dibalik adanya naskh dalam al-Qur’an adalah, Pertama,
memelihara kemaslahatan sebagai anugerah dari Allah (tidak wajib bagi
Allah), dimana pernyataan kemaslahatan manusia merupakan tujuan utama
pensyari tan hukum.® Kemaslahatan itu berbeda sesuai dengan perbeda
situasi dan kondisi. Kedua, menjelaskan sifat ketuhanan. Dengan adanya
naskh menjadi nyata bahwa yang menciptakan perubahan atau penghapusan
itu adalah Allah. la dapat melakukan sesuatu yang dikehendaki dan
menciptakan suatu hukum sesuai dengan kehendaknya. Ketiga, menjelaskan

® M. Ali al-Shabuni, al- Tibyan ff Ulim al-Ouran, hlm. 100.

* Hasbi ash-Shiddiy, Sejarah dan Pengantar Imu al-Qur’'an, (Jakarta: Bulan Bintang,
1953), him. 124

% Ibid, him. 151

% Kemaslahatan yang dimaksudkan adalah terpeliharanya Hak Asasi Manusia (al-Ushiil al-
Khamsah) yaitu. Hifdz din (Perlindungan terhadap keyakinan agama), hifdz al-nafs
(terpeliharanya jiwa), hifdz al-Agl (terpeliharanya akal) hifdz al-nasl (terpeliharanya
keturunan) dan hifdz al-mal (terpeliharanya harta). Lihat Abu Hamid Muhammad bin
Muhammad al-Ghazali, al-Mushtasyfa min “ilm al-Ushul, vol. 1 (Bayrat: Dar al-Fikr, t.t.),
hlm. 286-287.
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tentang kesempurnaan ketaatan atau penyembahan kepada Allah, seakan-
akan naskh menggambarkan petunjuk Allah tentang bagaimana cara
datangnya ‘ubudiyyah dan dengan jalan apa kemunculannya. Karena
ketaatan seorang hamba menjadi nampak dengan adanya ketundukan dan
kepatuhan. Keempat, sebagai ujian kebebasan memilih untuk membedakan
antara pembangkang dengan yang tunduk. Kelima, menjelaskan kesan
pembebanan tanggung jawab sesuai dengan kemampuan hamba.

Ketetapan naskh sebenarnya untuk menciptakan kemaslahatan
manusia secara universal. Hal itu merupakan hikmah yang besar dari Syari’
yaitu untuk mengetahui kadar perhatian/ketaatan manusia terhadap tuntutan
syari at. Dalam upaya menciptakan kemaslahatan, menuntut diadakannya
penghapusan (naskh) di antara ajaran-ajaran syari at karena kemaslahatan
itu relevan di suatu saat, tetapi pada saat yang lain tidak relevan, dalam arti
kemaslahatan itu berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yaitu memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data yang
relevan dengan pokok permasalahan penelitian ini® Penelitian seperti ini
disebut juga kajian literatur, kajian teori, atau studi pustal-:a.458 Data yang
diperoleh dari pelbagai literatur tersebut kemudian dibaca, kaji dan diteliti
secara mendalam sehingga mampu memberikan gambaran yang
komprehensif tentang masalah penelitian ini. Penelitian kepustakaan
digunakan karena pokok permasalahannya hanya dapat dijawab melalui data
pustaka, yang diyakini oleh peneliti sangat memadai dan tetap andal untuk
menjawabnya.

B. Sumber Data

Sumber data dihimpun dari berbagai bahan pustaka/referensi
(multilibrary), yaitu literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah
penelitian dengan persolan naskh dan berbagai pendapat mengenai
pemaknaan ayat-ayat naskh yang telah dikompilasi oleh al-Suyuthi. Sumber
data tersebut dipilah menjadi dua bagian, (1) sumber data primer, yaitu
sumber data utama atau data-data yang relevan yang menjadi acuan pokok
penelitian ini dan (2) sumber data sekunder, yaitu berupa referensi lainnya
yang yang dipandang refresentatif dan tersedia yang memiliki keterkaitan
dengan permasalahan penelitian ini. Di antara sumber data primer, antara
lain:
1. Abu Ubayd Al-Qasim Bin Salam, al-Nasikh wa al-Mansitkh fi al-Kitab

wa al-Sunnah. Bayrut: Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, 2006.

2. Abu Bakar Muhammad Bin Abdullah, al-Nasikh wa al-Mansikh fi al-
Qur’'an. Bayrit: Dar al-Kutub al-"ilmiyah, 1971

3. Akhir, Abi al-Wafa Ahmad ‘Abd al-, al-Mukhtar min ‘Uliim al-Qur'an
al-Karim, Jilid 1, Misr: al-Maktab al-Mishra al-Hadis, t.t.

4. Al-Imam al-Ajal al-Hujjah Abi Jakfar al-Muradi an-Nahwi al-Mishri al-
Mushannif, Kitab al-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Qur’an al-Karim.

7 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, edisi ke-2 (Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia, 2008), hlm. 1-2.
® M. Subhana & M. Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmivah (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2005), him. 77.
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10.

I1.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Al-Maragi, Ahmad Musthafa al-, Tafsir al-Maragi. Misr: Musthafa al-
Bab1 al-Halabt wa Auladuh, 1946, 30 juz.

Biga', Mustafa Dib al- dan Mastld, Muhyi ad-Din Dib, al-Wadih fi
‘Uliim al-Qur'an. Damaskus: Dar al-‘Ilm al-Katib dan Dar al-*Ulum al-
Insaniyyah, 1998.

Hasaballah, Ali, Ushul al-Tasyri’ al-I1slami, Mesir, Dar al Ma’arif,
1981.

Jalal al-Din bin Ahmad bin Muhammad al-Mahallt dan Jalal al-Din bin
Abd al-Rahman bi Abi Bakr al-Suyiithi, Tafsir al-Imamayn al-
Jalilain. T . Tp: Dar Ibn Katsir, t.t.

Jamal al-Din Abu al-Farj Abd al-Rahman bin Alt bin Muhammad al-
Jawzi, Nawasikh al-Qur’an. Bayriit: Syirkah Abna’ Syarif al-Anshari,
2001

Kasir ad-Dimasyqt, Abi al-Fida' Isma'll ibn Umar ibn, Tafsir al-Qur'an
al-Azim, Jizat: Mu'assasah Qurthubah, t.t., 15 jilid.

Khalaf, Abd. Wahab, Ilmu Ushul al-Figh, Dar al-Arabi, t.t.

Qaysyi, Syekh Abi Muhammad Makki, bin Abi Thalib al-, Al-Idhah li
Nashikh al-Qur’an wa al-Mansiikh. Jeddah: Dar al-Manarah, t.t.

Qurtubi, Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin
Farah al-, al-Jami® li Ahkam al-Qur'an. (T.tp: Mu'assasah ar-Risalah,
2006, 24 juz.

Sabuni, Muhammad ‘Al as-, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur'an, Karaci:
Qadimi Kutub Khanah, t.t.

, Tafsir Avatil Ahkam min al-Qur'an, cet. ke-1, Bayriit: Dar
al-Qur'an al-Karim, 2004, 2 jilid.
Salih, Subht as-, Mabahis fi ‘Ulism al-Qur'an. Bayrat: Dar al-‘Ilmi i al-
Malayin, 1977.
Sinnah, ‘Abd al-Fattah Abi, ‘Ulim al-Qur'an. Al-Qahirah: Dar al-
Syuriig, 1995.
Suyuthi, ‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-, ad-Durr al-Mansur fi al-
Tafsir bi al-Ma'siir. Al-Qahirah: Markaz Hijr li al-Buhii$ wa ad-Dirasat
al-“ Arabiyyah wa al-Islamiyyah, 2003. 17 juz.

, al-Itgan fi “Uliim al-Qur'an, cet. ke-3, (Bayrut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010 M.

, al-Asybah wa al-Nazair, t.t: Maktabah Nir Asia, t.t.
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21. Zahrah, Muhammad Abu, Usil al-Figh, ttp.: Dar al-Fikr al-‘Arabi,
1958.

22. Zuhailt, Wahbah al-, al- Tafsir al-Munir fi al-'Aqidat wa al-Syari‘ah wa
al-Manhaj, juz. Bayrit: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1998, 32 juz.

23. -, Ushul Figh al-Islami. Damaskus: Dar al-Fikr, 2009, 2
Jilid.

Dengan menyebut nama kitab-kitab di atas, bukan berarti
mengabaikan kitab/literatur lainnya, melainkan juga akan terus dilacak dan
digunakan sebagai sumber rujukan, khususnya dalam melengkapi dan lebih
mempertajam analisis serta bahasan penelitian ini. Di samping itu, referensi
kepustakaan secara umum yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan
penelitian juga dijadikan sebagai sumber sekunder.

C. Teknik Pengumpulan Data

Sumber yang harus dipelajari untuk penelitian ini sangat banyak dan
harus dibaca kemudian dibanding-bandingkan untuk dapat dijadikan
referensi dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu membaca, mencatat dan
mengolah data pustaka.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan ketika melakukan
penelitian ini bertumpu pada dua hal, yaitu (1) menyusun bibliografi kerja,
yaitu catatan mengenai bahan sumber utama yang akan dipergunakan untuk
kepentingan penelitian, dan (2) membaca dan membuat catatan pﬁ:nf:litiz-,m,*c’gr
dari berbagai sumber pustaka baik sumber primer maupun sumber sekunder
yang tentunya berkorelasi dengan penelitian ini. Untuk mempermudah
pelacakan sumber pustaka yang relevan, peneliti memanfaatkan program al-
Maktabat al-Syamilah, yang kemudian divalidasi dengan kitab-kitab dalam
versi cetakan aslinya.

D. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis isi
(content analysis). Teknik analisis isi adalah suatu teknik penyelidikan yang
berusaha untuk menguraikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif isi
yang termanifestasikan dalam suatu teksfpesan.m Sebagai suatu teknik
penelitian, analisis isi mencakup prosedur pemrosesan data ilmiah yang
bertujuan memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan
fakta dan panduan praktis pelaksanaannya. Menurut Krippendorff, analisis

“'Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, hlm. 16-23.
"Lihat Hasan Sadily, Ensiklopedia (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1980) hlm. 207.
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isi dapat dikarakterisasikan sebagai metode penelitian makna simbolik
pesan-pesan.’’

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif pandangan para
ulama. Oleh kerena itu, metode analisis datanya juga menggunakan teknik
analisis data komparatif, yang biasa digunakan dalam metode tafsir mugarin
terutama perbandingan pandangan para ulama (mugaranat arvd'i al-
mufassirin). Tujuan dari anaslisis komparatif ini untuk menilai dan memilih
pendapat dari para ulama yang diyakini paling unggul (r@jil). Dengan
teknik analisis tersebut dan juga didasarkan pada prosedur untuk
menyelesaikan pertentangan dalil-dalil hukum (ta arud al-adillah)

diharapkan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian ini.

""Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, terj. Farid Wajdi
(Jakarta: Rajawali Press, 1991) hlm. 17.

26 | Dr. H. Moh. Zahid, M.Ag. & H. Mohammad Bashri Asyari, M.A.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Ayat-Ayat Naskh Menurut Al-Suyiithi

Keberadaan naskh dalam al-Qur’an tetap menjadi kontroversi.
Bahkan di internal para ulama pendukung naskh juga terjadi perbedaan
pendapat mengenai jumlah dan rincian ayat-ayat naskh tersebut. Meskipun
para pendukung naskh, meyakini kebolehan adanya naskh dalam al-Qur’an
yang diungkapkan dengan jargon “al-naskh ja'iz ‘aglan wa wagqi’ sam ‘an”
(boleh secara akal, dan terjadi secara pf::nclf::ngaran),-"2 namun mereka
sepakat untuk mempersempit ruang dan memperkecil jumlah ayat-ayat
naskh.

Perbedaan jumlah ayat naskh, menurut pandangan ulama yang
mendukung keberadaan naskh dalam al-Qur’an, cukup mencolok. Semisal
al-Zuhri menye-butkan ada 42 ayat, al-Nahhas menyebutkan ada 138 ayat,
dan ibn Salama menye-butkan ada 238 ayat, dan al-Suyiithi sendiri
menyebutkan ada 21 ayat naskh.” Kemudian jumlah ayat naskh mengalami
penurunan, semisal al-Zargani menye-butkan hanya 7 ayat,” dan Mushthafa
Zayd menyebutkan hanﬁya 5 ayat,?S begitu juga Al-Dahlawi yang
mengatakan ada 5 ayat,? dan Sa’ad Jalal yang mengatakan ada 4 ayat
naskh.”’

Perbedaan jumlah ayat naskh ini bersumber pada pemahaman para
ulama terhadap ayat al-Qur’an itu sendiri, untuk menentukan apakah ayat
yang dimaksud adalah muhkam dan mutasyabih. Sementara ayat yang di-
naskh harus bukan ayat mulkam.”™ Dalam konteks ini, setidaknya ada dua
hal mengapa perbedaan penghitungan para ulama pada jumlah ayat yang
nasikh dan mansiikh. Pertama, doktrin naskh baru muncul setelah wafatnya
Rasulullah saw. Dalam perkembangannya, ulama tafsir dan ulama figh tidak
mampu mendamaikan ayat-ayat yang tampak bertentangan sehingga merasa

"% Lihat Muhammad bin *AlT al-Syawkan, Irsyad al-Fuhitl ila Tahgig al-Hagqg min "Hm al-
Ushal, Juz. 2, (Riyadl, Dar al-Fadlilah, 2000), hlm. 791.

™ Al-Suyiithi, al-ftgan ..., hlm. 341 -343.

™ Al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan, hlm. 415-422.

" Mushthafa Zayd, Al-Naskh fi al-Qur’an al-Karim: Dirasah TasyrTiyvah Tarikhivyvah
Nagdiyvah, jilid 11, (Kairo: Dar al-Yusr, 2007), hlm. 337 dan seterusnya.

% Al-Dihlawi, al-Fauz al-Kabir, him. 93. Namun tidak ada rincian ke lima ayat naskh
tersebut.

" Abu. *Ashi, Dirdsah fi al-Naskhi, him. 177.

™ Di antara ulama ada yang memahami bahwa muhkam adalah ayat yang tidak di-naskh,
sebagai lawan dari mutasyabih, yaitu ayat yang di-naskh. Lihat, Al-Syutatht, Al-frgan ...,
hlm. 5.
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perlu untuk merumuskan teori naskh ini,” Kedua, perluasan cakupan makna
semantik  naskh dari cakupan makna yang sebelumnya tidak
clil-:andlllngnya.EO

Pada bahasan ini, Penulis akan menguraikan pandangan salah
seorang ulama pendukung naskh dalam al-Qur’an, yaitu ‘Abd al-Rahman
Jalal al-Din al-Suyiitht (849 — 911 H./1445 — 1505 M.). Dalam kitabnya al-
Itgan fi Ulium al-Qur’an, al-Suyutht menyebutkan dua puluh satu ayat-ayat
naskh, yang disebut ma nusiha hukmuh diina tilawatih (ayat yang dibatalkan
hukumnya, tidak bacaan-nya). Kemudian ia juga merinci disertai
argumentasi ringkas mengenai ayat mansitkhah (ayat yang ketentuan
hukumnya dinilai tidak lagi berlaku) itu dan ayat ndasikh (sejumlah ayat lain
sebagai ketentuan hukum pf:ngganti)-nya.81 Penulis juga akan melengkapi
Elaian ayat-ayat naskh tersebut dengan argumentasi al-Suyithi baik dari
kitabnya al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an maupun maupun karya al-Suytthi
lainnya, serta pandangan dari para mufassir yang sependapat dengannya.

1. Naskh Q.S.al-Bagarah [2]: 180 dengan Ayat-Ayat Waris
Pada Q.S. al-Baqarah [2]: 180, Allah berfirman:

=27 o T A Tt T ot 3 7, ,qﬁ’ z B R < R
Gl 3 gl gl e B o Sl f_;.s.k as- 1) C'<:"L° ~S
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il Je b Gy
Artinya:

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta vyang banyak,
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.

" Teori naskh ini sebagaimana dikembangkan oleh para juris tidak memiliki referensi dari
Nabi lantaran tidak ditemukan informasi apapun dari Nabi tentang adanya ayat-ayat yang
dihapus dalam artinya dihapus hukumnya, bukan teksnya. Faktor inilah yang melahirkan
polemik yang demikian komplek, termasuk juga perihal jumlah ayat yang di-naskh. Lihat
Abdullahi Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari'ah (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 113.
" Davis S. Powers, “The Exegetical Genre nasikh al-Qur’an wa mansiikhuhu™ dalam
Andrew Rippin (ed.), Approaches to the History of the Interpretation of the Qur’an,
(Oxford, Clarendon Press: Oxford University, 1981), hlm. 122, Sebagian sahabat dan ulama
otoritatif awal dikabarkan telah menggunakan kata naskh dalam pengertian perkecualian,
pengkhususan (takhshish), dan penjelasan (bayan) atas ayat sebelumnya. Dalam pengertian
yang beragam inilah, sudah pasti ulama berselisih mengenai jumlah ayat naskh (dalam
makna menghapus) dengan ayat naskh yang bermakna tfakhshish. naskh, takhshish, dan
bayan digunakan secara bergantian tanpa ada pemilahan yang tegas sehingga kabur dalam
penggunaannya. Lihat, Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, diterjemahkan oleh
Agah Garnadi dari buku yang berjudul The Early Development of Islamic Jurisprudence
(Bandung: Pustaka, 2001), hlm. 58 dan 60.

8! Lihat al-Suyathi, al-Itgan ..., hlm. 341 -343.
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Ayat di atas mewajibkan orang-orang yang menyadari kedatangan
tanda-tanda kematian agar memberi wasiat kepada kedua orang tua dan
karib kerabatnya berkaitan pembagian harta pf::ninggalannya,ﬂ2 dengan cara
yang ma ‘rif yakni tidak boleh lebih dari sepertiga dari harta peninggalannya
dan tidak boleh hanya berwasiat kepada yang kaya dengan meninggalkan
yang miskin.* Ayat ini turun sebelum adanya ketetapan hak waris. Oleh
karenanya, menurut al-Suyuthi, kewajiban berwasiat dalam masalah
pembagian harta peninggalan tersebut tidak berlaku lagi (mansiikh) setelah
turunnya sejumlah ayat al-Qur’an yang mengatur hak waris. o Pendapat ini
dikvatkan dengan Hadits: “la washivyat li warits/tiada wasiat bagi ahli
waris "’ (Hr. al-Tirmidz1), bahkan pandangan demikian disebut-sebut sudah
menjadi ijma’ (kesepakatan) para ulama.®

Ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur mengenai hak waris termaktub
dalam sejumlah ayat, seperti Q.S. al-Nisa’ [4]: 7, 11-12, 33, 176, dan al-
Anfal [8]: 75. Di antara ayat-ayat mirats tersebut, Q.S. al-Nisa’ [4]: 11
menyebutkan hak bapak ibu sebagai ahli waris, di samping hak beberapa
ahli wanq lainnya, 'c,ebagalmana firman- Nya
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Artinya:

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk
dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja),

%2 Wasiat merupakan pesan-pesan yang diﬂnpenikem untuk dilaksanakan setelah kematian
yang memberi wasiat. Baca M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Our’an, vol. 1, (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2004), hlm. 372.

1 Muhammad *Alf al-Shabiini, Shafwat al-Tafasir, jilid 1, (Bayrit: Dar al-Qur'an al-Karim,
1981), hlm. 119.

# Jalal al-Din bin Ahmad bin Muhammad al-MahallT dan Jalal al-Din bin Abd al-Rahman
bi Abt Bakr al-Suyiitht, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, (T . Tp: Dar Ibn Katsir, t.t.), hlm. 27-
28.

% Lihat al-Suyathi, al-Irgan ..., hlm. 341 - 342.
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maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari  Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. al-Nisa’
[4]: 11)

Oleh karena itu, kewajiban berwasiat kepada bapak ibu tidak
berlaku lagi setelah keduanya disebut sebagai ahli waris pada ayat di atas.
Sementara kewajiban berwasiat kepada karib kerabat, para ulama masih
berbeda pendapat. Jika cakupan yang disebut karib kerabat pada Q.S. al-
Bagarah [2]: 180 adalah para ahli waris yang disebutkan secara eksplisit,
maka tidak ada lagi kewajiban wasiat pada mereka. Beda halnya, jika
cakupan karib kerabat mencakup karib kerabat yang bukan ahli waris, maka
para ulama berbeda pendapat dalam menyikapinya. Sebagian ulama masih
tetap menyatakan perintah berwasiat kepada karib kerabat yang bukan ahli
waris tetap berlaku (muhkam).

Al-Suyiitht sendiri berpandangan bahwa kewajiban berwasiat
dalam Q.S. al-Baqgarah [2]: 180 dibatalkan tanpa memandang sasaran
wasiatnya. Kewajiban berwasiat merupakan cara membagi harta
peninggalan, sementara sudah ada hukum kewarisan sebagai pengganti cara
membagi harta peninggalan, baik dalam sejumlah ayat maupun hadits Nabi
Muhammad saw. Al-Suyutht menyampaikan sejumlah riwayat yang
mendasari argumentasinya, diantaranya:
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2. Naskh Q.S. al-Bagarah [2]: 184 dengan Q.S. al-Baqarah [2]: 185.
) Dalam (% .S. al-Baqarah [2]: 184 Allah berfirman:
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% Jalal al-Din bin Abd al-Rahman bi Abi Bakr al-Suyiithi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir
bi Ma tsiir, juz 2, (al-Qdhirah: Markaz Hijr, 2003), him. 164-166.
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Artinya:
(vaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginva berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.

Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,

maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik

bagimu jika kamu mengetahui.

Pada ayat di atas, menurut al-Suytith1, terdapat frase “wa ‘ala al-
ladzina yuthigiinah fidyah (dan wajib bagi orang-orang yang berat
melaksanakan kewajiban puasa, maka membayar fidyah)” yang memberikan
pilihan kewajiban bagi kaum muslimin, apakah akan menunaikan kewajiban
puasa atau menggantinya den%an membayar fidyah. Ketentuan demikian
berlaku pada masa awal Islam.”” Adanya pilihan kewajiban tersebut dinilai
bertentangan dengan frase “fa man syahida minkum al-syahra falyashumhu”
dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 185, yang memastikan tiadanya pilihan
kewajiban kecuali hanya kewajiban berpuasa bagi kaum muslimin ketika
bulan Ramadlan tiba. Oleh karenanya, al-Suytith menilai bahwa ketentuan
hukum dalam frase “wa ‘ala al-ladzina yuthz‘qﬁnah fidyat” dibatalkan
(mansiikh) dengan ketentuan hukum pada frase “fa man syahida minkum al-
syahra faf\.ﬂmﬁumhu“ 8 yang termaktub dalam firman Allah
o YAl Sl o gy ) 3 e MJ;* il me-»
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Artinya:

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki

7 Lihat al-Suyathi, al-Jtgan ..., him. 342. Baca juga al-Mahalli dan al-Suytthi, Tafsir al-
Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 28.
" Ibid.
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kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur (Q.S. al-Baqgarah [2]: 185)

Dalam kitabnya yang lain, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi
Ma 'tsiir, al-Suyuth1 menjelaskan lebih lanjut sejarah pensyariatan puasa
pada awal Islam, yang kemudian mendasari pemahamannya bahwa ayat
yang pertama dimansitkh dengan ayat kedua, sebagai berikut:

Ko rj.,m Jaod 35,03 pab sy adle e Al oo il Js25 B rL.aJ\ J\jp-\ Ll
S TG 0 O Al e o ) o) 7 61500 plg o6 BV e
Syl ol oot A8 QK oo ) o S8 Ll e ST
;a;bn;b,uwﬂmaﬁyfu;uwg&{o&uru&m

9\ _}a:.“ (8 o Jd\mJjﬂLg.d\ Lasy ) Lgf-‘:}\du’ﬁ\ Jyl !

X a2l o asko 40\ 8 ( wﬁwﬁww) 45 1) (185
R rL.aJ\CL,_» ydﬁb&urufm ey pladlly ol as ot

Ad
ol

Pandangan senada juga disampaikan oleh Abu ‘Ubaydah dari
‘Algamah, ia berkata: “Makna ayat “Wa ‘ala al-ladzina yuthigiinahic”
adalah seseorang yang berpuasa, dia dibolehkan membatalkan puasanya
(ifthar) dengan syarat memberi makan pada orang miskin separuh sha’
setiap harinya. Kemudian ketentuan tersebut di-naskh dengan ayat, “fa man
syahida minkum al-syahrah falyashumhu®.”

3. Naskh QS. al-Bagarah [2]: 183 dengan Q.S. al-Baqarah [2]: 187.
Dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 184 Allah berfirman:

VAY 55 K0 K05 1 0l Jo o8 € pleall e o8k S 01 TG
Eftinya:

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa

Pada ayat di atas, terdapat frase “kama kutiba ‘ala al-dzina min
qgablikum (sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu).”
Menurut al-Suyuthi, tata cara pelaksanaan puasa dengan berdasarkan pada

% Baca lebih lanjut dalam al-Suyiithi, al-Durr al-Mantsiir ..., juz 2, hlm. 171-174,
% Abd Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ju‘f1, al-Bukhart,
Shahth al-Bukhart, (Bayriit: Dar Thawq al-Najah, 1422 H.), hlm. 6.
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ketentuan dari frase di atas, bahwa bagi orang-orang yang berpuasa, maka
diharamkan baginya untuk makan, minum dan berhubungan seksual setelah
bangun dari tidur malam. Kemudian ketentuan tata cara pelaksanaan puasa
tersebut, menurut al-Suyuthi, tidak berlaku lagi ketika turun Q.S. al-Bagarah
[2]: 187 yangg memperbolehkan makan, minum, dan berhubungan seksual di

malam hari,

C{Q ﬁgﬁswu }Quwu&<ud\id;ru@qw

)‘gﬁfg&\\_—d—ju\wju_;j’a1 ﬁd%mj%uu%ngu

J\rL.aSH Jmfuﬁay‘;ﬂhpfuﬂummjap;@,w \__\ly

uﬁ@fuﬂbww 3538 s Josdl dm&-" f"b uj"f”'. Y3 _}I
VAY 5 20l el

Eftinya:

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka
itu, sedang kamu beri‘tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka
Janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. (Q.S. al-Baqarah [2]: 187)

Kebolehan ‘bercampur’ dengan isteri yang ditegaskan dalam ayat
ini menunjukkah bahwa puasa tidak harus menjadikan seseorang terlepas
dari unsur-unsur jasmaniahnya. Semula para sahabat menduga bahwa
hukum berhubungan seks di malam hari pada bulan Ramadlan adalah
haram. Dugaan para sahabat tersebut merupakan bentuk kesungguhan dan
kehati-hatian mereka dalam mengamalkan kewajiban puasa agar lebih
mendekatkan diri dalam meraih nilai-nilai ketaqwaan, sampai turunnya ayat
di atas.”

Hal tersebut tampak dari sebab-musabab turunnya ayat tersebut
sebagaimana riwayat berikut:

' Al-Suythi, al-Itgan ..., hlm. 342. Baca juga Al-Mahalli dan Al-Suyithi, Tafsir al-
Imamayn al-Jaltlayn, him. 28.
a2

= Wahbah al-Zuhailt, al-Tafstr al-Munir fi al-'Agidat wa al-Syart 'ah wa al-Manhaj, juz. 2,
(Bayrut: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1998), hlm. 149.
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Penjelasan serf@a juga disampaikan oleh Abu *Ubayd al-Qasim bin
Salam dalam kitabnya, al-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Kitab wa al-Sunnah,
sebagai berikut:
Mengenai ayat ini, Ibnu Abbas berkata: “Kaum muslimin itu, pada
bulan Ramadhan, setelah selesai shalat isya’ maka mereka
mengharamkan dirinya untuk makan, minum dan berhubungan
seksual. Kemudian di antara mereka ada yang terlanjur menggauli
istrinya dan makan setelah Isya’, di antaranya Umar bin Khattab r.a.
Lantas mereka mengadukan masalah ini kepada Nabi Muhammad
saw, kemudian Allah menurunkan ayat: “Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar. (Q.S. al-Baqarah [2]: 187)"*
Menurut Muhammad al-Jawzl bahwa kebolehan makan, minum,
dan berhungan seksual pada malam hari di bulan Ramadlan pada ayat di
atas, telah menaskh tata cara puasa yang semula sudah biasa dilakukan oleh
para sahabat pada masa Rasulullah saw. Ia mengutip pernyataan al-Barra’
sebagai berikut:
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% Baca lebih lanjut dalam al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir ..., juz 2, hlm. 171-284. Baca
juga al-Zuhaili, al-Tafstr al-Munir ..., juz. 2, (Bayriit: Dar al-Fikr al-Mu'asir, 1998), hlm.
149,
% Abu ‘Ubayd al-Qasim bin Salam, al-Nasikh wa al-Mansikh fi al-Kitab wa al-Sunnah,
(chaliou: Dar-al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), hlm. 45.

2

34 | Dr. H. Moh. Zahid, M.Ag. & H. Mohammad Bashri Asyari, M.A.




W8 4T e ,L,ujwa.n @Mﬂbfﬁcﬂmﬁj%@p@.
(187 ] gl peid s ) <u3\_4)\rw\

4. Naskh Q.S. al-Baqarah [2]: 217 dengan Q.S.al-Tawbah [9]: 36.
Dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 217, Allah berfirman:
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Artinya:

Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih
besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)
daripada membunuh. Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.

Ayat di atas memuat larangan berperang bagi kaum muslimin pada
al-asyhur al-haram, yaitu empat bulan yang dimuliakan dari dua belas
dalam setahun. Bulan-bulan tersebut adalah Dz al-Qa’dah, Dzu al-Hijjah,
Muharram dan Rajab.% Larangan tersebut, menurut al-Jawzi, merupakan
salah satu etika perang yang sudah berlaku sejak zaman jahiliyyah dalam

rangka menghormati bulan-bulan haram tersebut.  Kemudian larangan

berperang di bulan-bulan haram tersebut tidak berlaku lagi ketika turun
ayat:
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* Jamal al-Din Abii al-Farj Abd al-Rahman bin AlT bin Muhammad al-Jawzi, Nawasikh al-
Qur’an (Bayrit: Syirkah Abna’ Syarif al-Anshart, 2001), hlm. 59.

% Al-Suyiithi, al-ltgan ..., him. 341.
o Al-Tawzl, Nawasikh al-Qur’an, hlm. 73-76.
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Artinya:

Sesungguhnyva bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah pada saat Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama vang lurus, maka
Janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan
perangilah  kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun
memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta
orang-orang yang bertakwa (Q.S. al-Tawbah [9]: 36)

Dalam kitabnya al-Durr al-Mantsir, al-Suyutht menegaskan telah
dihapusnya larang berperang di bulan-bulan haram dengan mengutip
berbagai riwayat, diantaranya:
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Penjelasan senada juga disampaikan oleh Wahbah al-Zuhayli
dalam kitabnya, Tafsir al-Munir, sebagai berikut:
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5. Naskh Q.S. al-Bagarah [2]: 240 dengan Q.S. al-Baqarah [2]: 234.
Pada Q.S. al- Baqarah [2]: 240 Allah berfirman:
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8 Al-Suyutht, al-Durr al-Mantsiar ..., juz 2, hlm. 543.
% Al-Zuhaili, al- Tafsir al-Munir ..., juz 2, him. 263-264.
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Artinya:

Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu)
diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat
vang ma’ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Al-SuyiithT menyatakan bahwa ayat di atas memuat dua kewajiban,
yaitu: 1) kewajiban suami untuk berwasiat kepada isteri, dan hal ini sudah
di-naskh dengan aturan hukum kewarisan, dan 2) kewajiban seorang isteri
yang ditinggal mati oleh suaminya untuk menangguhkan dirinya (’iddah)
untuk tidak menikah dengan laki-laki lain selama | tahun lamanyam“ di-
naskh dengan ketentuan baru dengan lama masa ‘iddah empat bulan sepuluh
hari, yang termaktub dalam Q S.al- Baqarah [2]: 234,
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Artinya:

Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan mening@hlkan
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, maka
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.

Hal menarik pada dua ayat naskh ini adalah dibatalkannya
ketentuan hukum dalam Q.S. al-Baqgarah [2]: 240 dengan Q.S. al-Bagarah
[2]: 234, padahal Q.S. al-Baqarah [2]: 234 jelas lebih awal dari segi tertib
bacaan dalam al-Mushhaf. Hal tersebut terjadi karena Q.S. al-Baqarah [2]:
234 turun setelah turunnya Q.S. al-Baqarah [2]: 240. Secara teoritis, ayat al-
Qur'an yang diposisikan sebagai nasikh adalah ayat al-Quran yang
diturunkan lebih akhir.'"™ Shihab dalam tafsimya Al- Mishbah juga
menguraikan hal senada,

“Ada yang berpendapat bahwa ayat ini tidak berlaku lagi karena
telah ada ayat yang turun sesudahnya, walaupun ditempatkan dalam
surat al-Baqarah, sebelum ayat ini (ayat 234) yang menegaskan
dalam bentuk berita yang mengandung perintah tegas bahwa istri-
istri yang ditinggal suaminya harus menjalani masa tunggu ( ‘iddah)
selama empat bulan sepuluh hari. Penganut pendapat ini
mengemukakan bahwa masa tunggu pada ayat 240 ini adalah

1o Al-Mahallt dan al-Suyiithi, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 39.
" Ibid. Baca juga al-Shabiini, Tafsir Avat al-Ahkam, jilid 1, hlm. 256.
102 1. -

Ibid.
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setahun, sedang masa tunggu pada ayat 234 hanyalah empat bulan
sepuluh hari. Karena ayat 234 itu turun setelah ayat 240 ini, ayat 234
ini membatalkan ayat 240.'%
Dalam kitabnya al-Durr al-Mantsiir, al-Suyuthl menegaskannya
kembali dengan mengutip berbagai riwayat yang mendasari pandangannya
tersebut, dlantaranya
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Dalam penjelasan al-Zuhaili, pada awal permulaan Islam, para
suami berwasiat kepada isterinya, apalagi dalam keadaan hamil, jika dirinya
meninggal dunia, maka isterinya diharapkan tetap tinggal di rumahnya dan
mendapatkan kebutuhan hidupnya selama 1 tahun. Kebiasaan tersebut
kemudian ditegaskan sebagaimana ketentuan yang disebutkan dalam Q.S.
al-Baqarah [2]: 240. Kemudian ketentuan tersebut diganti dengan ketentuan
yang terdapat dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 234 bahwa lamanya ‘iddah bagi
perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya selama empat bulan sepuluh
hari, kecuali perempuan dalam keadaan hamil, maka ‘iddahnya sampai ia
melahirkan.'’
Menyikapi kontradiksi dari dua ayat tersebut, al-Jawzi memberikan
penjelasan pandangan para mufassir tentang hal itu, sebagai berikut:
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05 ML Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, vol. 1,

(Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 628.
" Baca lebih lanjut dalam al-Suyiithi, al-Durr al-Mantsiir ..., juz 3, hlm. 110-111.
195 Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir ..., juz 2, hlm. 371.
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Dari berbagai referensi juga diperoleh informasi bahwa mayoritas
ulama berpendapat, bahwa Q.S. al-Baqarah [2]: 240 mansiikh dengan Q.S.
al-Baqarah [2]: 234, diantaranya riwayat:
Dari Ibnu ‘Abbas, berkenaan dengan firman Allah: “dan orang-
orang vyang akan meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya,
(vaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya’ ia berkata: “Jika
seorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan isterinya, maka
istrinya harus menjalani masa ‘iddah selama satu tahun di dalam
rumahnya dengan diberikan hak nafkah dari harta mantan
suaminya.” Kemudian setelah itu turun ayat: “Orang-orang
meninggal dunia di antara kamu dengan meninggalf®n istri-istri
(hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat
bulan sepuluh hari.” Inilah masa ‘iddah wanita yang ditinggal mati
suaminya, kecuali jika ia dalam keadaan hamil. Maka masa ‘iddah-
nya adalah sampai ia melahirkan kandungannya.lm
Berkaitan dengan ‘ddah wanita yang ditinggal mati suaminya
dalam keadaan hamil harus menunggu dengan masa yang lebih panjang dari
dua macam ‘iddah, yaitu; antara masa melahirkan atau empat bulan sepuluh
hari. Pendapat ini dikuatkan dengan Hadits: “Bahwa Subai’ah ditinggal mati
suaminya bernama Sa’ad bin Khaulah sedang ia dalam keadaan hamil. Dan
tidak lama setelah suaminya meninggal, ia pun melahirkan.”'®

6. Naskh QS. al-Bagarah [2]: 284 dengan Q.S. al-Bagarah [2]: 286.
Dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 284, Allah berfirman:
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Pirtinya:
Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa vang ada di
bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu

"% Baca lebih lilat dalam al-Tawzi, Nawasikh al-Our 'an, hlm. 82-83.

9 Abu ‘Ubayd Al-Qasim Bin Salam, al-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Kitab wa al-Sunnah
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), hlm. 111.

"% Abii al-Fida' Isma‘il ibn ‘Umar ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur'an al-Azhim. Jizat:
Mu'assasah Qurthubah, t.t.), hlm. 473.
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menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-
Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.
Di antara riwayat yang dikutip oleh al-Suyiithi yang
menjelaqkan sebab turunnya Q.S. al- Baqarah [2] 286 adalah
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Dari uraian di atas, dapat [gJpahami bahwa semula para Sahabat
berusaha keras memenuhi tuntunan Q.S. al-Bagarah [2]: 285 untuk tunduk
dan taat pada ketentuan syariah baik lahir maupun batin. Namun hal tersebut
dirasa sangat sulit untuk sepenuhnya dilakukan, terutama pada gerak hati
yang seringkali masih tergoda untuk mengikuti hawa nafsu. Kesulitan

tersebut menjadi salah satu sebab turunnya Q.S. al-Baqarah [2]: 286 sebagai

ketentuan pengganti (nasikh) yang meringankan beban para sahabat saat

itu,'' yakni Allah hanya akan memperhitungkan perbuatan-perbuatan

manusia secara lahiriah. Allah berfirman:
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109 Al-Suyiutht, al-Durr al-Mantsir ..., juz 3, hlm. 412-414.
"0 Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir ..., juz 3, hlm. 128,
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Artinya:

Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir" (Q.S. al-Baqgarah [2]: 286).
Pandangan serupa juga disampaikan oleh Ibn Muhammad Makki
dalam kitabnya al-Idhah i Nasikh al-Qur'an wa Mansukhihi, yang
mengutip pendapat Ibn Abbas, bahwa: “Ayat tersebut dihapus dengan
firman Allah: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”.'""" Penjelasan demikian juga disampaikan oleh al-Jawz,
sebagai berikut:
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""" Ibn Muhammad Makkd, al-Idhah li Nasikh al-Qur’an wa Mansukhiht (Jeddah: Dar al-

Manarah, 1987), hlm. 200.
"' Abd al-Rahman bin Ali bin Abdillah bin Jawzi, Nasikh al-Our'an wa Mansikhih
(Dimasq: Dar al-Tsaqafah al-* Arabiyyah, 1971), hl. 269.

Harmonisasi Ayat-Ayat Naskh | 41




7
7. Nasgh QS. Ali ‘Imrian [3]: 102 dengan Q.S. al-Taghabun [64 ]: 16.
Dalam Q.S. Ali ‘lmran 13 102, Allah berfirman:

\u Yuyla.b\-af\.llljlg “ﬁ ﬁu'ﬁjémkﬂj&ﬂh\\y_ﬁ\\yﬂ\ﬁ -o\rt‘-
Prtinya:

Hai orang-orang yvang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.

Al-Suyiith menyatakan dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Imamayn
al-Jalilair§flahwa makna ayat tersebut adalah:

.. yaitu dengan menaati dan bukan mendurhakai, mensyukuri dan
bukan mengingkari nikmat-nikmat-Nya, dan dengan mengingat serta
tidak melupakan-Nya. Sampai para Sahabat curhat: “Ya Rasulullah,
lantas siapa yang mampu melakukannya?” Kemudian turun ayat
yang me-naskh-nya: “Bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kemampuanmu” (Q.S. al-Taghabun [64 |: 16)...'"

Dengan demikian, perintah bertakwa kepada Allah dengan sebenar-
benarnya takwa, sebagaimana pesan dalam Q.S. Ali ‘Imran [3]: 102, diganti
dengan perintah yang meringankan, yaitu setiap orang yang beriman
dlpermtahkan untuk be;takwa semaksimal mungkm dalam flrman-Nya
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Artinya:

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan

dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah vang baik untuk dirimu.

Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka
itulah orang-orang yang beruntung (Q.S. al-Taghabun [64 |: 16)

8. Naskh QS. al-Nisa’ [4] 33 dengan Q.S. al-Anfal [8]: 75.
Dalam Q S.al-Nisa’ [4]: 33, Allah berfirman:
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Artinya:

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak
dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada)
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka

e Al-halalli dan al-Suyuatht, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 63. Baca juga berbagai
riwayat yang dikutip oleh al-Suytthi dalam kitabnya, al-Durr al-Mantsiir ..., juz 3, hlm.
705-708.
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berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu.

Menurut al-Suyiitht, frase “Dan (jika ada) orang-orang vang kamu
telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka
bagiannva™ (Q.S. al-Nisa’ [4]: 33), berbicara mengenai penetapan ahli
waris yang disebabkan perjanjian di bawah sumpah untuk tolong-menolong
dan waris-mewarisi. Tradisi ini terjadi pada jahiliah dengan hak waris
seperenam dari harta warisan.'"" Ketentuan ini dibatalkan dengan firman
Allah, “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam
kitab Allah™,'" dalam Q.8. al-Anfal [8]: 75:
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Artinya:
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga).
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Wahbah al-Zuhaili menuturkan maksud dan keberlakuan ayat di
atas sebagai berikut:
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"% Al-Mahalli dan al-Suytthi, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 83.
Ha Al-Suytthi, al-ltgan ..., hlm. 342.

Harmonisasi Ayat-Ayat Naskh | 43




o ey s ade ) Lo o) 875, il sl b S - 2
JEW AT s e £ ) (3 L sl Sy calel

s oy A8 ¥ -Gleaod) fo T 5y B 2 - 3

Jo Oglane 35 5l 1 s d By Sl -3 S, e WA - 4
S i Gy 030 QW S5 e e S, sl g 233 oWl
() ) U 505 Yy ¢ JI5L0 150 Bl (6 Yo

o allly @y le e (5a 0 gmy (DU 3V Lo 3 5 b
Makine (3 Loy JoI1 1)

9. Naskh Q.S. al-Nisa’ [4]: 8 tanpa Penyebutan Nasikhnya.
Dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 8, Allah berfirman:

t .8 i ,ﬁ"’?., Saw K Aa % s T \,,::, o A e il R S A A
By V5 il Vs 45 2 oigh (0adlly plly Gl L3l Al Zas 1315
A

Artinya:

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik.

Dalam kitabnya al-ltgan, al-Suyiithi tidak menyebutkan secara
tegas ayat yang menaskhnya, namun dalam kitabnya Tafsir al-Imamayn al-
Jalilain, al-Suyuthi menegaskan bahwa “perintah pemberian harta
peninggalan kepada kaum kerabat yang tidak mewarisi” pada ayat di atas
telah di-naskh setelah turunnya ayat tentang hak waris.'” Sementara
sebagian ulama menyatakan bahwa tetap dianjurkannya berwasiat kepada
karib kerabat, anak-anak yatim, fakir miskin. Gambaran perbedaan pendapat
tersebut dijelaskan oleh al-Zuhaili dalam kitabnya al-Tafsir al-Munir,
sebagai berikut:

Y Q) dasd) Jas 1l AT oa,

"% Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir ..., juz 5, hlm. 49-50.
"7 Al-Mahallf dan al-Suyithi, Tafstr al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 78. Sebagian ulama
menyatakan bahwa wasiat kepada kerabat, anak yatim dan orang miskin tetap muhkam,
yvang dihukumi sunnah, bahkan Ibn Abbas mengatakannya wajib, jika mereka tidak
tcrmagk ahli waris. Ibid. Lihat juga al-Suyiithi, al-frgan ..., hlm. 342.

2
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10. Naskh Q.S.al-Nisa’ [4]: 15 dengan Q.S. al-Niir [24]: 2.
Dalam Q.S. aLqu [4J 15, Allah berfirman:
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Artinya:

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah
ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian
apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai
Allah memberi jalan lain kepadanya.

Pada awal Islam, menurut al-Suyuthi, perempuan yang berzina
dikenakan hukuman kurungan dalam rumah sampai ajal menjemputnya

"8 Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir ..., juz 4, hlm. 267-268.
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(Q.S. al-Nisa’ [4]: 15). Kemudian ketentuan hukuman tersebut diubah
dengan hukuman 100 _]llld dalam firman Allah,
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Artinya:

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang
yvang beriman. (Q.S. al-Nir [24]: 2

Menurut al-Suyiith, perubahan bentuk hukuman zina menjadi
hukuman 100 dera dalam ayat di atas adalah tindak lanjut dan sekaligus
sebagai penjelas dari frase “sampai Allah memberi jalan lain kepadanya”
(Q.S.al-Nisa’ [4]: 15),

... memang mereka diperintah seperti pada ayat di atas (Q.S. al-Nisa’
[4]: 15) pada awal Islam. Kemudian bagi pezina perempuan ada
jalan keluar lain yaitu dengan hukuman cambuk 100 kali dan
diasingkan selama satu tahun. Sedangkan perempuan yang zina
muhshanah dengan cara dirajam. Tatkala Rasulullah Saw
menerangkan tentang hukuman jilid/cambuk, maka beliau bersabda:
“Gunakanlah ketentuan hukum dariku, gunakanlah ketentuan hukum
dariku, sungguh Allah telah memberikan jalan/ketentuan hukum lain
bagi para perempuan yang berzina.” Hr. Muslim.ug

Ayat di atas memuat ketentuan hukum yang jelas dan tegas bahwa
bagi perempuan pezina dan laki-laki pezina yang keduanya belum pernah
menikah, maka cambuklah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali
cambukan."” Oleh karena itu, hukuman kurungan dalam rumah sampai
meninggal dunia, bagi perempuan pezina yang belum pernah menikah,
dibatalkan dan diganti dengan hukuman seratus kali cambukan. Sementara
bagi pezina muhshan maka ketentuan hukumnya adalah dirajam berdasarkan
hadits Nabi Muhammad saw. sebagaimana keterangan berikut,

4396 o o elat gk e d* g el 35305 4 @-’*b
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"% Al-Mahalli dan al-Suytthi, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, him. 80.
"2 Shihab, Tafsir Al-Mishbdh ..., vol. 9, him. 279.

46 | Dr. H. Moh. Zahid, M.Ag. & H. Mohammad Bashri Asyari, M.A.




S Y5 3 Ahal) §3 90619 & oLadl {ie REa o0 of )
£ A e A2 o) sl B o 1y el ,J\WJJUJJ.B
2 dg.‘}‘ Jj,.!\ {3l @l Wie a2 J{\j_\jq'u Qu\j i)} dqf;! o b Liseondd

VY o e p
£ 5 dadl G A e ) Jandls

7
11. Naskh Q.S.al-Ma’idah [5]: 2 dengan Ayat-ayat Qiral.
Dalam Q.S. al-Ma’idah [5]: 2, Allah berflrman
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Artinya:
Hai orang-orang vang beriman, janganlah kamu melanggar syi ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-va, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
Janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjid al-Haram, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolong-lah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Pembahasan ayat naskh pada ayat ini sama dengan pembahasan
ayat naskh pada poin 4, yaitu naskh Q.S. al-Baqarah [2]: 217 dengan Q.S.
al-Tawbah [9]: 36. Pada ayat di atas terdapat frase “wa la al-syahr al-
haram” (jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram) yang melarang
kaum muslimin berperang di bulan-bulan haram. Larangan tersebut telah
dihapus dengan ketentuan hukum pada ayat gital yang membolehkan
berperang pada bulan-bulan haram tersebut.'** Dalam kitabnya al-Durr al-
Mantsitr, al-Suyuthi menegaskannya dengan mengutip berbagai riwayat,
diantaranya:

2 Al-Suytthi, al-Durr al-Mantsir ..., juz 4, hlm. 272-273.
"2 Al-Suyithi, al-ftgan ... hlm. 341, Baca juga al-Mahalli dan al-Suyithi, Tafsir al-
Imamayn al-Jaltlayn, him. 106.
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12. Naskh Q.S.al-Ma’idah [5]: 42 dengan Q.S. al-Ma’idah [5]: 49.
Dalam Q.S. al Ma idah [5]: 42, Allah berfirman:
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Artinya:
Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong,
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang
kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu)
diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari
mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun.
Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara
itu) diantara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang adil.

Al-Suyiitht menjelaskan bahwa pada ayat di atas terdapat frase
“Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan),
maka putus-kanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari
mereka.” Perintah tersebut ditujukan kepada Rasulullah saw. untuk
menetapkan suatu putusan hukum, dan jika tidak berkenan, maka Rasulullah
saw. boleh berpaling (mengabaikan dan menolak) untuk memberikan
putusan hukum terhadap masalah yang terjadi di antara mereka.'”
Kebolehan untuk memilih satu satu dari dua opsi tersebut tidak berlaku lagi
(mansukh) setelah turunnya perintah Allah untuk memutuskan perkara
dengan hukum Allah, dalam Q.S. al-Ma’idah [5): 49,

123 Al-Suytthi, al-Durr al-Mantsir ..., juz 5, hlm. 163-164.
" Al-Mahalli dan al-Suytthi, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 115.
' Ibid. Baca juga Al-Suyiithi, al-ftgan ..., hlm. 342,
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Artinya:
dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa
vang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka.
Dan  berhati-hatilah  kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum vyang telah diturunkan
Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan
menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa
mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang
fasik (Q.S. al-Ma’idah [5]: 49)

Dalam kitabnya al-Durr al-Mantsiir, al-Suyuth1 menegaskannya
kembali dengan mengutip berbagai riwayat, diantaranya:
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13. Naskh Q.S.al-Ma’idah [5]: 106 dengan Q.S. al-Thalaq [65]: 2.
Dalam Q.S. al-Ma’idah [5]: 106 Allah berfirman:
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Pirtinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi

kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu)

disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang

126 Al-Suytthi, al-Durr al-Mantsir ..., juz 5, hlm. 314-315.
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berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi
lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah
sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan
nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) kami tidak akan membeli
dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang),
walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan
persaksian Allah; sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk
orang-orang yang berdosa."

Al-SuyiithT menilai, bahwa pada ayat di atas terdapat frase “atau
disaksikan dua orang yang berlainan agama dengan kamu.” Frase ini
memuat ketentuan bolehnya mengangkat dua orang saksi meskipun non
muslim. Kemudian ketentuan tersebut tidak berlaku ketika turun ayat
“persaksikanlah dengan dua orang saksi vang adil di antara kamu, 12
dalam firman Allah:
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rtinya:
gpabifa mereka telah mendekati akhir ‘iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran
dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar

(Q.S.al-Thalaq [65]: 2)

Menurut al-Suyiitht, kebolehan menggunakan dua saksi yang
berlainan agama sebagaimana pada Q.S. al-Ma’idah [5]: 106 hanya berlaku
pada awal Islam. Seiring dengan semakin banyaknya jumlah umat Islam dan
mulai tersebar di berbagai penjuru negeri, maka ketentuan tersebut diubah

dengan ketsentuan bahwa dua orang saksi harus dari orang yang sama-sama
12
muslim.  Penjelasan al-Suyuthi ini juga didasarkan pada berbagai riwayat,

diantaranya, ,
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T Al-Suyiithi, al-ftgan ..., him. 341.
128 Al-Mahallt dan al-Suyaithi, Tafstr al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 125,
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14. Naskh Q.S. al-Anfal [7]: 65 dengan Q.S. al-Anfal [7]: 66.
Dalam Q.S. al-Anfal [7J 65, Allah berfirman:
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Artinya:

Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika ada
dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang
sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari
pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak
mengerti.

Pada ayat di atas memuat perintah: “bila lawan yang kamu hadapi
jumlahnya belum melampaui satu banding sepuluh, maka jangan
menghindar, apalagi lari, tetapi serang mereka, atau paling tidak bertahan.
Dengan bertahan Allah akan memberikan dukungan dan lqemenangan.""130
Kemudian setelah berjalan beberapa lama dan kaum muslimin sudah
semakin banyak, turun ayat 66 yang memuat ketentuan yang lebih ringan

dari perlntah sebelumnya, Bl yaitu:
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Artinya:

Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui
bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang
vang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang
kafir; dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka
akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah
beserta orang-orang vang sabar (Q.S. al-Anfal [7]: 66)

Dalam kitabnya al-Durr al-Mantsiir, al-Suyuth1 menegaskannya
kembali dengan mengutip riwayat berikut:

'fg Al-Suytthi, al-Durr al-Mantsir ..., juz 5, hlm. 581-582.
" Shihab, Tafsir Al-Mishbah .., vol. 5, hlm. 495.
131 Al-Mahallt dan al-Suytithi, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 185.
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15. Naskh Q.S.al-Tawbah [9]: 41 dengan Adanya ‘Udzur.
Dalam Q.S. al Tawbah [9]: 41, Allah berfirman:

o 38 K 76 K5 AT s 3 @15 gty g Viisy Bls 1,351
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Brtinya:
Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian
itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui .

Pada ayat di atas, Allah memerintahkan kaum muslimin untuk
menuju
medan jihad baik dalam keadaan ringan ataupun berat, kaya atau miskin,
kuat atau lemah."* Sementara pada dalam beberapa ayat al-Qur’an terdapat
sejumlah ‘udzur (keadaan yang tidak memungkinkan) sehingga tidak dapat
melaksanakan perintah tersebut. Oleh karena itu, al-Suytith menilai bahwa
perintah: “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun
berat,” dalam Q.S. al-Tawbah [9]: 41 dinyatakan tidak berlaku bagi kaum
muslimin yang mengalami ‘udzur syar’i (kendala yang dibenarkan).'*

Di antara bentuk-bentuk ‘udzur yang dibenarkan oleh syar’i,
menurut al- Suyuthl disebutkan dalam be:rbagal ayat, semisal: 1

4 &Hu‘:@?uﬂﬂ‘ J&%@?@"’“ ub\‘}f@’"d‘m Je A
Wl G Gl Jgs e 2EVTEE e o e dsk 0
PArtinya:

Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan
atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Dan barangsiapa
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah akan memasukkannya
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan barang

'jf Al-SuyﬁthT, al-Durr al-Mantsir ..., juz 7, hlm. 193-194.
':" Shihab, Tafsir Al-Mishbdh ..., vol. 5, hlm. 603.
"+ Al-Mahallt dan al-Suyuthi, Tafstr al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 194,

133 Baca sl-Suyiithi, al-frgan ..., him. 342,

52 | Dr. H. Moh. Zahid, M.Ag. & H. Mohammad Bashri Asyari, M.A.




e
siapa vang berpaling niscaya akan diazab-Nya dengan azab yang pedih

(QS alFath[48J 17)
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PArtinya:

Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemabh,
orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa
vang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah
dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang
vang berbuat baik. (Q.S. al-Tawbah [9]: 91-92)
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Artinya:
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supava mereka itu dapat menjaga dirinya (Q.S. al-Tawbah [9]:
122)

Dalam kitabnya al-Durr al-Mantsiir, al-Suyuth1 menegaskannya
kembali dengan mengutip berbagai riwayat sebagai berikut:
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16. Naskh Q.S. al-Nur [24]: 3 dengan Q.S. al-Nur [24]: 32.
Dalam Q.S. al-Niir [24]: 3, Allah berfirman:
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Artinya:

Laki-laki vyang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yvang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.

Menurut sebagian riwayat, ayat di atas turun berkaitan dengan
sekelompok kaum muslimin yang miskin yang menginginkan menikahi tuna
susila, di antaranya bernama Ummu Mahzil, sekaligus berharap
memperoleh kebutuhan pokok darinya.”’” Dengan demikian ayat di atas
tidak membolehkan rencana pernikahan tersebut. Meskipun para ulama
masih berbeda pendapat apakah pernikahan %‘pertl 1tu hanya haram bagi
para sahabat tersebut atau berlaku secara umum.' Al -Suyuitht menilai
bahwa ketentuan hukum dalam Q.S. al-Niir [24]: 32 dibatalkan dengan
ketentuan hukum dalam Q.S. al- Nur [24J 32,1
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Artinya:

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha [uas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (Q.S. al-Nur [24]: 32)

Dalam kitabnya al-Durr al-Mantsiir, al-Suyuth1 menegaskannya
kembali dengan mengutip berbagai riwayat sebagai berikut:

13 f’Al -Suytitht, .Durr al-Mantsir ..., juz 7, hlm. 338.
" Al-Suyiithi, Lubab al-Nugiil f“AS'bab al-Nuzil, Hamisy Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn,
hlm. 322. Baca juga al-Mabhallt dan al-Suytthi, Tafstr al-Imamayn al- ,"a.fs.fam hlm. 350.
¥ Ibid.
" Ibid.
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17. Naskh Q.. al-Nir [24]: 58 tanpa Penyebutan Nasikhnya.
Dalam Q S. al-Nir [24j 58, Allah berfmnan
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rtinya:

gai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita)
vang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah
hari dan sesudah sembahyang Isya’. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ayat di atas berbicara masalah akhlak, ketika seseorang mau
memasuki
rumah diperintahkan minta izin pada waktu-waktu tertentu meskipun sudah
biasa keluar masuk rumabh itu, seperti para budak dan anak-anak yang belum
baligh. Al-Suyiith ragu-ragu mengenai naskh atau tidaknya ayat di atas.
Terdapat perbedaan pendapat mengenai mansitkh tidaknya ayat tersebut.

140 Al-Suytthi, al-Durr al-Manisir ..., juz 10, hlm. 638.
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Dalam kitabnya, Tafsir al-Imamayn al-Jalilain, al-Suyutht menjelaskan
pesan ayat tersebut ‘;ebagﬂl berikut:
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18. Naskh Q.S al-Ahzab [33]: 52 dengan Q.S. al-Ahzab [33]: 50.
Dalam Q S al Ahzab [33J 52 Allah berflrman

owgﬁjﬁﬁﬂfépm'{w\.ﬂa

Artinya:

Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (vang lain),
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan
(hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi
segala sesuatu (Q.S. al-Ahzab [33]: 52)

Pada ayat di atas, “Allah tidak membolehkan Nabi saw. untuk
menikahi perempuan-perempuan lain setelah ayat ini turun. Allah juga
melarang mengganti mereka dengan isteri-isteri yang lain, meskipun
kecantikannya menarik perhatian Nabi saw., kecuali perempuan-perempuan
hamba sahaya yang diperoleh dari peperangan atau yang dihadiahkan
kepada beliau.”"* Larangan bagi Nabi saw. menikah kembali pada ayat di
atas dibatalkan ketika turun ayat,

"I Al-Mahalli dan al-Suyithi, Tafsir al-Imamayn al-Jalilayn, him. 357.
"“* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid VII, (Jakarta: Penerbit Lentera
Abadi, 2010), him. 30.
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Artinya:

Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu
vang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut
hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah
mengetahui apa vang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi
kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang (Q.S. al-Ahzab [33]: 50)
Adanya naskh Q.S. al-Ahzab [33]: 52 dengan Q.S. al-Ahzab [33]:
50 didasarkan pada sejumlah fakta sejarah bahwa Nabi saw. menikah
kembali setelah Q.S. al-Ahzab [33]: 52. Semisal al-Suyiitht
menginformasikan bahwa Nabi Muhammad memilih Mariyah al-Qibthiyyah

untuk dijadikan isteri dan darinya lahir seorang putera yang bernama

Ibrahtm, meskipun kemudian meninggal dunia di saat Nabi Muhamad masih
. 143 . .
hidup. Dalam kitabnya al-Durr al-Mantsiir, al-Suyuthi juga

menginformasikan pernikahan Nabi saw. setelah Q.S. al-Ahzab [33]: 52
turun dengan mengutlp berbagai riwayat, diantaranya:
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143 Al-Mahallt dan al-Suytithi, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 425.
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Dalam kitab Tafsir Ibn Abbas didapat penjelasan serupa,
sebagaimana penjelasannya sebagai berikut:
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Ibn Katsir juga memberikan penjelasan yang berbeda. Meskipun
turunnya Q.S. al-Ahzab [33]: 50 menghapus larangan bagi Nabi saw. untuk
menikah kembali, namun Nabi saw. tidak melakukannya sebagai ungkapan

kasih sayang Nabi saw. bagi para isteri-isterinya. Informasi ini didasarkan
pada beberapa riwayat yang dikutip oleh Ibn Katsir, diantaranya
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19. Naskh Q.S. al-Mujadalah [58]: 12 dengan Q.S. al-Mujadalah [58]:
13.
Dalam Q S.al- Mujadalah [58] 12, Allah berfirman:
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Artinya:

Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang
miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan
lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (vang akan disedekahkan) maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Sebelum turunnya ayat di atas, banyak sekali sahabat-sahabat Nabi
saw. yang datang menjumpai beliau untuk menyampaikan hal-hal khusus
mereka kepada beliau. Nabi saw. segan menolak mereka. Kemudian Allah
memerintahkan agar mereka memberi sedekah sebelum menyampaikan hal-
hal khusus atau memohon petunjuk Nabi itu. Banyak ulama berpendapat
bahwa sedekah yang dimaksudkan wajib, tetapi sedekah tersebut bukan
untuk pribadi Nabi saw. tetapi untuk kaum muslimin. Jika mereka yang
tidak memperoleh apa yang dapat mereka sedekahkan, maka Allah tidak
akan memberatkan mereka.'**

Ternyata banyak sahabat Nabi saw. yang merasa berat menjalankan
kewajiban sedekah tersebut. Hanya Ali bin Abi Thalib saja yang menjadi
orang pertama dan orang terakhir yang sanggup mengamalkan secara penuh,

144 Shihab, Tafsir Al-Mishbah ..., vol. 14, hlm. 81. Baca Al-Mahallt dan al-Suyiitht, Tafsir
al-Imamayn al-Jaltlayn, him. 544,
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145

setelah itu tidak ada lagi orang yang mencobanya. ~ Hal demikian

diinformasikan dalam dalam riwayat,
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberatan para sahabat

di atas menjadi sebab turunnya Q.S. al-Mujadalah [58]: 12, yang

membatalkan kewajiban bersedekah ketika para sahabat hendak menjumpai

Nabi saw. Para ahli tafsir mengatakan bahwa ayat 12 di-naskhkan oleh ayat

13. Bahkan ujung ayat 12 itupun telah menjadi penasikh dari pangkalnya.m
Allah berflrman
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Artinya:

Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu
tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya;
dan Allah Maha Mengetahui apa vang kamu kerjakan (Q.S. al-Mujadalah
[58]: 13)

143 Hamka, Tafsir Al Azhar, Juz XXVIII, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), hlm. 33.
146 Al-Suyiutht, al-Durr al-Mantsiy ..., juz 14, hlm. 324-325.
"“T Hamka, Tafsir Al Azhar, Juz XXVIII, hlm. 33.
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20. Naskh Q.JS. al-Mumtahanah [60]: 11, Tanpa Penyebutan
Nasikhnya.
DalamQS al Mumtahanah [60] 11 Allah berflrman
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Artinya:

Dan ;;'ka seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir, lalu
kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang
lari isterinya itu mahar sebanyak vyang telah mereka bayar. Dan
bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya kamu beriman.

Al-Suyiitht mengungkapkan adanya perbedaan pendapat tentang
mansitkh-tidaknya ayat tersebut, dan ia juga tidak menyebutkan ayat yang
menaskhnya. Dalam kitabnya, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlain, al-Suyiithi
memberikan pen_]elaf;an tentang peqan ayat terqebut ﬂ,ebagal berikut:
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21. Naskh Q.S. al-Muzzammil [73]: 1-3 dengan Q.. al-Muzzammil
[73]: 20.
Dalam Q.S. al-Muzzammil [?3} 1- 2, Allah berfirman:
Y)Llsmumﬁjhm Y )Lls'ﬂ\\_},iﬁ,,s \ J.a):sft"
Artinya:
Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang) di

malam hari, kecuali sedikit (daripadanya) (vaitu) seperduanya atau
kurangilah dari seperdua itu sedikit. (Q.S. al-Muzzammil [73]: 1-3)

Ayat di atas memerintahkan Nabi saw. agar bangkit melaksanakan
Shalat al-Layl, kurang lebih setengah malam. Perintah itu beliau laksanakan
dengan sempurna dan dilaksanakan pula oleh sebagian sahabatnya, namun
ternyata sebagian mereka mengalami kesulitan dan merasa sangat berat,
baik berapa banyak Shalat al-Layl itu yang harus ditunaikan dan berapa
lama harus melaksanakan Shalat al-Layl. Ada di antara para shahabat yang
mengerjakan Shalat al-Layl semalam suntuk, sampai-sampai kakinya
menjadi bengkak karena lamanya berdiri ketika shalat. Dalam sebuah

18 Al-Mahalli dan al-Suyiitht, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 550.
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riwayat, hal demikian juga dialami oleh Nabi saw. sampai kaki beliau juga
bengkak karenanya.'"’

Durasi waktu yang sedemikian panjang dan ketidakjelasan berapa
kali harus Shalat al-Layl tentu sangat memberatkan mereka, kemudian turun
perintah Shalat al-Layl dengan ketentuan yang meringankan, yaitu firman
Allah:

””:3@” i u”““ J"L‘L‘J’MJJ"F gl’wd“r}“*-“ﬂlﬂdﬁ’ '
S e o 8 G Kle i o e 305 0 33
sy A BEINE 55 uf’ﬁ” 3 L.Jj’f‘” Hales (2 3 e dﬁi“‘
2 \;Lﬁij “){Jf :'},:\?‘3 Ejl.aﬁ \}’s-"sﬁjm g \j}w A0 J...L..udu %

s &, ¢ sual
‘L)p-ll Jﬂfv'lj }.ﬁscu.‘z'l ..L&nj..li_;@-uﬁ(.m\z\ It,ajl,.....p-luajﬂ
e g 5 & 5) A1
Artinya:

Sesungguhnya  Tuhanmu  mengetahui  bahwasanya  kamu  berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas
waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringaifin kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an. Dia mengetahui bahwa
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang
vang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari al-Qur’an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa
saja vang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Q.S. al-
Muzzammil [73]: 20)

Dalam kitabnya al-Durr al-Mantsiir, al-Suyuth menegaskannya
kembali dengan mengutip berbagai riwayat sebagai berikut:
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"“I Ibid., hlm. 574. Baca juga Shihab, Tafsir Al-Mishbdh ..., vol. 14, him. 537-538.
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B. Harmonisasi Ayat-ayat Naskh

Pada paparan sebelumnya, menurut al-Suyiitht, menyebutkan dua
puluh satu ayat-ayat naskh. Dalam sejumlah ayat-ayat naskh tersebut, al-
SuyiithT tampaknya masih dimungkinkan untuk mempersempit dan
mengurangi ayat-ayat yang di-naskh. Di samping itu, sejumlah ayat al-
mansitkhah, masih diperselisihkan tentang naskh-tidaknya, sehingga sangat
mungkin jumlah ayat-ayat mansikh berkurang dari jumlah yang
disampaikan oleh al-Suyuthi.

Dengan demikian, para ulama baik yang mendukung keberadaan
naskh dalam al-Qur’an apalagi yang menolaknya, telah sama-sama berupaya
melakukan harmonisasi dari dua ayat yang dinilai bertentangan itu. Uraian
mengenai hal ini akan dipaparkan di bawah ini.

1. Harmonisasi Q.S. al-Bagarah [2]: 180 dengan ayat-ayat waris
Sesungguhnya para ulama berbeda pendapat mengenai ketentuan

hukum pada Q.S. al-Baqgarah [2]: 180, apakah ketentuan hukumnya masih

berlaku atau sudah dihapus dengan ketentuan ayat-ayat waris. Imam al-

150 Al-Suytthi, al-Durr al-Mantsir ..., juz 15, hlm. 37-38.
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Jawzl juga menuturkan perbedaan pendapat para ulama mengenai masalah
tersebut dalam dua pendapat:
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Sejalan dengan paparan Muhammad al-Jawzi sebelumnya, maka
kewajiban berwasiat untuk karib kerabat dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 180
masih mungkin untuk diterapkan, karena ayat-ayat kewarisan dalam al-
Qur’an hanya menyebut bapak ibu sebagai ahli waris. Dengan masih
ditampilkannya pandangan Ibn Abbas, yang menyatakan bahwa ketentuan
untuk berwasiat bagi kaum kerabat yang tidak mempunyai hak waris masih
tetap berlaku dengan ketentuan tidak lebih sepertiga dari harta peninggalan
mayyit, " maka nampak bahwa al-Suyiitht masih membuka ruang
kemungkinan untuk dilakukan harmonisasi.

Dari paparan di atas, upaya harmonisasi kedua ayat di atas, dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok:

51 AL-Jaf. Nawasikh al-Qur'an, him. 51-57.

'*2 Baca Jalal al-Din bin Abd al-Rahman bi Abi Bakr al-Suyiithi, al-Durr al-Mantsir fi al-
Tafsir bi Ma tsiir, juz 2, (al-Qahirah: Markaz Hijr, 2003), hlm. 166. Riwayat dimaksud
adalah sebagai berikut:
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a. Hukum berwasiat pada Q.S. al-Bagarah [2]: 180 dipahami sebagai
sunnah, tidak wajib. Jikalau seseorang mau berwasiat, maka dapat
dilakukan dengan syarat tidak lebih dari 1/3 dari harta warisan;

b. Kewajiban berwasiat pada Q.S. al-Bagarah [2]: 180 hanya ditujukan
karib kerabat yang tidak mempunyai hak waris;

c. Hukum berwasiat pada Q.S. al-Baqarah [2]: 180 adalah wajib kemudian
dibatalkan ketika turun ayat yang mengatur mengenai hak waris.

2. Harmonisasi Q.S. al-Bagarah [2]: 184 dengan Q.S. al-Baqarah [2]:

Jika mengacu pada teks yang ada dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 184,
menurut al-Suyutht, pada masa awal Islam kaum muslimin dapat memilih
apakah ia akan menunaikan kewajiban puasa atau ia menggantinya dengan
membayar fidyah. Ketentuan demikian dibatalkan dengan ketentuan hanya
ada satu kewajiban berpuasa, yang diatur dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 185.
Dengan demikian, ayat terakhir telah meniadakan bolehnya memilih antara
kewajiban puasa atau membayar fidyah.

Al-Suyiith sendiri masih membuka kemungkinan adanya
pemahaman ulang terhadap ketentuan Q.S. al-Bagarah [2]: 184 dengan
menilainya sebagai rukhshah (keringanan) bagi orang yang tidak mempu
berpuasa dengan membayar fidyah. Menurutnya, upaya harmonisasi dapat
dilakukan, dengan memperkirakan adanya huruf “/a/tidak” sebelum kata
vuthigitnah, sehingga redakasi selengkapnya adalah “wa ‘ala al-ladzina la
vuthigiinah fidyat "/bagi orang-orang yang tidak mampu menjalankan puasa,
maka mereka membayar ﬁdyak,153 seperti orang yang sudah tua renta atau
orang sakit yang tidak bisa diharap lagi kesembuhannya."”* Dengan
demikian, maka frase “wa ‘ala al-ladzina yuthigiinah fidvat” (Q.S. al-
Bagarah [2]: 184) masih berlaku (muhkamah), sebagai rukhshah dengan
cara mengganti kewajiban puasa dengan membayar fidayah.

Kemungkinan untuk diharmnonisasi sangat terbuka luas. Di
samping paparan di atas, para ulama pun masih berselisih pendapat
mengenai ada tidaknya kontradiksi antara kedua ayat tersebut. Al-Jawzi
mengurakannya sebagai berikut:
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3% Al-Mahalli dan al-Suyithi, Tafsir al-Imamayn al-Jalilayn, him. 28.
'** Baca al-Suyithi, al-Durr al-Mantsir ..., juz 2, him. 171-174. Baca juga al-Mahallf dan
al-Suytithi, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 28.
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Upaya harmonisasi juga dapat dilakukan, jika Q.S. al-Baqgarah [2]:
184 dipahami dengan pemahaman yang berbeda dengan pandangan al-
Suyiithi. Abi Ubaid al-Qasim bin Salam menuturkannya sebagai berikut:

a. Syihab, dia berkata: “Allah mewajibkan berpuasa kepada kita”
yang menjelaskan bahwa berlaku bagi orang yang mampu
berpuasa baik dalam kondisi sehat, sakit, atau perjalanan.
Menurutnya, surat al-Bagarah ayat 184 yang berbunyi, “Faman
tathawwa’a khairan fahuwa khairun lahu”. Ayat ini menjelaskan
bahwa orang berpuasa disertai membayar fidyah justru hal itu
adalah sangat baik.

135 Al-Jawzi, Nawdsikh al-Qur’an, him. 61-62.
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b. Salmah bin Akwa’ dan Abdurrahman bin Abi Laily dan Algamah
bin Qais dan Ibn Syihab, bahwa para ulama terbagi dalam empat
pandangan, ketika memahami ayat, “Wa ‘ala al-ladzina
yuthigitnahu” (Q.S. al-Baqarah [2]: 184), yaitu:

1) Mereka tetap wajib puasa dan tidak bisa digantikan oleh
apapun.

2) Mereka diberikan pilihan antara puasa dan ifthar
(membatalkan) namun ia wajib gadla’dan tidak wajib
memberi makan orang miskin.

3) Mereka diberikan dispensasi untuk memberi makan orang
miskin dan tidak pula wajib gadla’.

4) Mereka wajib gadla 'dan memberi makan orang miskin.

c. Menurut Abu Muhammad, bahwa ayat di atas harus takwil,
sehingga bersifat muhkamah. Sedangkan arti “al-ladzina
yuthigitnahit” atas takwil itu adalah mampu untuk meng-gadla’
puasa yang ia tinggalkan. Maka, baginya kewajiban gadla’ itu
tidak bersifat memaksa kecuali bulan Ramadlan berikutnya telah
tiba.

d. Menurut Imam Qatadah bahwa dispensasi ifthar itu masih tetap
berlaku bagi orang yang sudah sepuh dan tidak mampu berpuasa,
dan baginya wajib ifthar dan memberi makan orang miskin. Bagi
Imam Qatadah Q.S. al-Bagarah [2]: 184 turun terhadap orang tua
renta yang tidak mampu berpuasa dan karena sakit. Dengan
demikian, ayat tersebut bersifat muhkamdat. Bukan bersifat
mansiikhah."”®

Dari berbagai sudut pandang tersebut, nampak terbuka luas untuk
diharmonisasi antara Q.S. al-Baqarah [2]: 184 dan 185. Penulis sendiri lebih
condong kepada pemahaman bahwa kebolehan untuk membatalkan puasa
(ifthar) merupakan rukhshah bagi orang yang sudah sepuh dan tidak mampu
berpuasa. Namun bagi mereka terdapat kewajiban pengganti, yaitu dengan
membayar fidyah yaitu memberi makanan pokok kepada orang miskin
sebesar 1 mud untuk setiap 1 hari kewajiban puasa yang ditinggalkannya.

3. Harmonisasi Q.S. al-Baqarah [2]: 185 dengan Q.S. al-Bagarah [2]:
187.
Argumentasi Ulama’ mengenai naskh-tidaknya ayat di atas, para
ulama berbeda pandangan, semisal penjelasan yang disampaikan oleh Ibn
Arabrt:

'3 Baca Abi Ubaid al-Qasim bin Salam, al-Nasikh wa al-Mansikh fi al-Kitab wa as-
Sunnah, Darul Kutub al-Ilmiahlm. Baca juga ialTl‘:llTl al-Ajal al-Hujjah Abi Jakfar al-
Muradi an-Nahwi al-Mishri al-Mushannif, Kitab al-Nasikh wa al-Mansikh ft al-Qur an al-
Karim. Baca juga Syekh Abi Muhammad Makki, bin Abi Thalib al-Qaysyi, Al-Idhah li
Nashilh al-Qur’an wa al-Mansiikh (Dar Jeddah: al-Manarah, tt.), hlm.
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Orang yang mengatakan puasa Asyura, maka dihubungkan pada riwayat
dari Nabi Muhammad SAW, tatkala beliau menjumpai orang-orang
Yahudi berpuasa pada bulan Asyura, maka beliau bertanya pada
mercka. Kemudian mereka menjawab: ini adalah hari yang mana Allah
memenangkan kepada Nabi Musa melawan Fir'aun. Kemudian Nabi
Muhammad saw. bersabda, “"Kami lebih berhak atas Nabi Musa dari
kamu sekalian™ maka berpuasa pada bulan Asyura Nabi Muhammad
dan memerintahkan dengan puasa di bulan itu hingga bulan Ramadhan,
maka bersabda Nabi Muhammad saw: “Ini Hari Asyura yang tidak
mewajibkan Allah atas kamu sekalian berpuasa maka bagi orang yang
hendak berpuasa dan orang yang hendak berbuka.

Abi Aliyah dari Barra’ r.a. Berkata bahwa: janganlah kamu sekalian

mendekati istri-istri kamu pada bulan Ramadhan, dan ada orang laki-

laki berkhianat kepada diri mereka sendiri, maka Allah menurunkan

Ayat: "Allah Mengetahui yang kalian sembunyikan pada diri kalian

(Q.S. al-Bagarah [2]: 187). Semua pendapat mengatakan tidak shahih.

sesungguhnya Allah mengabarkan bahwa puasa diwajibkan atas orang

sebelum kita maka diwajibkan atas kita sebagaimana diwajibkan pada
semua hukum syara’ dan ada perintah taklif atas umpamanya sebelum
kita, kemudian Allah mengkhususkan pada malam hari dengan firman:

"dihalalkan bagi kalian pada malam bulan puasa bercampur dengan

isteri kalian” maka sebagai takhshis pada puasa sepanjang masa, di-

naskh pada apa yang terjadi sebelum kita.

Penjelasan naskh-tidaknya ayat di atas juga dipaparkan oleh
Mushthafa Zaid yang dikutip oleh Abdullah, sebagai berikut:"’

Adanya perintah puasa di bulan Ramadhan telah menaskh kewajiban

puasa Asyiira, dengan beberapa pemahaman berikut:

a. Sesungguhnya ayat ini menghapus untuk puasa Asyura’ karena
sebab puasa asyura puasanya orang jahiliyah dan puasanya
orang Yahudi

b. Orang Yahudi tidak mewajibkan puasa Asyiira’ mereka
berpuasa sebagai wujud terimakasih atas kemenangan Nabi
Musa pada Fir’aun

c. Adanya firman Allah “ayyaman ma diidat’’ hari Asyiira’ yang
menjadikan rujukan mereka, sehingga firman Allah pada ayat ini
puasa wajib atas kami sebagaimana diwajibkan sebelum kami,
kemudian Allah mengkhususkan pada malam hari dengan
firman Allah, Q.S. al-Baqarah, ayat: 187. Adanya takhshis pada
masa sebelum diwajibkannya puasa.

Dari kedua paparan di atas, maka kedua ayat di atas terbuka untuk
dilakukan harmonisasi. Kemungkinan ini didasarkan pandangan yang

'“7Abdullah Bin Saykh Muhammad Amin Bin Mukhtar, Ayar-Ayar Mansiikh FT al-Our'an,
(Riyad: Maktabah Ibnu Taimiyah,), hlm. 129-130
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beragam dari para mufassir mengenai ketentuan dua ayat tersebut. Berbagai

pandangan tersebut dapat dibagi menjadi tiga kelompok pendapat: '™

a. kedua ayat tersebut menghapus kewajiban puasa Asyiira’ karena puasa
Asyiira’ merupakan kewajiban puasa diberlakukan sejak dahulu bagi
orang-orang jahiliyah dan orang-orang Y ahudi.

b. Kedua ayat tersebut menghapus puasa yang diwajibkan pada awal
Islam, yaitu berpuasa tiga hari pada tiap-tiap bulan;

c. Maksud dari ayat kutiba ‘alaikum al-shivam” iadalah mewajibkan
puasa sebulan penuh baik siang hari maupun malam harinya,
sebagaimana pernah ditradisikan oleh orang-orang Nasrani. Kemudian
dihapus dengan firman Allah “whilla lakum lailat al-shivam, yakni
puasa dimaksud tidak mencakup pada malam harinya.

4. Harmonisasi Q.S. al-Bagarah [2]: 217 dengan Q.S. al-Tawbah [9]:
36.

Menyikapi dua ketentuan pada ayat tersebut, para ulama berbeda
pendapat: apakah larangan berperang di bulan-bulan Haram telah di-naskh
dengan ketentuan yang membolehkannya berperang sepanjang tahun.
Perbedaan pendapat tersebut diuraikan oleh al-Jawzi dalam kitabnya
Nawdsikh al-Qur’an, sebagai berikut:
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'8 Abu Bakar Muhammad Bin Abdullah, al-Nasikh wa al-Mansikh fi al-Qur’dn (Bairut:
Dar Al-Kotob Al-ilmiyah, 1971), hlm. 38-39.
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Wahbah al-Zuhayli mendukung pandangan bahwa kedua ayat di
atas tetap berlaku (muhkam). Hal ini diungkapkan dalam kitabnya, Tafsir al-
Munir, mengutip pandangan dari ‘Atha’ yang menyatakan bahwa Q.S. al-
Baqgarah [2]: 217 tidak di-naskh karena sesungguhnya ayat perang, semisal
Q.S. al-Tawbah [9]: 29, dan 36 memuat ketentuan umum bolehnya
berperang sepanjang tahun, sementara Q.S. al-Baqarah [2]: 217 berbicara
larangan berperang pada bulan-bulan haram saja. Dengan demikian
ketentuan umum tidaklah dapat digunakan membatalkan ketentuan
khusus.lm

Pendapat ‘Atha’ tersebut juga disetujui oleh Abu Bakr Ibn Al-arabi
Al-Maliki dalam kitabnya al-Nasihk Wa al-Mansiikh, dia mengatakan
bahwa firman Allah dalam Q.S. al-Tawbah [9]: 2, memberi pengetahuan
penting bahwa dalam setahun itu tetap ada empat bulan yangg tidak boleh
berperang karena di bulan itu juga orang musyrik bebas untuk berjalan-
jalan. Di samping ayat di atas ada ayat lain yang juga memperjelas bahwa
tetap tidak boleh berperang pada bulan haram, dalam Q.S. al-Tawbah [9]: 5.

Oleh karena itu beberapa ayat di atas sangat berkaitan antara satu
dan yang lainnya, sehingga ‘Atha’ mengatakan bahwa hukum itu sudah
akurat, dan berperang pada bulan haram itu tidak boleh. Namun ada yang
menyanggah pendapat ‘Attha’ tersebut, maka dikatakan bahwa Perkataan
‘Atha’ ini mendahului kesepakatan (ijma’) para sahabat, dan sebuah
informasi yang disebutkan dari Nabi Muhammad saw. Bahwasanya beliau
mengutus pasukan perang pada bulan Ramadhan.'®".

Sejalan dengan pandangan yang menolak adanya naskh pada kedua
ayat tersebut, al-Qaththan mengatakan bahwa “Hendaknya keumuman
perintah berperang yang terdapat dalam Q.S. al-Tawbah [9]: 36, harus
diartikan sebagai perintah berperang di luar bulan-bulan Haram. Karena itu
dalam hal ini tidak ada naskh.'> Karenanya hukum tentang penyucian dan
pengagungan bulan haram tetap berlaku sebagaimana sabda Nabi
Muhammad saw.

159

Al-Jawzl, Nawasikh al-Qur’an, hlm. 73-76

10 Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir ..., juz 2, hlm. 263-264.
'*!Tbid, him. 24

'“Al-gaththan, Mabahits ..., hlm. 243.

2
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Artinya:
“Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana bentuknya semula di
waktu Allah menciptakan langit dan bumi. Setahun itu ada dua belas bulan
diantaranya terdapat empat bulan yang dihormati, tiga bulan diantaranya
berturut-turut Dzulgaidah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab Mudhar, yang
terdapat diantara bulan Jumada tsaniah dan Syva’ban.” (HR. Bukhari dan
Muslim dari Abu Bakrah).

Berbicara tentang dua ayat di atas, apa terjadi nasikh-mansiikh, di
kalangan para mufassir berbeda pendapat. Dalam pandangan penulis,
berperang itu ada dua, defensif (difa’i) dan ofensif (hujumi) maka pada
bulan-bulan haram berperang secara defensif artinya berperang dengan cara
bertahan, maka pada bulan itu tidak ada penyerangan kepada orang musrik
kecuali mereka menyerangnya. Dalam salah satu riwayat juga dijelaskan
bahwa “Ali telah menghabarkan kepada kami, berkata: Abu Ubaid telah
bercerita kepada kami, berkata: Hujjaj telah bercerita kepada kami dari Lais
bin Sa’ad dari Abu Zubair dari Jabir berkata: * Rasulullah tidak menyerang
atau tidak memerangi pada bulan haram, kecuali mereka meyerang duluan
atau memerangi terlebih dahulu” jika terjadi demikian maka Rasulullah
memerangi sampai selesai”™'®. Adapun di luar bulan haram sekalipun tidak
diserang duluan maka boleh menyerangnya.

5. Harmonisasi Q.S. al-Bagarah [2]: 240 dengan Q.S. al-Baqarah [2]:
234.

Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi kedua ayat di atas;
apakah ayat pertama di-naskh oleh ayat yang kedua atau tidak. Ada
golongan yang memang mengatakan bahwa ayat pertama itu memang di-
naskh oleh ayat yang kedua, namun sebagian golongan yang lain menolak
akan hal ini. Menyikapi hal tersebut, terdapat beberapa pendapat yang
menggambarkan upaya harmonisasi kedua ayat di atas. Semisal Imam al-
Syafi‘'T menyatakan bahwa ketentuan pada Q.S. al-Bagarah [2]: 240 yang
menetapkan hak seorang janda untuk tetap tinggal di kediaman mendiang
suami masih tetap berlaku. Namun demikin seorang janda dibolehkan untuk

163

Ibid.
"**Abu Ubayd Al-Qasim Bin Sallam, al-Nasikh wa al-Mansiikh ff al-Kitab wa al-Sunnah,
(Bayrut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2006), hlm. 165.
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menikah dengan laki-laki lain setelah melewati masa ‘iddah selama empat
bulan sepuluh hari.'®

Pandangan Imam al-Syafi‘t  sejalan dengan pandangan Ibnu
‘Abbas, dalam riwayat Imam al-Bukhari, bahwa dengan turunnya Q.S. al-
Baqarah [2]: 234 memang membatalkan wajibnya ‘iddah selama satu tahun.
Namun demikian, Q.S. al-Bagarah [2]: 240 tetap menunjukkan wajibnya
berwasiat kepada istri, agar mereka diperbolehkan tinggal selama satu tahun
penuh di rumah suaminya yang sudah meninggal tersebut, jika memang
mereka memilih hal itu.'

Upaya harmonisasi dengan sudut pandang yang berbeda dituturkan
oleh al-Shabiini, bahwa dua ketentuan yang berbeda pada kedua ayat
tersebut bukanlah ayat naskh, tetapi hendaknya dipahami sebagai bentuk
pengurangan untuk tujuan meringankan (fahfif), sebagaimana adanya
keringanan untuk melaksanakan kewajiban shalat bagi musafir dari empat
rakaat menjadi dua rakaat.'”” Ketentuan lamanya ‘iddah selama setahuan
adalah tradisi orang jahiliyah, dan tetap diberlakukan pada awal Islam.
Kemudian ketentuan tersebut di-naskh dengan lamanya ‘iddah empat bulan
sepuluh hari.«'®®

Al-Qaththan juga mendukung pandangan kedua ayat tersebut
bukanlah ayat naskh atau tetap sama-sama berlaku (muhkam) dengan
menyatakan bahwa: “.. ayat yang pertama (Q.S. al-Bagarah [2]: 240,
Penulis) adalah muhkam, sebab ia berkaitan dengan pemberian wasiat bagi
istri jika istri itu tidak keluar dari rumah suami dan tidak kawin lagi.
Sedangkan ayat yang kedua (Q.S. al-Bagarah [2]: 234, Penulis) berkenaan
dengan masalah ‘iddah,dengan demikian tidak terdapat pertentangan antara
keduanya."lﬁg Senada dengan pandangan ini, M. Quraisy Shihab juga
menjelaskan:

“Dalam ayat ini tidak ada sedikitpun isyarat yang menunjukkan
kewajiban sang istri untuk menjalani ‘iddah, baik setahun maupun
empat bulan. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa melalui ayat 234
Allah mewajibkan istri yang telah mati suaminya untuk menjalani
‘iddah selama empat bulan sepuluh hari sedang ayat 240
mengandung anjuran kepada keluarga suami yang ditinggal agar
tidak mengusir sang istri dari rumah yang pernah didiaminya

163 Al-Mahallt dan al-Suyiithi, Tafsir al-Imamayn al-Jaltlayn, hlm. 39.

%6 1 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir jilid I (Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’l, 2009), 493.

17 al-Shabini, Tafstr Ayar al-Ahkam min al-Qur’an, jilid 1, him. 257.

"% Abdullah bin Asa;yelikh Muhammad Amin Bin Muhammad Mukhtar, al-Ayatu al-
Mansitlchat fi al-Qur’an al-Karim (Riyadl: al-Maktabah al-Ilm bi Jaddati, t.t.), hlm. 90.

"% Manna Khalil al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulimi al-Qur'an (Riyadl: Mansyiirat Al-‘Asr
Al-Hadits, 1973), hlm. 244.
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bersama suami, yan{g waktu itu memberinya kebutuhan sandang,
papan, dan pangan.'™”

Dengan demikian bagi para ulama yang menolak adanya naskh
pada ayat tersebut, beralasan bahwa ayat pertama sama sekali tidak
membahas hukum ‘ddah akan tetapi berkaitan dengan wasiat kepada istri
dan keluarga suami yang ditinggalkannya agar tidak mengusir isterinya dari
kediaman dirinya dan bahkan hendaklah mereka tetap memberikan natkah
yang baik sepeninggal dirinya.

Karenanya, menurut Abl Zahrah, kedua ayat tersebut sangat
mudah untuk dikompromikan (al-tawfig) dengan menggunakan contoh
takhshish. Bahkan terkadang, menurut beliau, hal itu tidak membutuhkan
penakwilan dan takshish. Kedua ayat di atas, secara mutlak tidak ada
pertentangan antara kedua ayat tersebut hingga harus digambarkan adanya
naskh antara keduanya.m Karena, menurut beliau, kita berpendapat bahwa
tidak ada naskh antara keduanya, karena bisa dikompromikan (al-tawfig).
Jika memungkinkan untuk dikompromikan, maka tidak ada jalan untuk
naskh. Kompromi antara dua ayat tersebut adalah: ayat pertama khusus
tentang kewajiban atas seorang istri, yakni menunggu selama 4 bulan 10
hari. Dan ayat kedua objeknya §llalah hak yang dimiliki oleh seorang istri.
Sang pembuat hukum (Syari‘, Allah) menjadikan untuk seorang istri hak
untuk tetap dalam rumah yang dimiliki oleh suaminya selama setahun
(dengan sempurna), tidak boleh dikeluarkan oleh para ahli waris. Namun,
jika ia keluar berdasarkan pilihannya, maka para ahli waris tidak berdosa.
Hal ini sangat jelas dari nash di atas.'”

Menurut Ali Jumu‘ah, Mufti Negara Mesir sekarang, kedua ayat
tersebut adalah sama-sama muhkamat — jelas hukumnya. Karena ayat “haul”
adalah menjelaskan wasiat yang dipesankan oleh Allah kepada seorang istri
yang meninggal suaminya dalam hal mut‘ah (hak mendapatkan nafkah dari
suaminya). Sedangkan ayat kedua, merupakan penjelasan ‘iddah (masa
menunggu) bagi seorang istri yang meninggal suaminya. Tidak dapat
diragukan, bahwa pembahasan tentang mut ‘ah berbeda dengan penjelasan
‘iddah. Setiap ayat, turun untuknya satu ayat yang muhkamdat, tanpa harus
saling I:)f:1‘t<=:ntar1gan.lT

Syeikh al-Khudhari, setelah menyebutkan kedua ayat di atas,
menyatakan bahwa orang yang melihat kedua ayat tersebut secara kritis, ia
akan menemukannya berbeda dalam objeknya. Ayat pertama menerangkan
hak bagi orang yang akan meninggalkan istri-istrinya. Oleh karena itu Allah

""" Shihab, Tafsir Al-Mishbah: vol 1, hlm. 628.

"'Muhammad Aba Zahrah, Ushil al-Figh, (al-Qahirah: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), hlm.
179.

21§l him. 177.

% Ali Jumu‘ah, al-Naskh ‘Inda al-Ushitliyyin, (al-Qahirah: Nahdhah Mishr, 2004), him.
83.
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1

berfirman: “washiyatan li gzwdjikim”. Hak ini dijelaskan oleh firman-Nya:
“matda‘an ila al-hauli ghayra ikhrajin”. Kemudian, Allah menjadikan
untuknya — istri — kebebasan untuk keluar jika menghendaki hal itu. Allah
berfirman: “fa ‘idza balaghna ajalahunna fala junaha ‘alaykum fima fa ‘alna
ST anfusihinna bi al-ma 'rif’. Ayat pertama menjelaskan kewajiban atas istri,
yakni agar menangguhkan dirinya (ber’iddah) selama 4 bulan 10 hari.
Mereka tidak menikah dalam masa ‘iddah tersebut. Jika masa itu selesai,
maka mereka boleh menikah. Maka, tidak ada pertentangan di antara dua
hukum tersebut. Dengan demikian, tidak ada makna naskh, kecuali jika
disebutkan: ayat wasiat di-naskh oleh sesuatu yang lain, selain ayat ‘iddah,
dan ia harus dijelaskan.'”

6. Harmonisasi Q.S. al-Baqarah [2]: 284 dengan Q.S. al-Bagarah [2]:
286.
Para ulama juga berselisih pendapat tentang naskh-tidaknya ayat di

atas. Wahbah al-ZuhailT menuturkan maksud dan keberlakuan ayat sebagai
berikut bahwa:

Ul gt S Vs s 31 .5 58l 5 (e ) 41 g s
A g V) L Q0 RS Y e

R 2y b I ATL AV ode jed Jo J il L 3 ol
Pl s LY dogeie I3 03n o) 3 pn Dy oy il am b 3 . 2D
1 oo U Gy sede 2 AU T B sl Bl eslad) e
sl e Ly ¥) LB Q00 RS Y AT oy ol Lo JI5T et g
oo} (2,0 LS,

A Joo bl Jgusy JB 208 5,0 5 e dd) (o873 Ll )y, il gud
2y e dont o G Lo bl 4 S b el e a1l e
S 3 Py chopar 182 Y o nalgy sl LSey e ) B
s 3 o 9 AR 8T ke 3 el 2 S e ) e i salgad
2

) a9 C.,.JL Js - de Jas

oYl s we s ¥ sy o A0 4 K x4 o)1

""Syeikh Muhammad al-Khudhari, Ushil al-Figh, (al-Qahirah: Dar al-Hadits, t.t.), hlm.
249
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Perbedaan pendapat mengenai nask tidaknya ayat di atas, juga

dapat dilihat juga pada penjelasan al-Jawzi, qebagal berikut:'
g
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"5 Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir ..., juz 3, hlm. 128-129.
176 Al-Jawzl, dalam kitabnya Nawasikh al-Qur’an, hlm. 89-90.
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Dari uraian di atas, Penulis setuju dengan pandangan Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yang menyatakan, “tidak terang terlihat
bahwa ayat yang kedua me-naskh-kan ayat yang pertama. Allah menghitung
segala pekerjaan yang dikerjakan manusia, baik yang lahir maupun yang

tidak lahir. Dalam pada itu Tuhan tidak memberatkan manusia melainkan
sekedar yang disanggupi oleh mereka. Maka manusia sanggup tidak

"7 Al-Jawzi, Nawasikh al-Qur’an, him. 94-95.
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menyembunyikan kejahatan, sebagaimana sanggup melaksanakan pekerjaan
yang ditugaskan mereka mengerjakannya. Dan tidak masuk ke dalamnya,
bisikan-bisikan hati (lintasan-lintasan hati) yang terkadang-kadang datang
dengan tidak seng’aja, kemudian hilang lenyap dangan tidak meninggalkan
bekasan apa-apa.' ™

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya harmonisasi
dapat dilakukan, sehingga kedua ayat tersebut sama-sama bernilai muhkam.
Penolakan adanya naskh dalam masalah ini, karena: 1) tidak adanya penguat
terhadap pendapat yang menjelaskan bahwa ayat yang kedua me-naskh-kan
ayat yang pertama, karena hanya memandang ayat tersebut dari segi
maknanya saja, bukan pada kenapa ayat yang kedua tidak terang terlihat me-
naskh-kan ayat yang pertama, 2) makna kedua ayat tersebut bisa dibedakan
antara pekerjaan hati dan pekerjaan lahiriah.

7
7. Harmonisasi Q.S. Ali ‘Imran [3]: 102 dengan Q.S. al-Taghibun [64
|: 16.

Para ulama juga berselisih pendapat tentang naskh-tidaknya ayat di
atas. Wahbah al-Zuhaill menuturkan bahwa Q.S. al-Taghabun [64 |: 16
merupakan penjelas Q.S. Ali ‘Imran [3]: 102."™ Jika sependapat dengan
pandangan al-Zuhaili, maka perintah untuk bertakwa kepada Allah dengan
sebenarnya takwa sebagaimana dalam Q.S. Ali ‘Imran [3]: 102 diwujudkan
dengan ketakwaan kepada Allah semaksimal mungkin sesuai dengan
kemampuan seseorang sebagaimana Q.S. al-Taghabun [64 ]: 16. Jadi kedua-
keduanya tetap menjadi ayat muhkam.

Kesimpulan dari al-Zuhailt mengenai hubungan kedua ayat di atas
didasarkan pada argumentasi berikut:

el ity Sl 13 ol G sl P pash) Yo Bl
A6 : ey JB 1S g llaxad) 55 ol W gLty (687 solall Sl el
[16 /64 ] fdlazid 5

Lo 4o 1576 4 (QJ,J Loy cogutd as Cﬁ““‘" Low :.:L“”J‘ ade Ll uLa ‘_ﬁd\ JG,
29 « falarl

S gy ey Yo 5T ol san M gl (1ol o 1350 ) By
e Bl gan Vi 2 ele ) By «3n «J&, e

" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Al-Qur'an &
Tafsir, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra: 2009) hlm. 105-106
"9 Al-Zuhaili, al-Tafstr al-Munir ..., juz 4, hlm. 27.
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Uraian ini dapat dilihat pada penjelasan al-Jawzi, dalam kitabnya
Nawdasikh al-Qur’an, sebagai berikut:
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Pada kitab yang sama, al-Jawzi menerangkan sebagai berikut:
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Uraian senada juga disampaikan oleh M. Quraish Shihab dalam
karyanya Tafsir Al-Mishbah sebagai berikut:

Untuk menjamin tidak terulangnya peristiwa di atas serta untuk
membentengi kaum muslimin dari makar dan tipu daya lawan, maka orang-
orang yang beriman diberi petunjuk oleh lanjutan ayat fiatas, yakni firman
Allah: “bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; jauhi
seluruah larangannya dan ikuti seluruh perintahnya sampai pada batas akhir
kemampuan kamu, dan jangalah sekali-kali kamu sekali-kali mati
melainkan dalam keadaan berserah diri kepada Allah, yakni memeluk agam
Islam.

8l Al-Jawzi, Nawasikh al-Qur’an, hlm. 98-101.
182 1p.
Ibid.
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Sementara sahabat Nabi saw, memahami arti hagqa tugatih dalam
arti menaati Allah dan sekali-kali pun durhaka, mengingat-nya dansesaatpun
lupa, serta mensyuukuri nikmatnya dan tak satupun yang diingkari.
Demikian penafsiran sahabat Nabi saw. ‘Abdullah Bin Mas’ud.

Memang, jika memerhatikan reaksi sebenar-benarnya takwa kepada-
Nya terkesan bahwa ketakwaan yang dituntut itu adalah yang sesuai dengan
kebesaraan, keagungan, dan anugerah Allah swt. Menerima sedikit dari
manusia sehingga ayat yang tadinya dipahami seperti pemahaman
‘Abdullah Bin Mas’ud di atas dibatalkan, menurut sementara ulama, atau
lebih tepat dijelaskan maknanya oleh firman-Nya dalam Q.S. at-Taghabun
ayat 16: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
dan dengarlah serta taatlah dan natkahkanlah nafkah yang baik untuk
dirimu”

Ayat ‘Ali-‘Imran ini menjelaskan batas akhir dari dan puncak takwa
yang sebenarnya, sedangkan ayat At-taghabun berpesan agar tidak
meninggalkan takwa sedikitpun karena setiap orang pasti memiliki
kemampuan untuk bertakwa, dan tentu saja, kemampuan itu bertingkat-
tingkat. Yang penting, bertakwalah sepanjang kemampuan sehingga, jika
puncak dari takwa yang dijeleaskan di atas dapat diraih, itulah yang
didambakan, tetapi bila tidak, Allah tidak membebani seseorang melebihi
kemampuannya. Dengan demikian, melalui ayat ‘Ali ’Imran ini, semua
diajurakan untuk berjalan pada pada jalan takwa, semua diperintahkan
berupaya menuju puncak, dan masing-masing selama berada dijalan itu
akan memperoleh anugerah sesuai dengan usahanya. Ayat ‘Ali’Imran
adalah arah itu. smua harus mengarah kesana dan semua menempuh jalan
itu. Dengan demikian, keduat ayat tesebut tidak bertentangan, bahkan saling
mc::lf:ng](api.183

Dengan demikian, upaya pemahaman kompromistis terhadapat
kedua ayat di atas dapat dilakukan. Dalam Q.S. ‘Ali "Imran [3]: 102 itu
menjelaskan bahwa orang Islam itu harus bertagwa dengan sebenar-
benarnya dengan cara melaksanakan segala kewajibannya dan menjauhi
segala larangannya. Sehingga pada Q.S. ‘Ali ’Imran [3]: 102 itu
menjelaskan bahwa orang Islam itu harus sampai pada batas akhir dari
puncak takwa yang sebenarnya. sedangkan ayat al-Taghabun berpesan agar
tidak meninggalkan takwa sedikitpun karena setiap orang pasti memiliki
kemampuan untuk bertakwa, dan tentu saja, kemampuan itu bertingkat-
tingkat. Yang penting, bertakwalah sepanjang kemampuan sehingga, jika
puncak dari takwa yang dijeleaskan di atas dapat diraih, itulah yang
didambakan, tetapi bila tidak, Allah tidak membebani seseorang melebihi
kemampuannya.

183M., Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 203-204.
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8. Harmonisasi Q.S. al-Nisa’ [4]: 33 dengan Q.S. al-Anfal [8]: 75.

Kedua ayat di atas masih memungkinkan untuk diharmonisasi. Hal
ini berpijak pada perbedaan pandangan para ulama terhadap pesan dari
kedua ayat tersebut. Al-Jawzi menguraikannya sebagai berikut:
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Ibn Katsir juga menjelaskannya sebagai berikut:
“Banyak ulama seperti Ibnu Abbas, Mujahid, al--Dahhak, Qatadah, Ibnu
Zaid, Ibnu Jarir serta yang lainnya menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan balasan Allah dan rida-Nya kepada istri-istri Nabi SAW.
Karena sikap mereka yang baik- yaitu lebih memilih Allah dan Rasul-Nya
serta pahala akhirat - saat mereka disuruh memilih oleh Rasullullah saw.”
“Sebagaimana yang kisahnya telah disebutkan dalam ayat sebelum ini.
Setelah memilih Rasulullah Saw, maka sebagai imbalan dari Allah ialah Dia
membatasi Nabi saw. hanya menikah dengan mereka, dan mengharamkan
baginya kawin lagi dengan wanita lain, atau menggantikan mereka dengan
istri yang lain selain mereka, sekalipun kecantikan wanita lain itu
mempesona hati beliau saw. Terkecuali budak-budak perempuan dan para
tawanan wanita, maka diperbolehkan baginya mengawini mereka.”

"Kemudian Allah SWT. Menghapus dosa bagi Nabi saw. Dalam hal ini

' Al-Jawzi, Nawasikh al-Qur’an, him. 115-117.
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(kawin lagi dengan wanita lain) dan merevisi hukum ayat ini, serta
membolehkannya kawin lagi (inna ahlalna laka azwdjaka), tetapi Nabi Saw
tidak kawin lagi sesudahnya, agar hal ini dianggap sebagai karunia
Rasulullah Saw, kepada istri-istrinya.

“Ulama lain mengatakan bahwa bahkan makna ayat berikut, yaitu firman
Allah: tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu.
(Q.S. al-Ahzab [33]: 52) yakni sesudah dijelaskan kepadamu wanita-wanita
yang dihalalkan bagimu di antara wanita-wanita yang telah engkau berikan
maskawin mereka, hamba sahaya perempuan dari saudara laki-laki ayahmu,
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak perempuan
dari saudara perempuan ibumu, dan wanita-wanita yang menyerahkan
dirinya kepadamu, sedangkan wanita lain tidak dihalalkan bagimu.
Demikian menurut apa yang diriwayatkan dari Ubay ibnu Ka’b dan Mujahid
menurut suatu riwayat yang bersumber darinya.”

"Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub, telah

menceritakan kepada kami Ibnu Aliyyah, dari Daud ibnu Abu Hindun, telah
menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Abu Musa, dari Ziad, dari seorang
lelaki kalangan Ansar yang menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada
Ubay ibnu Ka'b, "Bagaimanakah menurut pendapatmu sekiranya istri-istri
Nabi saw. meninggal dunia, bolehkah beliau kawin lagi?" Ubay ibnu Ka'b
balik bertanya, "Lalu apakah yang mencegahnya untuk tidak boleh kawin
lagi." Ia menjawab, "Karena ada firman Allah SWT. yang mengatakan:
'Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu' (Q.S. al-
Ahzab [33]: 52)" Ubay ibnu Ka'b berkata memberikan penjelasan, bahwa
sesungguhnya yang dihalalkan oleh Allah bagi Nabi saw. hanyalah sejumlah
wanita tertentu, yang disebutkan dalam firman-Nya: *“Hai Nabi,
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu” sampai
dengan firman-Nya: “dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya
kepada Nabi.” (Q.S. al-Ahzab [33]: 50) Kemudian dikatakan kepada Nabi
saw.: “Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu.”
(Q.S.al-Ahzab [33]: 52)

“Imam Turmuzi telah meriwayatkan melalui Ibnu Abbas yang mengatakan,
bahwa Rasulullah saw. dilarang mengawini berbagai macam wanita, kecuali
wanita-wanita yang mukmin lagi ikut berhijrah, melalui firman Allah SWT.:
“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain),
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan
(hamba sahaya) yang kamu miliki.” (Q.S. al-Ahzab [33]: 52) Maka Allah
menghalalkan gadis-gadis kalian yang mukmin dan wanita yang mukmin
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi saw. dan diharamkan bagimu
wanita yang beragama selain Islam. Adapun firman Allah SWT.: Hai Nabi,
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah
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kamu berikan maskawinnya. (Q.S. al-Ahzab [33]: 50) sampai dengan
firman-Nya: sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang
mukmin (Q.S. al-Ahzab [33]: 50) dan diharamkan bagimu wanita-wanita
yang selain dari itu.” '8

9. Harmonisasi Q.S. al-Nisa’ [4]: 8 Tanpa Penyebutan Nasikhnya

Pada ayat di atas, terdapat kewajiban untuk berwasiat bagi karib
keraban, orang-orang yatim, dan orang mikin yang dipertentangkan dengan
ketentuan hukum kewarisan. Namun demikian, jika diperhatikan dengan
seksam, pertentangan tersebut dapat dihilangkan. Semisal uraian al-Suyiithi
dalam kitabnya, ﬂzﬁ*zr al- -Imamayn al-Jalilain,
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Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Munir,
memberikan penjelasan sebagai berikut:
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'3 Thnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim, (Lebanon: Dar. El-Fikr, 2009), 1496.
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Jamal al-Din Abii al-Farj Abd al-Rahman bin Alf bin Muhammad
al-Jawzi, menjela'-;kan dalam kitabnya Nrmrmkh al- Qur an '-;ebagal berikut:
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Dari uraian di atas, penulis setuju terhadap pandangan yang
menyatakan bahwa perintah berwasiat itu dianjurkan bagi yang
meninggalkan harta kekayaan yang cukup banyak. Terlebih jika wasiat itu
ditujukan bagi karib-kerabat yang miskin tetapi tidak punya hak waris,
anak-anak yatim yang miskin, dan orang-orang secara umum. Dengan
demikian, perintah tersebut sebagai kepedulian orang-orang kaya terhadap
pihak-pihak yang sangat membutuhkan uluran tangannya agar dapat
mengurangi beban kehidupan mereka.

7
10. Harmonisasi%.S.al-Nisﬁ’ [4]: 15 dengan QFF. al-Nur [24]: 2.

Abu Bakar Muhammad dalam kitabnya, al-Nasikh wa al-Mansiikh

fi al-Qur’an, memberikan penjelasan sebagai berikut:

(Yae) 5 S S0l cpe Ll WG 3O, LU A3 Aol &3

"% Al-Jawzi, Nawasikh al-Qur’an, him. 105-107.
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Mengenai 2 ayat yang berbeda dengan predikat nasikh wa al-
mansitkh, ada 4 pendapat dari ulama’ yang berbeda:
a. Ayat wa al-ladzina ya’tivaniha mengiringi ayat wa al-latina ya 'tind al-
Jahisyah dan dihapus dengan ayat rajam dan jilid
b. Menurut Imam Qatadah dan diikuti oleh Imam Thabrani: hukuman
tahanan untuk zina ghairu muhshan sedangkan hukuman siksa untuk
zina muhshan. Namun ayat ini telah di-naskh.
c. Pendapat Imam Mujahid dari Ibnu Abbas: ayat pertama untuk
perempuan zina sedangkan ayat kedua untuk laki-laki.
d. Ayat pertama di-naskh dengan hadits ‘Ubadah, sedangkan ayat kedua
di-naskh dengan Q.S. al Nar.
Berkaitan dengan uraian tersebut, dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 15 dan

ayat 16 itu semuanya di-naskh dengan Q.S. al-Nur kecuali pendapat ketiga
yaitu Imam Mujahid dari Ibnu Abbas. yang menjadi kontra di antara para

"7 Abu Bakar Muhammad, al-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Qur’dn (Lebanon: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, 2010), hlm. 89.
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ulama’ adalah pertama, landasan yang menghapus 2 ayat tersebut, kedua,
objek dalam 2 ayat itu.
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Ketentuan dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 15 yang dihapus oleh Q.S. al-
Nir ayat 2 dan ayat al-Syaikh wan al-syaikhatu adalah bentuk naskh yang
lebih berat, karena memang sifatnya lebih menyiksa dan menyakitkan,
namun ringan secara hikmah. Hukuman jild dan rajm ini bisa memberikan
peringatan pada yang lain untuk takut berbuat zina yang merupakan
perbuatan yang dilarang Allah. Sisi keringanan hukuman ini ada pada
pengampunan Allah SWT. Di sisi Allah orang yang menjalani hukuman ini
sudah dimaafkan karena kalau dilihat dari prosesnya saja sebelum hukuman
itu dilaksanakan orang-orang diperintahkan bertaubat.
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“Para ulama berbeda terhadap hukum dan makna dua ayat: Ibnu Jauzi
berkata berkata ayat pertama menunjukkan hukuman perempuan zina di
awal Islam yaitu ditahan sampai mati, atau Allah menjadikan jalan
baginya, ayat ini umum bagi perawan dan janda, dan sesungguhnya
hukuman laki-laki zina adalah disakiti saja. Sesuai yang ditunjukkan oleh
avat yang kedua. Sesungguhnya wanita (zina) disakiti bersamaan laki-laki
(zina) karena hukuman tahanan khusus wanita sedangkan disakiti bagi

'8 Al-Qaththan, Mabdhits ..., hlm. 241.
%9 Ibid,
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keduanya. adapun pengkhususan wanita disebutkan dalam ayat pertama
karena wanita-wanita zina menyendiri dalam hukwuman tahanan tanpa laki-
laki. Sedangkan pada ayat kedua, keduanya sama-sama disebutkan karena
sama dalam hukuman disakiti.”

Dari pernyataan di atas Imam Jauzi tidak menyebutkan bahwa Q.S.
al-Nisa’ [4]: 15 dan 16 dihapus, karena di akhir ayat 15 disebutkan “atau
Allah menjadikannya jalan” yakni jalan siksa, meskipun terdapat perbedaan
pendapat.

“Imam Ibnu Jazi berkata: hukuman zina adalah dikurung di rumah,
kemudian ayat ayat itu dihapus dengan ayat yang telah disebutkan
tentang hukuman siksa, yakni mencelanya dan merendahkannya.
Dengan bukti hukuman kurung bagi perempuan dan mencela bagi
laki-laki sehingga tidak ada naskh antara keduanya. Ibnu ‘Athiyah
mengungguli pendapat Ibnu Jazi dengan gagasannya: hukuman
tahanan bagi bagi perempuan zina sedangkan hukuman siksa bagi
laki-laki. Kemudian ayat tahanan di-naskh dengan hukum jilid bagi
zina ghair muhshan, dan rajm bagi zina muhshan. Hal ini sudah
pasti, hukum jilid dalam surat al-Nur sedangkan rajm dalam ayat
vang dihapus lafadznya sedangkan hukumnya tetap. Rasulullah
pernah merajam Ma ‘izan.

Pendapat Imam Ibnu Jazi hampir sama dengan Imam Jauzi bahwa
Q.S. al-Nisa’ [4]: 15 & 16 tidak dihapus oleh surat al-Nir ayat 2, menurut
beliau ayat ke 15 dihapus oleh ayat ke 16. Namun pendapat ini disanggah
oleh Imam Ibnu ‘Athiyah yang mengatakan dua ayat surat al-Nisa’ dihapus
oleh 2 ayat juga yaitu surat al-Nur ayat 2 dan ayat yang dihapus bacaannya
namun tetap hukumnya. Dalam pembahasan ini masing masing dua ayat
naskh mansitkh punya ayat pendukung. pertama, ayat al-Nisa’ ayat 15
didukung oleh ayat al-Nisa’ ayat 16, kedua, ayat al-Nur ayat 2 didukung
oleh ayat yang sudah dihapus bacaanya namun hukumnya tetap
sebagaimana uraian di atas.

11. Harmonisasi Q.S. al-Ma’idah [5]: 2 dengan Ayat-ayat Qital.

Uraian hal ini sama dengan pembahasan harmonisasi Q.S. al-
Baqarah [2]: 217 dengan Q.S. al-Tawbah [9]: 36, sebagaimana sudah
diuraikan sebelumnya. Penulis sependapat dengan pandangan bahwa
keduanya masih memungkinkan untuk diharmonisasi, dengan pemahaman
bahwa larangan berperang di bulan-bulan haram diberlakukan kepada kaum
muslimin untuk melakukan penyerangan. Larangan tersebut menjadi tidak
berlaku dalam kondisi diserang.

0 Abdullah, al-Ayat al-Mansikhah fi al-Our’an al-Karim, (Jeddah: Maktabah Ibn
Taymiyyah, tt.), hlm. 109.
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7
12, Harmonisasi Q.S. al-Ma’idah [5]: 42 dengan Q.S. al-Ma’idah [5]:
49.

Upaya harmonisasi terhadap kedua ayat di atas, dapat dilakukan
dengan cara mencermati sabab al-nuzulnya. Berdasarkan riwayat-riwayat
sejarah, dua ayat ini diturunkan mengenai sebuah kelompok orang Yahudi
di kota Madinah. Peristiwanya sebagai berikut, salah seorang pedagang kaya
Yahudi telah melakukan zina. Berdasarkan hukum agama Yahudi orang
tersebut harus dirajam atau dilempari batu. la berusaha melarikan diri dari
tuntutan hukum. Oleh karenanya ia mengatakan, "Kami akan mengirim
beberapa orang kepada Nabi Muhammad Saw untuk mencari hukuman
perbuatan ini dalam agama Islam. Karena mungkin hukum Islam lebih
mudah dan ringan." Tetapi Nabi Muhammad Saw justru memberlakukan
hukum rajam, yakni hukum dilempari batu. Karena itu dia menolak
menerima ketetapan hukum ini. Ayat ini diturunkan dan berkata kepada
Nabi Saw, "Janganlah kamu bersedih karena orang Yahudi itu tidak mau
menerima hukum Allah. Karena kebiasaan mereka sejak dulu hingga
sekarang mendustakan para nabi dan mengubah serta menyimpangkan
ajaran. Jangan juga sedih dan kecewa atas ketidaksediaan mereka untuk
beriman kepadamu. Mereka itu datang kepadamu tak lain adalah dengan
tujuan memenuhi keinginan mereka dan teman-temannya. Namun
dikarenakan keputusanmu bertentangan dengan pandangan dan keinginan
mereka, akhirnya merekapun lari dan meninggalkanmu. Tapi mereka jangan
menyangka bisa melarikan diri dari balasan dan siksaan Allah. Karena Allah
Swt akan memberikan siksaan yang pedih kepada mereka baik di dunia
maupun di akhirat, bahkan Allah akan mempermalukan mereka.

Sejalan dengan uraian di atas, Isa berkata dari Ibnu al-Qasim:
“Nabi Muhammad SAW. menghukumi mereka dengan syari’at Nabi Musa
as. Sesungguhnya menghukumi mereka dengan syariat sebelum kita berlaku
bagi kita wajib mengamalkannya sampai ada dalil untuk meninggalkannya.
Dan kami telah menjelaskannya di dalam wushul figh dan hal itu shahih.”""

Dengan demikian, kedua ayat di atas dipahami sebagai tuntunan
bagi para pemimpin bahwa jika seorang pemimpin atau hakim diminta
untuk memutuskan perkara yang terjadi di kalangan non muslim, maka ia
dapat memilih apakah ia akan memutuskan perkara itu atau tidak. Jika
memilih memutuskan perkara itu, maka tiada pilihan kecuali ia memutuskan
dengan cara adil dan dengan menggunakan hukum Allah.'"

Abi Bakar bin Muhammad bin Abdullah, al-Nasikh wa Mansukh fi ‘ulumul Qur’an al-
Karim (Lebanon: Dar al-Kutub Al-*Ilmiyah, 2010 ), hlm. 118-119.
"2 Persoalan ini dibahas dengan baik oleh Al-Jawzi dalam kitabnya Nawdasikh al-Qur’an,
hlm. 1&3 — 104.
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7
13. Harmonisasi Q.S. al-Ma’idah [S]: 106 dengan Q.S. al-Thalaq [65]:
2.
Abu Bakar Ibnu al-Arabi al-Maliki, al-Nasikh wa al-Mansiikh fi

Qur’an al-Karim, menguraikannya sebagai berikut:
Q.S. al-Maidah [5]: 106 “wahai orang-orang vang beriman apabila
salah seorang diantara kamu hampir mati”.
Ibnu ‘Arabi1 berkata ayat ini dalam tafsirnya untuk memperkuat, dan
telah dijelaskan dibagian ketiga tentang hukum wasiat tersebut, para
pembesar ulama’ figih berkata bahwa dalam perjalanan kesaksian
orang yang lagi punya tanggungan dalam bab wasiat itu dilarang,
penjelasan  tersebut menunjukkan bahwa hukum tersebut,
sesungguhnya hal tersebut sebagai peralihan makna/maksud, dan
yang dimaksud dari ayat tersebut sebagaimana yang dijelaskan imam
Achmad bin Hambal dan Imam Thabrani, sesungguhnya ayat ini
sebagai dalil untuk menerima kekasian orang yang punya
tanggungan dalam bab wasiat dalam perjalanan dala situasi dorurot
ketika tidak ada orang Islam, dan Allah telah mewajibkan untuk
berwasiat dalam hukum ini, ketika keduanya dipanggil oleh para
pewaris mayyit, dan keduanya tidak berhak terhadap sesuataupun
jika keduanya bersumpah sampai orang yang mewariskan tau bahwa
pada keduanya terdapat tanggungan dari orang meninggal, maka
pada waktu itu nabi mewajibkan kepada para pewaris mayyit yang
kanan karena sesungguhnya wasiat itu akan menjadi pembelanjaan
maka dari itu butuh terdadap dalil maka pewaris mayyit yang kanan
lebih utama
Imam Muhammad al-Arabi r.a berkata ini pembodohan terhadap
ayat serta artinya yang dimaksud dengan ayat yang menyebutkan
assahadah bi al-yamin kata al-yamin bisa bermakna sebagai
penyaksian dalam al-Qur’an begitu juga dalam bab sumpah /i'an dan
apa yang dikutip dari Imam Thabrant bahwa keduanya bisa menjadi
saksi apabila sudah melakukan kesaksian dan hal itu sah menurut
sebagian riwayat dan riwayat lain juga berkata yang sama, dan
seyogyanya orang tersebut perlu melihat apa yang ada dalam
riwayat, dan apa yang terdapat dalam al-Qur’an dan orang tersebut
perlu menjaga apa yang ada dalam al-Qur’an dari pada menjaga
sebuah riwayat yang alur metodenya tidak sah, sesungguhnya Allah
telah memberi gambaran pada kita bahwa pada ayat tersebut Allah
memberikan gambaran dengan kisah tamim, Imam Thabrant berkata
bahwa apabila ada 2 orang yang berwasiat dan kadangkala orang
berwasiat adalah satu dan imam tersebut berkata dan apabila
keduanya mendapatkan dosa maka yang lainpun berhak juga, dan
juga kadang kala orang yang terpanggil ada yang latau juga ada
yang 10 maka perkataan 2 atau yang lain yang memenuhi persaratan
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tidak bisa dijadikan saksi, karena hal itu hanya bentuk perumpamaan
dari cerita yang ada karena orang 1 laksana orang 2 maka bagi orang
melihat bentuk yang seperti ini dalam ayat tersebut maka orang
tersebut bisa menyederhanakannya dalam hitungan ayat tersebut,
maka dari itu menyebut orang yang adil sebagai peringatan bagi hal-
hal yang wajib dalam saksi, dan juga dalam wasiat jika diutuhkan,
karena wasiat tidak boleh apabila didalamnya terdapat unsur ketidak
adilan walupun diakui oleh hakim, dan apabila wasiat itu
disandarkan pada hamba sahaya atau orang kafir dzimmi maka
ulama’ beda pendapat yang soheh menolaknya, yang mengejutkan
bahwa tidak ditemukan dalam satu ayat yang menunjukkan harus
menerima kesaksian mereka sebagaimana yang diutarakan oleh
imam tobroni.

Maka terkejutlah Imam Abu Hanifah bahwa ayat ini menunjuk
terhadap bolehnya kesaksian orang kafir terhadap wasiat orang Islam
maka hal itu menjadi dalil terhadap kesaksiannya terhadap wasiat
orang Islam dari jalan yang pertama, maka kami merevisi kesaksian
mereka dengan cara memutus wilayah antar kami dengan mereka
dan sisa dari mereka digolongkan pada mereka karena sisa tersebut
merupakan bagian dari mereka, kami berkata tidak sah jika kami
berkata putusnya wilayah antar kami dan mereka sebagai penghapus
penerima kesaksian mereka terhadap kami, karena kami tidak tahu
ayat yang datang di hari Jain.'"?

Menurut Ibnul Jauzi dan para ahli tafsir lainnya yang dikutip oleh
Mohammad Gufron dan Rahmawati dalam buku “Ulumul Qur’an”
mengatakan, surat-surat al-Qur’an yang mengandung ayat-ayat nasikh atau
mansitkh diantaranya terdapat surat al-Maidah. Dan salah satu ayat-ayat
yang dinyatakan mansitkh yaitu slah satunya yaitu surat al-Maidah ayat 106
yang dinasikh dengan surat al-Thalaq ayat 2 pada masalah wasiat dan
saksi.'” Pada Q.S al-Maidah:106 ayat ini mengemukakan bahwasanya
dibolehkannya menjadikan saksi dalam berwasiat walaupun beda agama,
apabila ditimpa musibah yaitu kematian. Ayat ini menyatakan: disaksikan
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan
agama dengan kamu. Pada Q.S. al-Thalaq [65], tentang perihal ‘iddah
dengan saksi yang jika ada seseorang yang sudah mendekati akhir
‘iddahnya maka seharusnya rujuklah orang itu dengan baik atau lepaskan
dengan baik pula dan harus ada saksi dua orang saksi yang seagama.

"> Abu Bakar Ibnu Al-Arabi Al-Maliki, Nasikh Mansukh fi Qur’anil Karim (Libanun:
Darul Kutub, 2010), hlm. 121-122.
"% Mohammad Gufron, dan Rahmawati, Ulumul Qur'an Praktis dan mudah (Yogyakarta:
Pcncrb.il Teras, 2013), hlm. 73.
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Apabila ayat ini direnungkan, jelaslah bahwa soal saksi seharusnya memilih
yang sepaham dan seagama. Akan tetapi ada sebagian ulama lain yang
membolehkan kesaksian orang kafir terhadap wasiat orang Islam maka hal
itu menjadi dalil terhadap kesaksiannya terhadap wasiat orang Islam. Oleh
karena itu terjadilah putusnya wilayah antara orang Islam dan orang kafir.
Dilihat dari pengertian saja saksi yang dikemukakan oleh al-
Jauhari, adalah orang yang mempertanggungjawabkan kesaksiannya
mengemukakannya, karena dia menyaksikan sesuatu (peristiwa) yang lain
tidak menyaksikannya. Sebagaimana sabda Nabi saw, “Dari Zaid bin
Khalid al-Jauhari r.a bahwasanya Nabi Saw, bersabda “apakah tidak ku
kabarkan kepada kamu tentang sabaik-baiknya saksi, ialah orang
memberikan kesaksiannya sebelum ia diminta untuk mengemukakan”. (Hr.
Muslim). Menurut sabda Nabi Saw, dapat disimpulkan bahwasanya untuk
memberitahukan kesaksian yang dapat diterima serta dapat di jadikan
pembuktian kuat wajib memenuhi syarat-syarat tertentu diantara yaitu
beragama Islam.
14. Harmonisasi Q.S. al-Anfal [7]: 65 dengan Q.S. al-Anfal [7]: 66.
Kedua ayat di atas berbicara mengenai kewajiban perang dengan
memperhatikan kemampuan pasukan perang yang dimiliki oleh kaum
muslimin. Kedua ayat di atas dapat diharmonisasi dengan pemahaman
bahwa pada Q.S. al-Anfal [7]: 65 terdapat kewajiban tetap melawan dan
bertahan perang meskipun jumlah pasukan 1 banding 10. Namun ketika
kondisi pasukan kaum muslimin tidak mampu untuk melakukan perlawanan
dengan jumlah pasukan berbanding 1 banding 10, maka kemudian ada
keringanan kewajiban berperang ketika perbandingannya sudah mencapai 1
banding 2 sebagaimana Q.S. al-Anfal [7]: 66.
Dalam kaitan itulah, Ibnu Qudamah menyatakan:
Apabila kaum muslimin berjumpa (dalam peperangan) dengan kaum
kafir maka wajib bertahan dan tidak mundur... diwajibkan bertahan
dengan dua syarat: Pertama, kaum kafir tidak melebihi kelipatan
kaum muslimin, apabila lebih maka boleh mundur dengan dalil
firman Allah: Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia
telah mengetahui bahwa ada kelemahan padamu. Maka jika ada di
antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ratus orang. (QS. al-Anfal [7]: 66). Walaupun
ayat ini dengan lafadz berita namun maknanya adalah perintah
dengan dalil firmanNya: Sekarang Allah telah meringankan
kepadamu. Dan seandainya ini hakekatnya adalah berita, tentu
pengembalian kita dari satu orang yang mengalahkan sepuluh orang
kepada satu orang yang mengalahkan dua orang, bukanlah
merupakan satu keringanan. Juga karena berita Allah pasti benar dan
tidak menyelihi isi berita tersebut. Telah jelas bahwa kemenangan
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dan kesuksesan tidak didapatkan kaum muslimin dalam setiap
peperangan yang jumlah musuhnya sama atau kurang dari kaum
muslimin, sehingga jelaslah bahwa ini adalah perintah dan kewajiban
dan belum ada satupun ayat yang memansukhkannya, tidak dalam
al-Qur’an ataupun dalam sunnah, sehingga wajib berhukum
dengannya. Ibnu Abas berkata: Ketika turun firman Allah: Jika ada
dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. (QS. Al-Anfal [7]: 95).
Maka hal itu menyusahkan kaum muslimin ketika Allah wajibkan
pada mereka tidak mundur seorang dari sepuluh orang. Kemudian
datang keringanan, dalam firmanNya: Sekarang Allah telah
meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa ada
kelemahan padamu. Maka jika ada di antaramu seratus orang vang
sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang. (Q.S.
Al-Anfal [7]: 66)

Ketika Allah berikan keringanan bagi mereka dari jumlah tersebut,
berkuranglah kesabaran seukuran keringanan jumlah tersebut.
(diriwayatkan Abu Daud). Ibnu Abas juga berkata : Siapa yang lari
dari seorang maka ia telah kabur (mundur), yang mundur dari dua
orang maka telah lari (dari perang) dan yang lari dari tiga orang
maka ia tidak termasuk yang melarikan diri (dari perang).'

Al-ZuhaylT menuturkan makna kedua ayat itu dengan mengutip
pandangan Ibn Abbas r.a., sebagai berikut:
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193 http://muslim.or.id/4630-konsep-svariat-tentang -jihad-memerangi-orang-kafir.html

diakses tanggal 21 September 2016.
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15. Harmonisasi Q.S. al-Tawbah [9]: 41 dengan Adanya ‘Udzur.
Padangan pakar al-Qur’an mengenai QS. al-Tawbah [9]: 122, baik
yang setuju terhadap nasikh mansiikh ayat tersebut ataupun yang tidak
setuju. Adapun yang setuju memberikan argumentasi sebagai berikut;
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Ibnu Zaid mengatakan bahwa ayat tersebut (Wama kana li Ahl al-
Madinati.....) sudah di-nasikh dengan ayat (Wama kana al-mu’miniina li
yanfirit Kffah).

Dengan susun kalimat Falawld, yang berarti diangkat naiknya,
maka Tuhan telah menganjurkan pembagian tugas. Seluruh orang yang
beriman diwajibkan berjihad dan diwajibkan pergi berperang menurut
kesanggupan masing-masing, baik secara ringan maupun berat. Maka
dengan ayat ini Tuhan pun menuntun, hendaklah jihad itu dibagi kepada
jihad bersenjata dan jihad memperdalam ilmu pengetahuan dan pengertian
tentang agama. Jika yang pergi ke medan perang itu bertarung nyawa
dengan musuh, maka yang tinggal digaris belakang memperdalam
pengertian (figh) tentang agama. Sebab tidaklah pula kurang penting jihad

19 Abu Bakar Ibnul Arabi Al-Maliki, (Lebanon: 2010), 151
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yang :ereka hadapi. llmu agama wajib diperdalam. Dan tidak semua orang
akan sanggup mempelajari seluruh agama itu secara ilmiah. Ada pahlawan
di medan perang dengan pedang di tangan dan ada pula pahlawan di garis
belakang merenung kitab. Keduanya penting dan keduanya isi mengisi.
Suatu hal yang terkandung dalam ayat ini yang musti kita perhatikan yaitu
alangkah baiknya keluar dari tiap-tiap golongan itu, diantara mereka ada
satu kelompok, supaya mereka memperdalam pengertian tentang agama.

Jika dilihat sepintas, seakan-akan ada perlawanan di antara ayat 42
yang menerangkan bahwa kalau seruan peperangan (ndafir) telah datang,
hendaklah pergi berperang, biar ringan atau berat, muda ataupun tua, bujang
atau sugah berkeluarga dengan ayat 122 di atas. Sebab ayat 122 ini
dijelaskan bahwa tidaklah baik jika orang yang beriman itu turut semuanya.
Padahal tidaklah kedua ayat ini bertentangan atau berlawanan dan tidak pula
terjadi nasikh-mansiikh. Sebab di ayat 122 ini masih jelas diterangkan
bahwa golongan-golongan itu keluar apabila panggilan sudah datang.
Mereka semuanya datang kepada Rasulullah untuk mendaftarkan dirinya.
Tetapi hendaklah dari golongan-golongan yang banyak itu, yang di waktu
itu datang berbondong kepada Rasulullah, ada satu kelompok (thaifatun),
yang bersungguh-sungguh memperdalam pengetahuanya dalam hal
agama.
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Ayat ini menerangkan kelengkapan dari hukum-hukum yang
menyangkut perjuangan. Yakni, hukum mencari ilmu dan mendalami
agama. Artinya, bahwa pendalaman ilmu agama itu merupakan cara
berjuang dengan menggunakan hujjah dan penyampaian bukti-bukti, dan
juga merupakan rukun terpenting dalam menyeru kepada iman dan
menegakkan sendi-sendi Islam. Karena perjuangan yang menggunakan
pedang itu sendiri tidak disyari’atkan kecuali untuk menjadi benteng dan
pagar dari da’wah tersebut, agar tidak dipermainkan oleh tangan-tangan
ceroboh dari orangg-orang kafir munafik.
Menurut riwayat al-Kalabi dari Ibnu ‘Abbas, bahwa dia
mengatakan, “setelah Allah mengecam keras terhadap orang-orang yang
tidak menyertai Rasulullah dalam peperangan, maka tidak seorang pun

"7 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid. 5, him. 19.
"Ibid., hlm. 151.
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zantara kami yang tinggal untuk tidak menyertai bala tentara atau utusan
perang untuk selama-lamanya. Hal ini benar-benar mereka lakukan,
sehingga tinggalah Rasulullah sef)iri. Maka, turunlah wahyu: “Wama kana
al-mu’'miniina livanfiri kaffah” Tidaklah patut bagi orang-orang mu’min,
dan juga tidak dituntut supaya mereka seluruhnya berangkat menyertai
setiap utusan yang keluar menuju medan perjuangan. Karena, perang itu
sebenarnya fardhu gifayah, yang apabila telah dilaksanakan oleh sebagian
maka gugurlah yang lain, bukan fardhu ‘ain,yang wajib dilakukan setiap
orang. Perang barulah menjadi wajib, apabila Rosulullah sendiri keluar dan
mengerahkan kaum mu’minin menuju medan perang.

Mengapa tidak segolongan saja, atau sekelompok kecil saja yang
berangkat ke medan tempur dari tiap-tiap golongan besar kaum Mu’minin
seperti penduduk suatu negeri atau suatu suku, dengan maksud supaya
orang-orang mu’'min seluruhnya dapat mendalami agama mereka. Yaitu,
dengan cara orang yang tidak berangkat dan tinggal di kota (Madinah),
berusaha keras untuk memahami agama, yang Wahyu-Nya turun kepada
Rasulullah saw. Hari demi hari, berupa ayat-ayat, maupun yang berupa
hadits-hadits dari Nabi SAW. yang menerangkan ayat-ayat tersebut, baik
dengan perkataan maupun perbuatan. Dengan demikian, maka diketahuilah
hukum dengan hikmahnya, dan menjadi jelas, dengan adanya perbuatan
Nabi tersebut. Di samping itu orang yang mendalami agama memberi
peringatan kepada kaumnya yang pergi perang menghadapi musuh, apabila
mereka telah kembali ke dalam kota.'

Ahmad Mushthafa al-Maraghi, dalam kitabnya Tafsir al-Maraghi,
menegaskan bahwa Q.S. al-Tawbah [9]: 41 termasuk ayat naskh. la
menyatakan: “Firman Allah, “illa tanfirii yuadzzibukum ‘adzaban ‘alima”
menurut [bu Abbas di-naskh dengan ayat “Wama kana al-mu’ 'miniina
livanfirii kaffah” *® Menurut Ibnu Abbas lafad infirii bermakna jami"
(berlaku untuk semua orang Islam) yang kemudian di-naskh dengan Q.S. al-
Tawbah [9]: 122. Dengan demikian bahwa yang dimaksud golongan
(tha’ifar) bukan hanya yang ikut peperangan saja akan tetapi semuanya baik
yang ikut ataupun yang tidak.

Sedangkan ulama yang tidak setuju bahwa ayat-ayat di atas sebagai
ayat naskh, menyampaikan pemahaman yang berbeda. Semisal Muhammad
bin Arabi berpendapat bahwa:

Firman Allah yang berbunyi Wamda kana al-mu 'miniina liyanfiri
kaffah, ayat ini dalam potongan firman Allah illa tanfirii tidak
dibenarkan penasikhannya (nasikh) karena ayat tersebut adalah

' Imam Abi Fida Hafid Tbni Katsir Damasqi, Tafsir al-Our’anu al-Adhim,Juz, 111 ( Bairfit:

Dar al-Fikr, 2009), hlm. 56
200 Maktamah Tbnu Taimiyah, Syaikh Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar, tt,
314
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kabar/informasi akan ancaman. Adapun makna itu adalah apabila
golongan tersebut membutuhkan perang mal(zg1 berperanglah

semuanya karena hal tersebut adalah diperintahkan.

Berdasarkan uraian di atas, harmonisasi ayat-ayat naskh dalam
masalah ini, maka dapat dimaknai bahwa ayat wama kana almu’minun li
vanfiru kaffah masuk pada bab rtakhshih (pengecualian) bukan nasikh
(penggantian hukum).

16. Harmonisasi Q.S. al-Niir [24]: 3 dengan Q.S. al-Niir [24]: 32.
Abu Bakar Ibnu al-Arabi al-Maliki, Nasikh Mansukh Fi Qur’anil
Karim, menguraikan masalah ini sebagai berikut:

Ayat (“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik: dan
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki
yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu
diharamkan atas oran-orang yang mukmin”, (Q.S. al-Nir [24]: 3)
Ibnu al-Masib berkata: saya menaskh ayat ini dengan ayat setelahnya
yaitu (“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.
jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui.(Q.S. al-Nar [24]: 32).
Muhammad Ibnu al-Arabi berkata: ayat ini sebagian dari al-Qur’an
sesungguhnya ayat ini terdiri dari lafadz khabar (berita), ketika Allah
telah mengabarkan tentang suatu perkara, maka tidak akan berlaku
khobar tersebut, kecuali sama seperti hal yang dikabarkan. Ketika
seorang manusia meorang laki-laki yang berzina menikahi seorang
yang suci (tidak berzinah) dan perempuan menikahi seorang laki-laki
yang suci. Maka berpalinglah dari keadaan dan kabar tersebut,
kemudian kalian berkata sesungguhnya arti ayat tersebut bermakna
amr (Perintah). Ketika ditemukan perintah-perintah Allah yang
bertentangan dengan perintah Allah yang lain dan tidak pantas
mengambil khabar yang bertentangan dengan tempat khabarnya.

Dan firman Allah Ta’ala ( p& LaJLg.a Y @H:.—»&Tj ) merupakan

ayat umum yang membahas masalah pernikahan orang janda yang
berzina atau tidak, maka perintah tersebut dihilangkan atau dicegah
dan hakim itu tidak tahu terhadap ayat yang sebelumnya diturunkan
dan naskh itu tidak sah tanpa adanya nasikh. Dan yang

2 Abu Bakar Ibnul Arabi Al-Maliki, (Libnan: 2010), hlm. 143.
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mengherankan lagi ayat ini merupakan ayat umum. Sedangkan ayat
(eL_a "J ! C<A Y L;J-J\) merupakan ayat khusus. Bagaimana bisa ayat

yang umum menghilangkan, menolak, dan mentiadakan ayat yang
khusus. Kecuali jika diingkaridan permasalahan ini yang terjadi
(Ibnu Mas’ud RA) di dalam pendapatnya yang berkata bahwa jika
seorang laki-laki berzina dengan perempuan kemudian menikahinya.
Maka keduanya termasuk zina selagi mereka masih hidup. Dan
seperti itu juga pendapatnya Hasan sesungguhnya seorang laki-laki
yang dihadz zina tidak boleh menikah kecuali dengan seorang
perempuan yang dihadz juga. Dan kami telah menjelaskan kita
ahkam terhadap pengertiannya, dan penjelasannya yaitu bahwa
sesungguhnya pernikahan tersebut tidak akan terlepas dari keinginan
akad atau wathi’/jimak sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
yang pengertiannya seorang pezina laki-laki tidak akan menikah
kecuali dengan pezina perempuan. Dan dihitung sebagai orang yang
berbuat zina dari dua arah. jika ditanyakan orang laki tak berakal
yang melakukan perbuatan zina dengan perempuan gila apakah
termasuk zina dari dua arah? maka kami menjawab iya, tetapi si
perempuan zina gila terbebas dari dosa dan hukuman. Dan jika
ditanyakan lagi bagaimana dikatakan zina kalau kalau
kenikmatannya hilang? Maka kami menjawab dengan sebutannya
dan hukum apa tetap berlaku. Dan jika berkehendak untuk
mengadakan akad, maka boleh seorang laki-laki pezina mengawini
wanita pezina atau sebaliknya. Sedangkan mengawini perempuan
pezina adakalanya sebelum membebaskan rahimnya termasuk zina
saja bukan had zina cuma ulama masih berbeda pendapat. Atau
setelah membebaskan rahimnya, maka hal demikan hukumnya boleh
dan bukan termasuk zina, maka kandungan ayat tentang nikah

bermakna wathi’ atau jimak atau salah satu makna akad. Wallahu
202
Aflam.”

Penjelasan serupa juga disampaikan oleh al-Zargani, sebagai

berikut:

(“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau
laki-laki musyrik,”. (Q.S. al-Nir [24]: 3). Maka sesungguhnya ayat
ini termasuk dihapus dengan firman-Nya: (“Dan kawinkanlah
orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang

Abu Bakar Ibnu Al-Arabi Al-Maliki, Nasikh Mansukh Fi Qur’anil Karim (Libanun:
Darul Kutub, 2010), 175.

Harmonisasi Ayat-Ayat Naskh| 103




4

gyak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan.(Q.S. al-Nuar [24]: 32).
Karena sesungguhnya ayat itu (khabar)berita dengan makna
larangan, dengan menunjukkan bacaan (tidak akan menikah) dengan
jazem, bacaan ditafsirkan sebagian qgira’at kepada sebagian yang
lain. Dan disebutkan dengan meniadakan penghapusan, penafsiran
untuk ayat yang pertama bahwa sesungguhnya laki-laki yang berzina
yang tidak akan mampu menikah kecuali dengan perempuan yang
berzina atau perempuan musyrik. Perempuan mukmin yang berzina
mukhson diasingkan dari suami-suaminya. Dan begitu pula
perempuan yang diketahui berzina tidak berkeinginan pada
pernikahan kecuali kepada laki-laki yang berzina atau laki-laki yang
musyrik. Laki-laki mukmin diasingkan dari istri-istrinya. Pada
kenyataannya sesungguhnya ayat tersebut dihapus karena ayat
tersebut merupakan khabar dengan makna larangan seperti apa yang
disebutkan di atas. Dan merupakan perintah dengan menisbatkan
kepada laki-laki dan perempuan T;lﬂlésyrik dan tidak seimbang kecuali
dengan perkataan yang dihapus.”

Seperti halnya pada surat al-Niir ayat 3 dapat dipahami bahwa tidak
pantas orang yang beriman menikah dengan orang yang berzina, demikian
pula sebaliknya. dan ayat ini di-naskh dengan surat al-Nir ayat 32 dapat
dipahami dari penjelasan di atas bahwa hendaklah laki-laki yang belum
menikah atau wanita- wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka
dapat menikah. Sehingga ayat tersebut hukum yang menghapus hukum yang
lain.

Menurut Ibnul Jauzi dan para ahli tafsir lainnya yang dikutip oleh
Mohammad Gufron dan Rahmawati dalam buku “Ulumul Qur'an”
mengatakan, surat-surat al-Qur’an yang mengandung ayat-ayat nasikh atau
mansukh diantaranya terdapat surat al-Niir. Dan salah satu ayat-ayat yang
dinyatakan mansukh yaitu salah satunya yaitu surat al-Nar ayat 3 dengan
nasikh surat al-Nur [24]: 32 pada masalah perkawinan di antara pelaku
zina™* Pada Q.S al-Niir [24]: 3, terdapat peraturan yang amat penting
dalam masyarakat Islam yaitu hendaklah laki-laki yang tidak beristri dan
perempuan yang tidak bersuami, baik masih bujangan dan gadis atau pun
telah duda dan janda, karena bercerai atau karena kematian salah satu suami
atau istri, hendaklah segera dicarikan jodohnya.*"?

*** Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al-frfan Fi ‘Ulmum al-Qur’'an, juz 2,
cet. Ke -1, (Bayrut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1415 H./1995 M.). 109.
2 Mohammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2013), 73.
2“‘SHamgl, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas) 186-187

2
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17. Harmonisasi Q.S. al-Niir [24]: 58, tanpa Penyebutan nasikh-nya.

Surat al-Niir dimulai dengan menghukumi pria dan wanita yang
berbuat keburukan. Di ayat-ayat terakhir dari surat ini menjelaskan tentang
upaya mencegah munculnya penyimpangan seksual di antara anak-anak dan
menjaga kehormatan umum di lingkungan keluarga. Ayat ini mengatakan,
para pelayan rumah, anak kecil dan besar yang dapat pergi ke mana saja dari
ruang di rumah harus menghormati ruang privasi orang tuanya. Mereka
tidak boleh memasuki kamar orang tua tanpa izin.

Sementara untuk anak-anak yang belum baligh memiliki
kebergantungan besar dengan ayah dan ibunya dan biasanya berada di dekat
mereka. Ayat ini secara khusus tentang mereka menyebutkan, bahkan anak-
anak yang belum balig harus meminta izin untuk memasuki kamar di saat
ayah dan ibunya sedang istirahat atau berdua saja. Perintah ini harus
diajarkan orang tua kepada anak-anaknya sejak mereka masih kecil,
sehingga mereka tahu bagaimana menjaga kesucian dan kehormatan.

Dari dua ayat tadi terdapat tiga poin pelajaran yang dapat dipetik:

a. Hubungan seksual suami dan istri harus dilakukan sedemikian rupa
dengan menjaga kehormatan terutama dihadapan anak-anak dan
dilakukan diruang privasi.

b. Anak-anak harus berlajar menjaga kerhormatan sejak di lingkungan
keluarga.

c. Suami harus menyisihkan waktunya untuk istri dan anak-anak tidak
boleh mengganggu waktu khusus ini.

18. Harmonisasi Q.S. al-Ahzab [33]: 52 dengan Q.S. al-Ahzab [33]: 50.
Sebagian besar ulama menilai dua ayat ini merupakan dua ayat
yang bertentangan, sehingga karenanya mengharuskan ketentuan hukum
pada salah satu ayat di-naskh. Hal dapat dilihat pada keterangan di bawah
ini:
“Banyak ulama seperti Ibnu Abbas, Mujahidd, al-Dahhak, Qatadah,
Ibnu Zaid, Ibnu Jarir serta yang lainnya menyebutkan bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan balasan Allah dan rida-Nya kepada
istri-istri Nabi SAW. Karena sikap mereka yang baik- yaitu lebih
memilih Allah dan Rasul-Nya serta pahala akhirat - saat mereka
disuruh memilih oleh Rasullullah saw.”
“Sebagaimana yang kisahnya telah disebutkan dalam ayat sebelum
ini. Setelah memilih Rasulullah Saw, maka sebagai imbalan dari
Allah ialah Dia membatasi Nabi saw. Hanya dengan mereka, dan
mengharamkan baginya kawin lagi dengan wanita lain, atau
menggantikan mereka dengan istri yang lain selain mereka,
sekalipun kecantikan wanita lain itu mempesona hati beliau saw.
Terkecuali budak-budak perempuan dan para tawanan wanita, maka
diperbolehkan baginya mengawini mereka.”
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"Kemudian Allah SWT. Menghapus dosa bagi Nabi saw. Dalam hal

ini (kawin lagi dengan wanita lain) dan merevisi hukum ayat ini,
serta membolehkannya kawin lagi. (el g3 AL o)), tetapi Nabi

Saw tidak kawin lagi sesudahnya, agar hal ini dianggap sebagai
karunia Rasulullah Saw, kepada istri-istrinya.

“Ulama lain mengatakan bahwa makna ayat berikut, yaitu firman
Allah: tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan
sesudah itu. (Q.S. al-Ahzab [33]: 52) yakni sesudah dijelaskan
kepadamu wanita-wanita yang dihalalkan bagimu di antara wanita-
wanita yang telah engkau berikan maskawin mereka, hamba sahaya
perempuan dari saudara laki-laki ayahmu, anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki ibumu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu, dan wanita-wanita yang menyerahkan dirinya
kepadamu, sedangkan wanita lain tidak dihalalkan bagimu.
Demikian menurut apa yang diriwayatkan dari Ubay ibnu Ka’b dan
Mujahid menurut suatu riwayat yang bersumber darinya.”

"Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub,

telah menceritakan kepada kami Ibnu Aliyyah, dari Daud ibnu Abu
Hindun, telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Abu Musa,
dari Ziad, dari seorang lelaki kalangan Ansar yang menceritakan
bahwa ia pernah bertanya kepada Ubay ibnu Ka'b, "Bagaimanakah
menurut pendapatmu sekiranya istri-istri Nabi saw. meninggal dunia,
bolehkah beliau kawin lagi?" Ubay ibnu Ka'b balik bertanya, "Lalu
apakah yang mencegahnya untuk tidak boleh kawin lagi." Ila
menjawab, "Karena ada firman Allah SWT. yang mengatakan:
'Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu'
(Q.S. al-Ahzab [33]: 52)" Ubay ibnu Ka'b berkata memberikan
penjelasan, bahwa sesungguhnya yang dihalalkan oleh Allah bagi
Nabi saw. hanyalah sejumlah wanita tertentu, yang disebutkan dalam
firman-Nya: Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan
bagimu istri-istrimu. (Q.S. al-Ahzab [33]: 50) sampai dengan
firrnan-Nya: dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya
kepada Nabi. (Q.S. al-Ahzab [33]: 50) Kemudian dikatakan kepada
Nabi saw.: Tidak halal bagimu mergl%‘awini perempuan-perempuan
sesudah itu. (Q.S. al-Ahzab [33]: 52).7

206 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’'an Al-Adzim, (Lebanon: Dar. El-Fikr, 2009), 1496.
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19. Harmonisasi Q.S. al-Mujadalah [58]: 12 dengan Q.S. al-Mujadalah
[58]: 13.

Dalam pembahasan sebelumnya telah diuraikan bahwa firman
Allah dalam Q.S. al-Mujadalah [58]: 12, telah memerintahkan setiap
pertemuan dengan Nabi saw. diharuskan menyediakan vang dan diberikan
kepada fakir miskin. Dan ternyata tidak banyak orang yang mampu
melakukan hal ini. atau berjalan kesana kemari mencari yang akan diberikan
kepada fakir miskin. Akhirnya diambil saja keputusan, tidak perlu
menjumpai beliau pada hari ini, dengan sendirinya tidak berdesak-desakan
lagi, sampai turun ayat, “maka jika tidak kamu kerjakan, dan Allah pun
memberi taubat kepada kamu, maka dirikanlah shalat dan tunaikanlah
zakat dan taatilah Allah dan rasulnya”. Dengan tambahan firman Tuhan
yang demikian dijelaskan lagi bahwa memberikan sedakah kepada fakir
miskin sebelum menemui Rasul bersendirian tidaklah termasuk sedekah
wajib, melainkan anjuran saja.m

Abti Muslim al-Ashfahani berpendapat bahwa orang-orang

munafiq bersikap buruk dan kikir, tetapi tidak lama kemudian sebagian di

antara mereka telah meninggalkan sikap buruknya dan beriman secara lahir

dan batin. Allah hendak membedakan mereka dengan orang-orang munafik

yang tetap dalam kemunafikannya. Perintah tersebut untuk keperluan

pembuktian itu dan berakhir dengan sendirinya setelah tercapai tujuan

tersebut. Maka tidak ada pembatalan akan tetapi batal dengan sendirinya.”™
Shihab menuturkan:

Ulama yang menolak adanya pembatalan hukum dalam al-Qur’an
dengan bentuk apapun menolak riwayat-riwayat yang menyatakan
bahwa terdapat selang waktu antara turunnya ayat 12 dengan ayat 13
seperti riwayat yang menyatakan ada selisih waktu sepuluh hari, atau
riwayat lain yang menyatakan berselang sehari. Kedua ayat itu menurut
mereka turun sekaligus, dan tidaklah mungkin — kata mereka — terdapat
perintah dan pembatalannya yang digabung secara bersamaan dalam
satu rangkaian pembicaraan, karena kedua ayat itu tidak perlu
dipertentangkan. Yang pertama adalah anjuran bagi yang mampu dan
yang kedua adalah keringanan untuk tidak melakukannya bagi yang
tidak mampu.*"’

20. Harmonisasi Q.S. al-Mumtahanah [60]: 11 dengan berbagai
ketentuan hukum lainnya.
Al-Zuhailt menuturkan pesan penting dari ayat ini adalah sebagai
berikut:

207 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz ,hlm 32
% Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., vol 14, hlm. 83.
204 ;

Ibid.
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21. Harmonisasi Q.S. al-Muzzammil [73]: 2 dengan Q.S. al-Muzzammil
[73]: 20.

Mufassir berkata “makna dari Q.S. al-Muzzammil [73]: 2-3).
tersebut adalah perintah mendirikan salat m@#n, kemudian Allah
menghapus kewajiban tersebut dengan firmannya “sesungguhnya Tuhanmu
mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri (salat) kurang dari dua
sepertiga malam “ (Q.S. al-Muzzammil [73]: 20). Ini adalah pendapat ahli
mufassir. Dan al-mufassir berkata “dalam al-qur’an itu tidak ada ayat yang
dihapus akhir dengan awalnya kecuali surah ini.

Ada juga beberapa pendapat ulama yang menyatakan bahwa ayat
itu dihapus bagi orang mukmin dengan kewajiban shalat lima waktu sesuai
firman Allah (Q.S. al-Isra' [17]: 79). Ada juga yang menyatakan itu dihapus
bagi ummatnya sedangkan itu berlaku untuk Rasul saja. Dan ada juga yang
mengatakan bahwa salat malam itu wajib bagi Rasul saja tapi tidak berlaku
untuk selain Rasul. Abu Bakar berkata: telah memberitahukan kepada kita
Abdullah bin Muhammad bin Khulad, berkata: memberi tahukan kepada
kita Yaziz, berkata: memberi tahukan kepada kita Mubarok, dari hasan
berkata: ketika turun surah al-Muzammil ayat 1-3. Adapun salat malam
wajib, maka bangunlah Rasulullah untuk salat sunah, hasan berkata: tidak
ada diantara kalian bangun waktu itu, maka Allah meringankannya, maka
turunlah akhir Q.S. al-Muzzammil [73]: 20 sampai akhir.

Beberapa pendapat tentang surah a-Muzammil ayat 2 dan atat 20
a. Shalat malam itu hanya dianjurkan karena itu terlalu memberatkan bagi

Nabi dan ummatnya, jadi ayat itu tetap tidak di-naskh/dihapus.
b. Shalat malam wajib, dengan rincian sebagai berikut:
1) Beberapa ulama menyatakan, shalat malam itu hanya diwajibkan
untuk nabi saja, dan untuk ummatnya diganti dengan kewajiban
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salat yang 5 waktu, ulama tersebut merujuk pada Q.S. al-Isra’ [17]:
79.
2) Pada awalnya shalat malam itu wajib bagi dan ummatnya, namun
kemudian dihapus dengan turunnya ayat yang ke 20.
3) Ada yang mengatakan wajib bagi Nabi saja tapi tidak bagi
ummatnya.
Penulis sependapat dengan makna bahwa perintah untuk shalat
malam pada awal Q.S. al-Muzzammil [73] tidak dimaknai wajib tetapi
sunnah bagi umatnya. Dengan demikian maka tidak ada naskh.

C. Implikasi Hukum dari Harmonisasi Ayat-ayat Naskh.

Pada awalnya, ayat yang di-naskh, menurut al-SuyiithT yang
dipaparkan oleh Ahmad Fawaid Sadzili, berjumlah 2layat. Tapi menurut
al-Suyuthi, ayat gismah dan ayat isti’dzan (no. 18 dalam tabel 1) lebih
tepat disebut ayat muhkam yang tidak boleh di-naskh. Namun al-Suyiithi
mengikuti pendapat Ibn ‘Abbas menambahkan 1 ayat yang di-naskh, yaitu
surah al-Baqarah ayat 115 tentang bolehnya menghadap ke semua arah
dalam shalat. Ayat ini di-naskh dengan surah al-Baqarah ayat 145 yang
mengharuskan menghadap Baitullah sebagai arah kiblat. Dengan demikian,
total ayat yang di-naskh ada 20 ayat sebagaimana tertera dalam tabel

berikut.*"”
No. | Ayat al-Mansiikhah Avyat al-Nasikh Keterangan
1. | QS. al-Bagarah [2]: | Avat mawarits (al- | Ada juga yang
180 » ) Nisa’: 11, 12, dan | mengatakan ‘bahwa
s bl Kﬂg - £ 176). ayat tersebut di-naskh

. e bz 84 . -

I S F ., | oleh hadis: la

15_). ,;J\ .._g_’;‘:,.J". f.bé-\ F 0@ iie washiyyata i warits.
* "L_;,_ *1& (‘m Tapi ada iue: .
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*" Ah Fawaid, “Konsep Nasakh Dalam Al-Qur’an Polemik Konseptual Dan Upaya

Mencari Titik Temunya” Laporan Final Penelitian Kompetitif Individual (Jakarta:
Kementerian Agama RI, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Direktorat Pendidikan
Tinggi Islam, 2010), hlm. 42 - 46.
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Pada bahasan ini, penulis akan mengilustrasikan implikasi istinbath
hukumnya vyang disarikan dari perbedaan pandangan para ulama
sebagaimana uraian sebelumnya, baik berkaitan dengan naskh tidaknya
suatu ayat maupun upaya mereka mengharmonisasi (al-jam* wa al-tawfig)
dari ayat-ayat tersebut. Dari 21 ayat yang disodorkan oleh al-Suyuthi,
implikasi hukum dari perbedaan ulama tersebut dapat dikelompokkan
menjadi 6 kelompok.

1. Hak dan Kewajiban Janda dan Tata Cara Pembagian Harta Si
Mayit

Pada bahasan ini akan diuraikan implikasi istinbath hukum dari
harmonisasi ayat-ayat naskh yang berkaitan dengan kematian seseorang,
meliputi: 1) Harmonisasi hak dan kewajiban isteri yang ditinggalkannya,
dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 240 dan Q.S. al-Bagarah [2]: 234 dan 2)
Harmonisasi ketentuan tata cara pembagian harta peninggalannya, dalam: 1)
Q.S. al-Bagarah [2]: 180, yang di-naskh dengan ayat-ayat waris, 2) 8) Q.S.
al-Nisa’ [4]: 33, di-naskh dengan Q.S. al-Anfal [8]: 75, 3) Naskh Q.S. al-
Nisa’ [4]: 33 dengan Q.S. al-Anfal [8)75, dan 4) Naskh Q.S. al-Nisa’ [4]: 8
tanpa Penyebutan nasikhnya, dan 4) Q.S. al-Ma’idah [5]: 106 dengan Q.S.
al-Thalaq [65]: 2

Dari pandangan para ulama yang masih menilai bahwa Q.S. al-
Baqgarah [2]: 240 dan Q.S. al-Baqarah [2]: 234 terdapat sisi ke-muhkam-
annya, maka terdapat kesimpulan beberapa ketentuan hukum. Dalam
pandangan sebagian ulama, bahwa Q.S. al-Bagarah [2]: 240 masih ada sisi
ketentuan hukum yang masih berlaku. Semisal dalam pandangan Ibnu
Abbas dan Imam al-Syafi‘T berpendapat bahwa seorang suami tetap wajib
berwasiat kepada istrinya, agar mereka diperbolehkan tinggal selama satu
tahun penuh di rumah suaminya yang sudah meninggal tersebut, jika
memang mereka memilih hal itu. Ketentuan pada Q.S. al-Bagarah [2]: 240
yang menetapkan hak seorang janda untuk tetap tinggal di kediaman
mendiang suami masih tetap berlaku. Namun demikin seorang janda
dibolehkan untuk menikah dengan laki-laki lain setelah melewati masa
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iddah selama empat bulan sepuluh hari. Sementara untuk masa lamanya
‘lddah, mayoritas ulama menyatakan bahwa yang berlaku adalah Q.S. al-
Baqarah [2]: 234. Hal ini ditegaskan oleh Muhammad Al al-Shabiint bahwa
ketentuan lamanya ‘iddah selama setahuan adalah tradisi orang jahiliyah,
dan tetap diberlakukan pada awal Islam. Kemudian ketentuan tersebut di-
naskh dengan lamanya ‘iddah empat bulan sepuluh hari.

Sejumlah ulama menyatakan bahwa kedua ayat di atas dapat
diharmonsasi. Semisal Abli Zahrah menjelaskan bahwa kompromi antara
dua ayat tersebut adalah: ayat pertama khusus tentang kewajiban atas
seorang istri, yakni menunggu selama 4 bulan 10 hari. Dan ayat kedua
objekny@adalah hak yang dimiliki oleh seorang istri. Sang pembuat hukum
(Syari‘, Allah) menjadikan untuk seorang istri hak untuk tetap dalam rumah
yang dimiliki oleh suaminya selama setahun (dengan sempurna), tidak boleh
dikeluarkan oleh para ahli waris. Namun, jika ia keluar berdasarkan
pilihannya, maka para ahli waris tidak berdosa. Hal ini sangat jelas dari
nash di atas.

Demikian juga, menurut Ali Jumu‘ah, kedua ayat tersebut adalah
sama-sama muhkamat — jelas hukumnya. Karena ayat ‘“haul” adalah
menjelaskan wasiat yang dipesankan oleh Allah kepada seorang istri yang
meninggal suaminya dalam hal mut‘ah (hak mendapatkan nafkah dari
suaminya). Sedangkan ayat kedua, merupakan penjelasan ‘iddah (masa
menunggu) bagi seorang istri yang meninggal suaminya. Tidak dapat
diragukan, bahwa pembahasan tentang mut ‘ah berbeda dengan penjelasan
‘iddah. Setiap ayat, turun untuknya satu ayat yang muhkamat, tanpa harus
saling bertentangan.

Senada dengan pandang#f Ali Jumu’ah, Syeikh al-Khudhari
menilai bahwa kedua ayat tersebut berbeda dalam objeknya. Ayat pertama
menerangkan hak istri-istri yang ditinggalkan berupa “matd‘an ila al-hauli
ghayra ikhrajin™, disertia kebebasan untuff) keluar jika ia menghendaki hal
itu. sedangkan ayat kedua merupakan kewajiban atas istri, yakni agar
menangguhkan dirinya (ber’iddah) selama 4 bulan 10 hari. Mereka tidak
menikah dalam masa ‘iddah tersebut. Jika masa itu selesai, maka mereka
boleh menikah.

SedaiffBan pembagian harta peninggalan si mayyit, dalam syariah
Islam dikenal adanya hukum wasiat dan hukum waris sekaligus. Keduanya
sama diperintahkan berdasarkan ketentuan Al-Quran, al-Sunnah dan [jma‘
ulama. Dalam implementasinya, syariat Islam juga mengatur pembagian
wilayah untuk masing-masingnya, sehingga antara wasiat dan waris
diharapk§E§tidak tumpang tindih.

Kalau diurutkan berdasarkan periode pensyariatannya, syariat
Islam yang terkait dengan hukum-hukum wasiat lebih dahulu diturunkan.
Dan pada masa awal, ada periode dimana hukum waris belum turun dan
juga belum berlaku. Pada masa itu, segala hal yang terkait dengan harta
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peninggalan seseorang yang meninggal dunia, semuanya ditetapkan
berdasarkan wasiat almarhum semasa hidupnya. Firman Allah SWT:
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan maut,
Jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan
karib kerabatnya secara mafgglf . Hal itu adalah kewajiban atas orang-
orang yang bertagwa.” (Q.S. al-Baqgarah [2]: 180)

Dengan adanya ayat di atas, sebenarnya tidak keliru ketika di
dalam keluarga ada yang selalu berupaya agar wasiat dari orang tua wajib
dijalankan. Khususnya wasiat yang terkait dengan harta-harta milik beliau.
Dan pada saat ayat ini turun, berlaku hukum kewajiban untuk menjalankan
wasiat. Dan siapa yang melanggar wasiat almarhum, tentu dia akan berdosa
besar.

Hanya saja yang jadi masalah, syariat Islam itu turun berproses dan
berangsur-angsur. Ada hukum-hukum yang awalnya sudah ditetapkan
demikian, tetapi kemudian dalam proses di masa rasyri' itu, Allah SWT
punya kehendak untuk mengubah dan merevisinya dengan hukum yang
turun kemudian. Di dalam ilmu ushul figih, diperkenalkan dengan istilah
nasikh dan mansitkh, yang memandang bahwa Allah SWT punya hak
preogratif untuk mengubah hukum-hukumnya.

Berdasarkan sudut pandang ini, maka al-SuytithT dan ulama yang
sepemahaman dengannya setuju bahwa pembagian harta peninggalan
melalui cara wasiat sudah tidak berlaku dan diganti dengan ketentuan
hukum kewarisan. Karena hukum kewarisan termasuk hukum-hukum yang
turun kemudian setelah sebelumnya Allah SWT memberlakukan hukum
wasiat.

Namun demikian, dalam pandangan sebagian ulama, ketentuan-
ketentuan tentang hukum wasiat dan hukum kewarisan bisa saling mengisi
kekosongan hukum. Mereka menilai bahwa sebagian dari hukum-hukum
wasiat masih bisa diberlakukan sepanjang belum di atur dalam hukum
kewarisan, semisal berwasiat kflada karib kerabat yang bukan ahli waris,
anak-anak yatim dan miskin. Kalau sebelumnya aturan pembagian harta
orang yang wafat ditetapkan dengan cara wasiat, maka dengan turunnya
hukum waris, wasiat kepada ahli waris pun tidak lagi berlaku dan
dihapuskggl untuk selama-lamanya.

Turunnya ayat waris ini kemudian menetapkan bahwa ahli waris
diharamkan menerima harta lewat jalur wasiat. Dan ketentuan yang baru ini
wajib diterima dan tidak boleh ditolak oleh siapapun, termasuk oleh
almarhum sendiri sebagai pemilik asli dari harta yang ditinggalkan. Maka
baik ahli waris, atau pun pewaris, semua harus tunduk dengan hukum Allah
SWIEERng baru. Allah SWT. berfrman:

Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya (hukum waris), niscaya Allah memasukkannya ke
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dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan. (Q.S. al-Nisa' [4]: 14)
Nabi juga menegaskan dalam haditsnya:
S oy o s 3o 2 K s 55 AN

EXfinya:
Sesungguhnya Allah telah memberikan setiap orang masing-masing haknya.
Maka tidak boleh harta itu diwasiatkan kepada ahli waris. (HR. al-
Tirmidzi)

Ketika berwasiat kepada selain ahli waris, syariat Islam juga
memberikan batasan maksimal yang boleh diwasiatkan, yaitu 1/3 bagian
saja. Sedangkan yang 2/3 itu harus 'diprotect’, tidak boleh diwasiatkan,

karena sudah menjadi jatah bagi para ahli waris. Sebagaimana sabda
Rasulullah SAW kepada Sa‘ad bin Abi Wagqash :
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Eltinya:

Dari Sa’'ad bin Abi Wagash r.a. dia berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah
aku mau berwasiat untuk menyerahkan seluruh hartaku”. Beliau SAW
bersabda, “Tidak boleh”. Aku berkata, “Kalau setengahnya?” Beliau
bersabda, “Tidak boleh”. Aku berkata, “Kalau sepertiganva?” Beliau
bersabda: “'Ya sepertiganya dan sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya
Jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik
daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan miskin lalu mengemis
kepada manusia dengan menengadahkan tangan-tangan mereka.” (HR. al-

Bukhari Muslim)

2. Tata Cara Kewajiban Puasa

Pada bahasan ini akan diuraikan implikasi istinbath hukum dari
harmonisasi ayat-ayat naskh yang berkaitan dengan tata cara kewajiban
puasa yang diatur dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 183 — 185 dan 187,
sebagainfina uraian berikut ini.

Puasa Ramadhan merupakan salah satu dari rukun Islam, artinya
puasa Ramadhan merupakan salah satu tiangnya agama Islam. Tiap-tiap
Muslim yang beriman wajib melaksanakannya selama sebulan penuh tiap
tahunnya. Namun, tahukah bahwa jika dilihat dari segi historisitasnya asal
muasal puasa Ramadhan tidak langsung diperintahkan begitu saja?
Sebelumnya, puasa tidak langsung diperintahkan berpuasa dimulai dari
terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Dalam sejarah, puasa
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Ramadhan terdapat beberapa langkah sehingga menjadi suatu tataran syariat
yang mengikat bagi umat Muslim.

Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Mu’adz bin Jabal, sejarah
puasa Ramadhan tidak muncul begitu saja. Dalam riwayatnya, sebelum
Nabi menerima perintah puasa Ramadhan, Nabi telah melaksanakan puasa
‘Asyura dan puasa tiga hari setiap bulannya. Secara singkat sejarah puasa
Ramadhan sendiri mulai diwajibkan (untuk melakukan ibadah puasa
Ramadhan) pada tahun ke 2 Hijriyah atau 624 Masehi setelah Nabi hijrah ke
Madinah, bersamaan dengan disyariatkannya salat ied, zakat fitrah, dan
kurban. Hal ini berarti, bahwa puasa adalah suatu ibadah yang bernilai
universal dan ibadah yang disempurnakan dari umat-umat terdahulu.

Sejarah puasa Ramadhan tidak lepas dari waktu pelaksanaan
selama diwajibkan berpuasa. Menurut Imam As-Sawi dalam kitab tafsirnya,
bahwa kewajiban puasa yang ditetapkan oleh Allah pada bulan Ramadhan
dilaffhkan selama sebulan penuh. Hal itu mengacu pada tafsiran kata
ma 'dudat pada awalan Q.S al-Bagarah: 184, yaitu kurang dari 40. Hal itu
karena, kebiasaan orang-orang Arab masa lalu jika menggunakan kata
ma ‘dudat maka yang dimaksud adalah kurang dari empat puluh. Sedangkan
menurut Ali As-Shabuni, tujuan dari hari-hari yang ditentukan tersebut yaitu
sebagai keringanan dan rahmat bagi umat Nabi Muhammad. Oleh sebab itu,
Allah tidgk mewajibkan puasa kepada umat Muhammad sepanjang waktu.

Pada awal-awal diperintahkan ibadah puasa Ramadhan, tata cara
berpuasa pada awal-awal diwajibkannya berbeda dengan sekarang, seperti
larangan untuk makan, minum, dan bersetubuh dengan istri pada malam
hari, larangan tidur sebelum berbuka jika itu dilanggar tidak boleh berbuka
sampai tiba waktu berbuka lagi. Hal itu sesuai dengan hadis riwayat Bukhari
yang mengalami serupa yaitu sahabat Qais Sharmah al-Anshary yang
pingsan pada siang harinya karena tertidur sebelum berbuka pada hari
sebelumnya. Akhirnya, ia harus menahan makan dan minum seharian lagi.

Dalam riwayat lain, masih dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhari, sahabat Umar bin Khattab juga mengalami demikian. Bahkan,
ketika ia tertidur disamping istrinya pada malam harinya sahabat Umar pun
mendatangi istrinya lalu menunaikan hajatnya karena tidak kuasa menahan
hasratnya. Setelah selesai melakukan hajatnya, Umar pun merasa bersalah
pada dirinya mengapa ia tidak kuat untuk menahan keinginannya itu. la
tidak bisa tidur dua sampai tiga hari, sampai akhirnya ia ceritakan pada
Nabi. Atas kejadian tersebut, Nabi menjawab dengan firman Allah Q.S. al-
Baqgarah: 187, sehingga Allah memberikan maaf dengan diperbolehkannya
hal itu, “Dihalalkan bagi k&hu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan istri-istri kamu ...,” (Q.S. al-Baqarah [2]: 187).

Para sahabat semakin gembira dengan adanya dispensasi
berkurangnya waktu puasa, yakni dihapuskannya puasa pada malam hari
setelah berbuka. Maka setelah itu, syariat puasa dan aturan-aturan puasa
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Ramadhan berlaku seperti yang kita rasakan saat ini. Seperti yang
difirmankan oleh Allah Swt., yaitu membatasi waktu berpuasa dari terbitnya
fajar sampai terbenamnya matahari: *“... Dan, makan serta minumlah sampai
jelas bagi kalian benang putih dari benang hitam, yaitu fajar ...,” (Q.S. al-
Bagqarah [2]: 187).

Di samping itu, disepensasi juga diperoleh bagi orang yang tidak
mampu menunaikannya, sebagaimana firman-Nya: wa ala al-ladzina
vuthiginah fidyat. Secara tekstual frase itu berarti bagi orang yang mampu
puasa, tetapi tidak berpuasa, maka ia wajib menggantinya dengan membayar
fidyah. Kemudian frase tersebut dipahami dengan wa ala al-ladzina la
vuthiginah fidvat (bagi orang yang tidak mampu puasa, maka ia wajib
menggantinya dengan membayar fidyah). Dengan demikan, frase wa ala al-
ladzina yuthiqunah fidyat merupakan rukhshah bagi orang yang tidak
mampu untuk berpuasa, seperti orang yang tua renta, maka ia wajib
mengganti kewajiban puasanya dengan membayar fidyah/hari sesuai dengan
jumlah hari dari kewajiban puasa yang ditinggalkannya.

3. Perintah Bertakwa

Tiga ayat naskh yang disebut oleh al-Suyiitht berbicara mengenai
perintah untuk bertakwa dan bagaimana wujud ketakwaan itu dalamfgbadah.
Ketiga ayat dimaksud adalah: 1) Q.S. al-Baqarah [2]: 284 dengan Q.S. al-
Bagarah [2]: 286, 2) Q.S. Ali ‘Imran [3]: 102 dengan Q.S. al-Taghabun [64
]: 16,dan 3) Q.S. al-Muzzammil [73]: 1-3 dengan Q.S. al-Muzzammil [73]:
20.

Dua poin pertama dipahami sebagai penjelasan ayat dengan
menggunakan ayat lain. Takwa secara etimologis berarti waspada diri dan
takut. Takwa kepada Allalff8ecara terminologis adalah melaksanakan
perintah Allah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi
larangan Allah sebagaimana yang dilarang oleh Allah. Sementara sahabat
Nabi memahami arti “hagga tugatih” sebagaimana sabda Nabi, yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawai dari Abdullah Ibn Mas’ud: “Ittaqullah
hagqa tugatihi” ialah hendaknya Dia ditaati tidak dimaksiati, disyukuri
tidak diingkari dan diingat tidak dilupakan”. (H.R. Al-Hakim). Penggalan
ayat “haqqa tugatih juga dapat bermakna“bertakwa kepada Allah sesuai
dengan kemampuan maksimal yang dimilikinya, ini didasarkan pada firman
Allah; “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.
(Q.S.al-Taghabun [64 ]: 16).

Untuk mewujudkan perintah takwa yang demikian, diantaranya,
dengan melakukan shalat malam. Bagi yang mampu dapat menjalankan
secara maksimal dan bagi yang payah dapat menjalankannya sesuai dengan
kemampuannya. Dengan demikian, ketentuan hukum yang dapat diambil
dari pandangan terhadap surah a-Muzammil ayat 2 dan atat 20, adalah shalat
malam itu hanya dianjurkan karena itu terlalu memberatkan bagi Nabi dan
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ummatnya. Meskipun sebagian ulama menyatakan, shalat malam itu hanya
diwajibkan untuk nabi saja, dan untuk ummatnya hanya disunnahkan.
Penulis sependapat dengan pandangan bahwa perintah untuk shalat malam
pada awal Q.S. al-Muzzammil [73] tidak dimaknai wajib tetapi sunnah bagi
umatnya. Dengan demikian maka tidak ada naskh.

4. Tuntunan Kepada Rasulullah Saw.

Implikasi istinbath hukum dari upaya harmonisasi Q.S. al-
Mujadalah [58]: 12 dengan Q.S. al-Mujadalah [58]: 13, bahwa kedua ayat
ini berbicara masalah etika ketika mau menghadap Rasulullah saw. di
samping itu ada pelajaran untuk ikut berbagi kepada sesama. Hubungan
kedua ayat di atas adalah saling menjelaskan sehingga memberikan sedakah
kepada fakir miskin sebelum menemui Rasul bersendirian tidaklah termasuk
sedekah wajib, melainkan anjuran saja. Hal ini ditegaskan oleh Shihab,
bahwa ulama yang menolak adanya pembatalan hukum dalam al-Qur’an
dengan bentuk apapun menolak riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa
terdapat selang waktu antara turunnya ayat 12 dengan ayat 13 seperti
riwayat yang menyatakan ada selisih waktu sepuluh hari, atau riwayat lain
yang menyatakan berselang sehari. Kedua ayat itu menurut mereka turun
sekaligus, dan tidaklah mungkin — kata mereka — terdapat perintah dan
pembatalannya yang digabung secara bersamaan dalam satu rangkaian
pembicaraan, karena kedua ayat itu tidak perlu dipertentangkan. Yang
pertama adalah anjuran bagi yang mampu dan yang kedua adalah
keringanan untuk tidak melakukannya bagi yang tidak mampu.”''

Pesan Q.S. al-Ahzab [33]: 52 adalah Allah SWT tidak
membolehkan kepada Nabi untuk menikahi perempuan-perempuan lain
setelah turunnya ayat ini, dan melarang pula untuk mengganti mereka
dengan istri-istri yang lain, meskipun kecantikannya menarik perhatian Nabi
saw, kecuali perempuan-perempuan hamba sahaya (jariyah) yang diperoleh
dari peperangan atau yang dihadiahkan kepada beliau. Abu Daud dun
Baihaqy meriwayatkan dari Anas Ibnu Malik r.a bahwa dia berkata:
"Setelah Allah menyuruh memilih kepada istri-istri Nabi, lalu mereka
memilih supaya tetap berada di bawah naungan rumah tangga Nabi, maka
Allah pun membatasi Nabi Nya saw untuk menambah istri-istrinya yang
sembilan orang itu dengan tidak kawin lagi". Dan Allah adalah Maha
Mengawasi segala sesuatu.

Namun sebagai khushushiyvah kepada Nabi saw., Allah
menurunkan Q.S. al-Ahzab [33]: 50. Shihab menjelaskannya sebagai
berikutfli)

Wahai Muhammad, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagi
dirimu istri-istri yang telah kamu berikan maskawin. Kami halakan

2 Ibid.
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pula para wanita milikmu yang berasal dari tawanan perang yang
telah dikarunikan Allah kepadamu. Kami halalkan bagi dirimu
mengawini anak perempuan dari saudara laki-laki ayahmu, anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak perempuan dari
saudara laki-laki ibumu, anak perempuan dari saudara perempuan
ibumu yang telah berhijrah bersamamu. Kami halalkan pula bagimu
wanita Mukmin yang menghibahkan dirinya padamu tanpa mahar,
apabila kamu suka dan mau menikahinya. Karunia dari Allah ini
hanya khusus bagi dirimu, sedang orang lain tidak berhak
mendapatkannya. Kami tahu hukum yang telah Kami wajibkan atas
orang-orang beriman mengenai istri dan para wanita yang mereka
miliki dari tawanan perang. Kami telah menjelaskan pula berbagai
keringanan hukum yang yang secara khusus Kami berikan
kepadamu, Muhammad, agar dirimu tidak merasa berat menjalankan
apa saja yang telah Kami perintahkan. Allah Maha Mengampuni
dosa para hamba-Nya dan Maha Penyayang dengan memberikan
berbagai keringanan hukum pada mereka.

gPAl-Suyithi juga menjelaskannya sebagai berikut:

(Hai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagi kamu istri-
istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya) yakni maharnya (dan
hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang
dikaruniakan oleh Allah kepadamu) dari orang-orang kafir melalui
peperangan, yaitu sebagai tawananmu, seperti Shofiah dan Juwairiah
(dan demikian pula anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu,
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu, dan anak-anak
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama
kamu) berbeda halnya dengan perempuan-perempuan dari kalangan
mereka yang tidak ikut berhijrah (dan perempuan Mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya)
bermaksud untuk menikahinya tanpa memakai maskawin (sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang Mukmin) dalam
pengertian nikah yang memakai lafal Hibah tanpa maskawin,
(Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan
kepada mereka) kepada orang-orang Mukmin (tentang istri-istri
mereka) berupa hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan, yaitu
hendaknya mereka mempunyai istri tidak lebih dari empat orang
wanita dan hendaknya mereka tidak melakukan perkawinan
melainkan harus dengan adanya seorang wali dan saksi-saksi serta
maskawin (dan) di dalam (hamba sahaya yang mereka miliki) hamba
sahaya perempuan yang dimilikinya melalui jalan pembelian dan
jalan yang lainnya, seumpamanya, hamba sahaya perempuan itu
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termasuk orang yang dihalalkan bagi pemiliknya, karena ia adalah
wanita ahli kitab, berbeda halnya dengan sahaya wanita yang
beragama majusi atau watsani, dan hendaknya sahaya wanita itu
melakukan istibra’ atau menyucikan rahimnya terlebih dahulu
sebelum digauli oleh tuannya (supaya tidak) lafal ayat ini berta'alluq
pada kalimat sebelumnya (menjadi kesempitan bagimu) dalam
masalah pernikahan. (Dan adalah Allah Maha Pengampun) dalam
hal-hal yang memang sulit untuk dapat dihindari (lagi Maha
Penyayang) dengan memberikan keleluasaan dan kemurahan dalam
hal ini.

5. Hukuman Zina

Ayat-ayat naskh yang disodorkan oleh al-Suyuthi berkaitan
dengan:

a. Ketegasan memberikan put@n hukum zina meskipun pelakunya
adalah orang Yahudi (naskh Q.S. al-Ma’idah [5]: 42 dengan Q.S. al-
Ma’idah [5]: 49,

b. Bentuk hukuman bagi pelaku zina (naskh Q.S. al-Nisa’ [4]: 15 dengan
Q.S.al-Nur [24]: 2, 3)

c. Hukum menikah dengan pezina (naskh Q.S. al-Niir [24]: 3 dengan Q.S.
al-Nur [24]: 32.

d. Etika masuk ke ruang private sebagai pelajaran agar terpapar dengan
pronoaksi/pornografi (Q.S. al-Nir [24]: 58)

e. Menyikapi perempuan yang melarikan diri ke kaum kafir. (Q.S. al-
Mumtahanah [60]: 11).

Ayat-ayat di atas hadir sebagai tatanan aturan tentang zina, yaitu
hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempuan tanpa adanya ikatan
perkawinan yang sah dan dilakukan dengan sadar serta tanpa adanya unsur
subhat”'> Delik perzinaan ditegaskan dalam al-Qur’an dan sunnah.
Hukuman bagi pelaku zina yang belum menikah (ghairu muhsan)
didasarkan pada ayat al-Qur’an, yakni didera seratus kali. Sementara bagi
pezina muhsan dikenakan sanksi rajam. Rajam dari segi bahasa berarti
melempari batu.”"” Rajam adalah melempari pezina muhsan sampai
menemui ajalnya.”" Adapun dasar hukum dera atau cambuk seratus kali
adalah firman Allah dalam Q.S. al-Nur ayat 2: Sedangkan menurut istilah,

212 Abid Zahrah, Al-Jarimah wa al-Ugubah fi al-Figh al-Islam, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.)), II:
hlm. 109,

*'% Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur ‘an al-Majid an-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1965),
XV: 136.

*'* Abu Zahrah, Al-Jarimabh..., him. 142.
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Pezina perempuan dan laki-laki hendaklah dicambuk seratus kall dan
janganlah merasa belas kasihan kepada keduanya sehingga mencegah kamu
dalam menjalankan hukum Allah, hal ini jika kamu beriman kepada Allah
dan hari akhir. Dan hendaklah dalam menjatuhkan sanksi (mencambuk)
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.

Sedangkan dasar penetapan hukum rajam adalah hadis Nabi:

By en oy B e KL KD S 20 40 Jes 38 B0 S,
s sl e LB

Artinya:

Terimalah dariku! Terimalah dariku! Sungguh Allah telah memberi jalan

kepada mereka. Bujangan yang berzina dengan gadis dijilid seratus kali

dan diasingkan selama satu tahun. Dan orang vang telah kawin yang

berzina didera seratus kali dan dirajam.

Zina adalah perbuatan yang sangat tercela dan pelakunya
dikenakan sanksi yang amat berat, baik itu hukum dera maupun rajam,
karena alasan yang dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan akal.
Kenapa zina diancam dengan hukuman berat. Hal ini disebabkan karena
perbuatan zina sangat dicela oleh Islam dan pelakunya dihukum dengan
hukuman rajam(dilempari batu sampai meninggal dengan disaksikan orang
banyak), jika ia muhsan. Jika ia ghairu muhsan, maka dihukum cambuk
100 kali. Adanya perbedaan hukuman tersebut karena muhsan seharusnya
bisa lebih menjaga diri untuk melakukan perbuatan tercela itu, apalagi kalau
masih dalam ikatan perkawinan yang berarti menyakiti dan mencemarkan
nama baik keluarganya, sementara ghairu muhsan belum pernah menikah
sehingga nafsu syahwatnya lebih besar karena didorong rasa
keingintahuannya. Namun keduanya tetap sangat dicela oleh Islam dan tidak
boleh diberi belas kasihan, sebagaimana firman Allah

. 138 3
VAR @\' o f.;éu M
Ancaman keras bagi pelaku zina tersebut karena dalam pandangan
Islam zina, merupakan perbuatan tercela yang menurunkan derajat dan
harkat kemanusiaan secara umum. Apabila zina tidak diharamkan niscaya
martabat manusia akan hilang karena tata aturan perkawinan dalam

masyarakat akan rusak. Di samping itu pelaku zina berarti mengingkari
nikmat Allah tentang kebolehan dan anjuran Allah untuk menikah.*'

25 Imam an-Nawawi, Sahih Muslim bi Syvarh an-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), XI:
180,
216 Al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri” wa Falsafatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 316-318.
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Hukuman delik perzinaan yang menjadi perdebatan di kalangan
umat Islam adalah hukum rajam. Jumhur ulama menganggap tetap eksisnya
hukum rajam, sekalipun bersumber pada khabar ahad. Sementara golongan
Khawarij, Mu’tazilah dan sebagian fugaha Syiah menyatakan, sanksi bagi
pezina adalah hukum dera (cambuk).>!”

Di sini perlu dipahami, bahwa perintah Rasul untuk menghukum
rajam bagi pezina harus diperhitungkan latar belakang historisnya:

a. Hukum ragjam pertama kali diterapkan kepada orang Yahudi, dasar
hukumnya adalah kitab mereka yakni Taurat.

b. Diterapkannya hukum rajam pada masa Nabi adalah ketika surat an-
Nur ayat (2) belum diturunkan. Sedang hukum yang berlaku setelah
diturunkannya surat an-Nur ayat (2) adalah hukum cambuk (dera) 100
kali.

c. Rasululah menghukum rajam di kala itu bukan sebagai hukuman had,
melainkan hukuman ta zir >'®

Dari berbagai pendapat tentang eksistensi hukum rajam, dapat
disimpulkan bahwa hukum rajam adalah alternatif hukuman yang terberat
dalam Islam dan bersifat insidentil. Artinya penerapannya lebih bersifat
kasuistik. Karena hukuman mati dalam Islam harus melalui pertimbangan
matang kemaslahatan individu maupun masyarakat.

6. Aturan Perang dalam Islam

Pada uraian ini, terdapat 4 ayat naskh yang sosorkan oleh al-
Suyuthi, yaitu: 1)g@askh Q.S. al-Bagarah [2]: 217 dengan Q.S. al-Tawbah
31: 36, 2) naskh Q.S. al-Ma’idah [S]: 2 dengan Ayat-ayat Qital, 3) naskh
Q.S. al-Anfal [7]: 65 dengan Q.S. al-Anfal [7]: 66, dan 4) Naskh Q.S. al-
Tawbah [9]: 41 dengan Adanya ‘Udzur. Implikasi dari harmonisasi dari
keempat ayat naskh tersebut akan disampaikan dalam uraian berikut ini.

Upaya harmonisasi larang berperang di bulan-bulan haram (Q.S. al-
Baqgarah [2]: 217 dan Q.S. al-Ma’idah [5]: 2) dengan perintah berperang
(Q.S. al-Tawbah [9]: 36, dan Ayat-ayat Qital lainnya) hendaknya dimakna
dengan memahami konteks pembicaraan. Ada dua keadaan perang: diserang
atau menyerang. Bagaimana hukumnya keduanya jika dilakukan di bulan
haram?

Keadaan pertama, perang dalam rangka membela diri, maksudnya
ada pihak yang memulai peperangan/menyerang secara zhalim pada bulan
haram. Maka untuk keadaan yang seperti ini, berdasarkan kepakatan ulama,
diperbolehkan bagi kaum muslimin untuk memerangi pihak musuh yang
aniaya tersebut. Ibnu Muflih rahimahullah berkata, “Berdasarkan ijma’

217 Abdurahman al-Jaziri, Kitab al-Figh Ala Mazahib al-'Arba’ah, (Beirut: Dar al-Figh,
t.t), IV: 179,
"% Asghar Ali Engineer, Islam and Liberation Theology, (India: Starling Publiser, 1990), hlm. 91.
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Ulama, boleh melakukan peperangan pada bulan-bulan haram dengan tujuan
membeldffliri (dari serangan)™'

Keadaan kedua, memulai peperangan/menyerang, maksudnya
kaum muslimin yang memulai peperangan pada bulan-bulan haram.
Tentang keadaan kedua ini, ulama raimahumullah berselisih pendapat, Ibnu
Katsir rahimahullah menjelaskan tentang adanya perselisihan pendapat
dalam masalah tersebut, “Ulama berselisih pendapat dalam masalah
diharamkan memulai berperang pada bulan haram : Apakah hukumnya telah
dihapus atauktap berlaku? (Tentang hal itu Ulama) terbagi menjadi dua
pend;.vlpa‘[”220 Berikut ini secara ringkas penjelasan kedua pendapat tersebut.

Pendapat pertama, Jumhur Ulama berpendapat bahwa hukum
haramnya memulai peperangan pada bulan-bulan haram itu telah dihapus.
Di antara dalil mereka adaﬁla!‘l firman Allah Ta:a!a; . L.

G S8 B BE o8l ey T Kadl B 1alles VB
Artinya:
“Janganlah kalian menganiaya diri kalian di dalamnya dan perangilah
kaum musyrikin itu semuanya $bagaimana merekapun memerangi kalian
semuanya” (QS. al-Tawbah [9]: 36).

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk
memerangi kaum musyrikin, sedangkan ayat di atas mengisyaratkan bahwa
perintah ini adalah umum pada seluruh bulan, bukan khusus diperintahkan
pada EJlan-bulan haram saja. Mereka juga berdalil dengan kisah Rasulullah
saw. mengepung penduduk Thaif pada bulan haram, yaitu bulan Dzul
Qa’dah, sebagaimana disebutkan dalam Shahihain.

Pendapat Kedua, sejumlah ulama yang lainnya berpendapat bahwa
hukum haramnya memulai peperangan pada bulan-bulan haram tetap ada
dan tidaklah dihapus, berdasarkan firman Allah ta 'ala, .,

’_” _n-:':. ’1’ & Ll 3 i ’i’_‘f ,; ‘;!5’
sl 530 Y5 A Pl Y 1T )
Artinya: (9]
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian melanggar syi’ar-syi’ar

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram™ (QS. Al-
Maaidah:2).

Ibnul Qayyim berkata, “Ayat tersebut termasuk salah satu dari
ayat-ayat Al-Quran yang terakhir turunnya, sedangkan tidak ada satupun
dalil yang menunjukkan penghapusan hukum yang terkandung di dalam
ayat tersebut”**!
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Zadu al-Ma'ad:jilid 3, hlm. 301. Baca http://muslim.or.id/26760-perang-di-bulan-
haram-2.html. Diakses tanggal 23 September 2016.

* Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 3, hlm. 26.

2! Zédaa!-Ma ‘ad-jilid 3, him. 301.

2
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Juga firman Allah T« 'ala,

5o e U b as Jls ol 350 o il
Affinya:

“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar” (Q.S. al-
Bagarah [2]: 217).

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, “Kedua ayat di atas adalah
ayat Madaniyyah. Jarak waktu turunnya antara kedua ayat tersebut, terpaut 8
tahun. Sedangkan didalam Kitabullah dan di dalam Sunnah Rasul-Nya,
tidaklah disebutkan penghapus hukum yang terkafflung dalam kedua ayat
tersebut.  Dan ulama tidak EJula berijma’ (tidak bersepakat) atas
penghapusan hukum tersebut™** Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad r.a dari Jabir, beliau berkata

135 51— sk o T) RN 3 g5 s o 1 Lo g
M\jaaswf
Artinya:

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah berperang pada
bulan haram kecuali beliau diserbu atau mereka (kaum Muslimin) diserbu”

Firman Allah Ta'ala, “Dan perangilah kaum musyrikin Eju
semuanyva sebagaimana merekapun memerangi kalian semuanya” (At-
Taubah: 36), ada dua kemungkinan makna, yaitu:

1. Kemungkinan pertama, petikan ayat di atas, dibawakan kepada
makna dorongan dan motivasi. Bahwa hukum yang terkandung
dalam petikan ayat ini adalah hukum yang baru dan terpisah dari
apa yang disebutkan dalam petikan ayat yang sebelumnya.
Sehingga faedahnya adalah untuk dorongan dan motivasi.
Dengan demikian maknanya adalah “Sebagaimana mereka
berkumpul ketika memerangi kalian, maka berkumpullah
(bersatulah) pula kalian ketika memerangi mereka. Perangilah
mereka dengan balasan yang semisal dengan serangan yang
mereka lakukan™.

2. Kemungkinan kedua, petikan ayat di atas, dibawakan kepada
peperangan yang didahului oleh orang-orang musyrikin.
Diizinkan kaum muslimin memerangi orang-orang musyrikin
pada bulan haram, jika mereka yang memulai memerangi kaum
muslimin terlebih dahulu.**

2hid. (9]

3 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 3, hlm. 26.
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Adapun kisah yang disebutkan dalam Sahih Bukhari dan Muslim,
kisah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengepung penduduk Thaif
pada bulan haram, yaitu Dzul Qo’dah, maka hal itu dibawakan kepada
kelanjutan dari perang sebelumnya dan termasuk jenis keadaan perang yang
pertama, yaitu pihak merekalah yang memulai peperangan/menyerang
secara zhalim kaum muslimin. Mereka menyerang kaum muslimin pada
bulan Syawwal (berarti bukan bulan haram), lalu peperangan berkelanjutan
sampai bulan haram (Dzul Qa’dah). Maka untuk keadaan yang seperti ini,
berdasarkan kepakatan ulama, diperbolehkan bagi kaum muslimin untuk
memerangi pihak musuh yang memulai menyulut api peperangan tersebut.
Bahkan jika musuh mendahului menyerang kaum muslimin pada bulan
haram sekalipun, mereka (kaum muslimin) boleh membalas serangannya.
Hal ini berdasarkan firman Allah Ta ‘ala,

“Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut
dihormati, berlaku hukum gqishaash. Oleh sebab itu barangsiapa yang
menyerang kalian, mdh seranglah ia, seimbang dengan serangannya
terhadap kalian” (Q.S. al-Bagarah [2]:194).

Dan juga berdasarkan firman Allah Ta ‘ala,

“Dan janganlah kalian memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika
mereka memerangi kalian di tempat itu. JEq mereka memerangi kalian (di
tempat itu), maka bunuhlah mereka” (Q.S. al-Baqgarah [2]: 191).

Ulama menjelaskan, “Dimaafkan dalam kasus yang berkelanjutan,
yang mana hal itu tidak dimaafkan jika terdapat dalam kasus permulaan.
Dan ini adalah perkara yang telah ditetapkan dan terdapat banyak contoh
yang semisal ini”**

Sedangkan Q.S. al-Anfal [7]: 65 — 66 dan Q.S. al-Tawbah [9]: 41
berbicara masalah kewajiban ikut berperang, yang kemudian ada dispensasi
karena adanya ‘wudzur, seperti buta, pincang, sakit. Di samping itu, perintah
untuk menuntut ilmu juga menggugurkan kewajiban ikut berperang, dan
berbagai ‘udzur syar’i lainnya. Wallah a‘lam bi al-shawab.

*** Ibnu Katstr, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 3, hlm. 26.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan penelitian ini, konsep naskh (pembatalan ketentuan

hukum) dalam kajian al-Qur’an, baik secara teori maupun praktik terlihat
terus menuai kontorversi. Hal ini terlihat bagaimana pro-kontra pandangan
para ulama terhadap dua puluh satu macam pesan dalam al-Qur’an yang
dinilai bertentangan oleh al-Suytthi. Penelitian inipun tidak mungkin dapat
menyelesaikan kontroversi itu, namun setidaknya dapat mengurai perbedaan
para ulama terutama pada sudut muhkam atau tidaknya 21 ayat-ayat naskh
yang dikompilasi olel al-Suytithi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Meskipun al-Suytitht telah mengkompilasi 21 pesan yang bertentangan
dan  sekaligus harus menggunakan konsep naskh  untuk
menyelesaikannya, namun al-Suyttht masih membuka ruang diskusi
baik dalam bentuk dihapus sebagian ketentuan hukumnya atau
diberikan pemahaman berbeda sehingga dapat dikompromikan (al-jam’
wa al-tawfiq).
Sesungguhnya para mufassir/ulama tetap mengupayakan pemahaman
kompromistis terhadap 21 pesan/ayat yang dianggap mansiikh oleh al-
Suyiitht, dengan cara melakukan pemaknaan ulang terhadap ayat yang
semula dinyatakan mansitkh. Hasil pemaknaan ulang tersebut bermuara
pada:
1) Ayat yang semula disebut ayat mansitkhah, maka ketentuan
hukumnya secara keseluruhan menjadi muhkamat,
2) Ayat yang semula disebut ayat mansitkhah, maka sebagian
ketentuan hukumnya menjadi muhkamat;
3) Ayat yang semula disebut ayat mansitkhah, maka menjadi
muhkamat dalam keadaan tertentu,
Implikasi dari upaya harmonisasi pada kesimpulan poin 2 tersebut
menyebabkan ketentuan hukum yang semula sudah dinyatakan tidak
berlaku menjadi berlaku kembali sejalan dengan pemaknaan ulang
terhadap ayatnya masing-masing. Jika dikelompokkan aturan hukum
ayat-ayat naskh tersebut, maka dikelompokkan menjadi 5 kelompok,
yaitu: 1) hak dan kewajiban janda dan tata cara pembagian harta si
mayit, 2) tata cara kewajiban puasa, 3) perintah bertakwa, 4) tuntunan
kepada Rasulullah saw., 5) hukuman zina, dan 6) aturan perang dalam
Islam.
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B. Saran-Saran

Hasil penelitian tidak sampai menilai apakah upaya pemaknaan
ulang terhadap ayat-ayat mansikhah menurut al-Suyutht memiliki
argumentasi yang kuat atau tidak. Penelitian ini juga tidak berupaya
mentarjih di antara beragam pendapat tersebut. Oleh karena itu, bagi
peneliti berikutnya dapat mendalami dua keterbatasan penelitian tersebut.

Peneliti mengharapkan masukan untuk penyempurnaan hasil
penelitian ini. Dengan segala keterbatasan dan kekurang yang ada, namun
peneliti tetap berharap semoga hasil penelitian ini membawa manfaat untuk
umat Islam, khususnya para pecinta al-Qur’an. Wallahu a’lam bi al-shawab.
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antara lain terpilih sebagai Anggota Dewan Pelaksana Lembaga Pengkajian
dan Penerapan Syari’at Islam Kabupaten Pamekasan tahun 2002 — 2003,
Wakil Katib PCNU Kabupaten Pamekasan Tahun 2003 — 2006, Ketua I
bidang Pengkajian dan Pengembangan Lembaga Pengkajian dan Penerapan
Syari’at Islam Kabupaten Pamekasan Tahun 2003 — 2009, Pengurus MUI
Kabupaten Pamekasan Tahun 2005 — 2010, Wakil Ketua PCNU Kabupaten
Pamekasan Tahun 2006 — 2008, Pengurus Komisi Perlindungan Perempuan
dan Anak Kabupaten Pamekasan Tahun 2007 — 2009, Pengurus Komisi
Pemberdayaan dan Perlindungan Perempuan dan Anak Kabupaten
Pamekasan Tahun 2009 - sekarang, Pengurus LPPTKA Kabupaten
Pamekasan tahun 2007 — sekarang, Sekretaris PCNU Kabupaten Pamekasan
Tahun 2008 — 2011, Dewan Pengawas Syari’ah BPRS SPM Pamekasan tahu
2010 s/d sekarang, Wakil Ketua PCNU Kabupaten Pamekasan Tahun 2011
— 2016, Pengurus Yayasan Takmir Masjid Agung Asy-Syuhada’ Kabupaten
Pamekasan Tahun 2011 s/d sekarang, Wakil Ketua Lembaga Pengkajian dan
Penerjemahan al-Qur’an (LP2Q), Ketua Lembaga Pemberdayaan Dhuafa’
tahun 2013 s/d sekarang, dan sebagai Ketua Lembaga Pengkajian dan
Penerapan Syari’at Islam Kabupaten Pamekasan Tahun 2009 — sekarang.

Dalam kesibukannya yang luar biasa, beliau masih sempat melahirkan
beberapa karya ilmiah. Antara lain:

A.BUKU DAN JURNAL

1. Buku Ajar Ulumul Qur’an 1 (1999)

2. Buku Ajar Ulumul Qur’an 11(2002)

3. Buku Ajar Sejarah Pemikiran Hukum Islam (2003)

4. Buku Ajar Pemikiran Hukum Islam Indonesia (2005)

5. [ljaz Al-Qur’an dalam al-Huriif al-Mugaththa'ah Sebagai Fawatih
al-Suwar (STAIN Pamekasan Press, 2010)

6. Metodologi Tafsir al-Qur’an (STAIN Pamekasan Press, 2010)

7. “Telaah Metodologi Penelitian Hukum Islam dalam Rangka

Reformasi”, (Makalah Seminar, 2000).
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10.

11.
12.

13.

14.

15.

16.

“Nasakh dalam Al-Qur’an (Responsibilitas Al-Qur’an terhadap
Kemaslahatan Manusia” (Makalah seminar, 2000)

“Kegamangan Siyasah Pemerintah (Dualisme pemikiran antara figh
dan Qanun). (Makalah Seminar, 2001)

“Metode [jtithad Majlis Tarjih Muhammadiyah™ dalam Jurnal Studi
Keislaman (vol. I1I. No. 1 April 2003)

Gerbang Salam: Antara Pro dan Kontra (Makalah Seminar, 2003)
“Wakaf Dalam Hukum Islam dan Hukum Positif” dalam Jurnal
Studi Keislaman (vol. V. No. 1 April 2004).

Islam Kaffah dan Implementasinya (Mencari Benang Merah Tindak
Kekerasan atas Nama Islam) dalam Karsa Jurnal Studi Keislaman
(vol. IX No. I April 2006).

“Islam Wahidiyah (Ajaran dan Pengamalan Shalawat Wahidiyah
dalam Manstream Islam Masyarakat Madura dalam Al-lThkam Jurnal
Hukum dan Pranata Sosial, (Vol. Il No. 2 edisi Desember 2007).
“Konsep Syiira dalam Pandangan Figh Siyasah™ dalam Al-Ihkam,
Jurnal Hukum dan Pranata Sosial, (Vol. I No. 1 edisi Juni 2009)
“Keabsahan Pengangkatan Wali Muhakkam di Madura Berdasarkan
Fikih Syafi’1” dalam Karsa, Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman
(Vol. 20 NO. 2 Desember 2012), dan lain-lain.

B. PENELITIAN DIPA STAIN PAMEKASAN

1.

Studi Tentang Penerapan Konsep Hakamain Dalam Hukum Islam
Terhadap Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Sumenep,
(Penelitian Kolektif, 2000).

Usaha Mahasiswa dalam Memperoleh Buku untuk Menunjang
Studinya, (Penelitian Kolektif, 2001)

Respon Guru Terhadap Konsep Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah di MAN Jungcangcang Pamekasan, (Penelitian
Kolektif, 2002).

Respon Masyarakat Terhadap Gerakan Pembangunan Masvarakat
Islami di Pamekasan, (Penelitian Kolektif, 2003)

Keberadaan STAIN Pamekasan dalam Pandangan Masyarakat.
(Penelitian Kolektif, 2004)

Keterlibatan Pers Dalam Proses Hukum Pada Masa 100 Hari
Pemerintahan SBY, (Penelitian Kolektif, 2005).

Tradisi Molodhan (Refleksi Ajaran Agama dan Budaya Lokal Pada
Masyarakat Madura), (Penelitian Kolektif, 2006)

Islam Wahidiyah (Kajian Terhadap Ajaran dan Pengamalan
Shalawat Wahidivah Dalam Mainstream Ajaran Islam Masyarakat
Madura), (Penelitian Kolektif, 2007).
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Pembinaan Umat melalui Khutbah Jum'at (Studi terhadap Model,
Strategi, dan Tema Khutbah di Lingkungan Lembaga Tamir Masjid
Indonesia di Pamekasan), (Penelitian Kolektif, 2008).

I'jaz al-Qur’an dalam al-Huruf al-Mugaththa ah sebagai Fawatih
al-Suwar, (Penelitian Individual, 2009).

Pesan Allah  Melalui Mugsam bih dalam Al-Qur’an (Tafsir
“Agliyyah Ayat Sumpah Dalam Surat-Surat Pendek), (Penelitian
Individual, 2010).

Perbedaan Pendapat Para Ulama tentang Jumlah Ayat al-Qur’an
dan Implikasinya terhadap Penerbitan Mushaf al-Qur’an di
Indonesia, (Penelitian Kolektif, 2011).

Inovasi Pembelajaran di Pesantren (Studi terhadap Pengembangan
Pembelajaran Bahasa Inggris di PP Darus Salam Puncak, Desan
Potoan Daja, Kec. Palengaan, Kab. Pamekasan, (Penelitian
Kolektif, 2012).

Posisi dan Fungsi Mushhaf al-Qur’an dalam Perspektif Komunikasi
Massa, (Penelitian Individual, 2013).

Perlakuan Elit Muslim terhadap Al-Qur’an (Analisis Uses and
Gratification Theory), (Penelitian Individual, 2014).

Komunikasi Santun dalam Al-Qur’an, (Penelitian Individual , 2014).
Implikasi  Perdebatan  Keberadaan — Basmalah  terhadap
Kemutawatiran Alguran (Penelitian Individual, 2015).

C. PENELITIAN DI LUAR DIPA STAIN PAMEKASAN

1.

2.

Epistemologi Al-Qur’an (Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 1994)

Pembaruan Hukum Islam Munawir Sjadzali dalam Perspektif
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, (Tesis PPS IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2000)

Anak Angkat Dalam Perspektif Hukum Perdata dan Hukum Islam,
(Penelitian Individual, 2006)

Fawatih as-Suwar: Seni Memulai Komunikasi Efektif dalam Alquran
(Disertasi UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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BIOGRAFI ANGGOTA PENELITI

H. Mohammad Bashri Asyari, MA. lahir di Sumenep pada tanggal 2
Mei 1961. Beliau lulus dari Fakultas Dakwah Ushuluddin Al-Jami’ah al-
Islamiyah al-Madinah al-Munawwarah, KSA,. Beliau menempuh S2 di
kampus yang berbeda, yakni di Islamic Studies University of The Punjab,
lulus pada tahun 1992. Dan Program Ushuluddin/ Tafsir- Hadits di
International Islamic University Islamabad, lulus tahun 1996. Demikian
juga untuk program doktoral beliau mengambil konsentrasi Ushuludin/
Tafsir — Ulum al-Qur’an di International Islamic University Islamabad,
(Non Disertation dengan gelar M.Phil), dan dinyatakan lulus pada tahun
1999.

Sebagai tokoh masyarakat, tentu banyak sekali kegiatan
kemasyarakatan yang beliau geluti. Antara lain Mengisi Pengajian Rutin
Tengah Bulanan pada Majlis Ta’lim Nurul Hidayah  2008-2009,
Mengadakan Pengajian Bulanan pada Hari minggu Pekan Ketiga melalui
lembaga IKADI ( Ikakatan Da’i Indonesia ) Cabang Sumenep, 2008-2009,
Menyediakan layanan Konsultasi Hukum Islam via Telpon atau sms bagi
Masyarakat Sumenep, 2008-2009, menjadi narasumber pada Muktamar Il
Ittihad Mudarrisin lil Lughah al-‘Arabiyah ( IMLA) dan Pertemuan Ilmiah
Nasional Bahasa Arab III ( PINBA III), IMLA, 2003, menjaadi narasumber
pada Seminar Figh Perempuan, PSW STAIN Pamekasan, 2008, dan
mengikuti Semiloka Peengembangan Kurikulum, IDIA al-Amien Prenduan,
2008, serta menjadi narasumber pada Seminar of Language Research
(Research Issues and Theory), Unit Bahasa STAIN Pamekasan, 2008 .

Pada tahun 2006 beliau melihirkan Buku Ajar Ulum al-Qur’an. Selain
karya ini, segudang karya di bidang penelitian banyak beliau ikuti. Antara
lain:

A. PENELITIAN DIPA STAIN PAMEKASAN

1. Dampak UU No.22 Tahun 1999 Tentang Otonomi Daerah
Terhadap Pendidikan di Daerah (Penelitian Kolektif, 2003,
Anggota)

2. Petugas Haji Departemen Agama dan Fungsinya Terhadap Calon
Haji di Kabupaten Pamekasan (Penelitian Kolektif, 2004, Anggota)

3. Keterlibatan Press Dalam Proses Hukum Pada Masa 100 Hari
Pemerintahan SBY (Penelitian Kolektif, 2005, Anggota)

4. Muhawalah Targivati Ta'lim al-Lughah al-‘Arabivah ( Dirasah
‘an al-Madaris al-Tsanawiyah al-Hadhanivah Li Ma had al-"Ali al-
Islami al-Hukumi Pamekasan (Penelitian Kolektif, 2006, Anggota)

5. Kafaah Mu’allim al-Lughah al-‘Arabivah ( Dirasah Tahlilivah ‘an
Mihnah al-Tadris fi al-Madrasah al-Tsanawiyah (Penelitian
Kolektif, 2007, Anggota)
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6.

Pembinaan Umat Melalui Khutbah jum’at ( Studi Terhadap Model
Strategi, dan Tema Khutbah di Lingkungan Lembaga Takmir
Masjid Indonesia di Pamekasan) (Penelitian Kolektif, 2008,
Anggota)

B. PENELITIAN DI LUAR DIPA STAIN PAMEKASAN

1.

Manhaj Syeikh Muhammad Nawawi al-Jawi fi al-Tafsir al-Isyari fi
Tafsirihi Mirah Labid Likasyfi Makna Qur’anin Majid (Jurnal
Karsa, 2004)

Dhahira al-Takfir fi al-‘Ashr al-Hadits (Dirasah ‘an al-Asbab wa
al-"laj al-Mathlub) (Jurnal Karsa, 2006)

Akhthar al-Dakwah lla al-"Amivah ‘Ala al-lughah al-Fushha (jurnal
OKRAS, 2008)

ljtihad Perspektif Muhammad Ibn Abd al-Wahhab (Jurnal al-Ihkam,
2008)

Al-Syabab al-Muslim Baina Musykilat al-Waqi’ wa al-"llaj al-
Mathlub (IDIA ( Institut Dirasat al-Islamiyah al-Amien, 2005)
Perubahan Sosial Dalam Perspektif al-Qur’an (lkatan Alumni
Pond. Pest Nurul Huda, 2006)

Urgensi Asbab al-Nuzul Dalam Penafsiran al-Qur’an (Kelompok
Studi PERMAI Pamekasan, 2008)

Perempuan Perspektif Hadits (Tela’ah terhadap Hadits- Hadits
vang Dianggap Missoginis) (PSW STAIN Paamekasan, 2008)
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